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KOA 


Biografi Syaikhul Islam 
Muhammad bin Abdulwahab 


Nasab 


Beliau adalah Imam Syaikh Muhammad bin Abdulwahab 
bin Sulaiman bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Rasyid bin 
Buraid bin Muhammad bin Musyrif bin Umar. Beliau adalah 
salah seorang ‘anugerah’ yang berasal dari keturunan Bani 
Tamim. 


Kelahiran 


Ulama ini dilahirkan di Kota Unaizah pada tahun 1115 H, di 
lingkungan keluarga yang penuh nuansa ilmu, kemuliaan, dan 
agama. Ayahnya seorang ulama besar. Begitu juga kakeknya, 
Sulaiman, seorang ulama Najed pada zamannya. 


Pertumbuhan 


Beliau telah hafal Al-Qur'an sebelum usia 10 tahun. 
Selain itu, juga telah belajar fikih secara mendalam. Kekuatan 
hafalannya menjadikan sang ayah terkagum. Beliau banyak 
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menelaah kitab-kitab tafsir dan hadits, serta bersungguh- 
sungguh dalam menuntut ilmu baik siang maupun malam hari. 
Beliau hafal berbagai matan (skrip) ilmiah di berbagai bidang 
ilmu. 


Beliau menuntut ilmu di Mekah dan pinggiran Kota Najed. 
Beliau belajar kepada ulama kedua kota ini. Kemudian beliau 
pun mengembara ke Madinah dan menimba ilmu dari para 
ulama kota ini. Di antaranya, Allamah Syaikh Abdullah bin 
Ibrahim Asy-Syamari, serta belajar kepada putra beliau yang 
terkenal, yakni Syaikh Ibrahim Asy-Syamari pengarang kitab 
Al-Adzbul F@'idh fi Syarh Alfiyatil Far@'idh. 


Kedua syaikh ini kemudian mengenalkan beliau kepada 
seorang ahli hadits yang sangat masyhur ketika itu, yaitu Syaikh 
Muhammad Hayat As-Sanadi. Dari Syaikh inilah beliau belajar 
ilmu hadits dan rijal hadits. Syaikh juga memberikan lisensi 
untuk mengajarkan kitab-kitab induk. 


Syaikh Muhammad bin Abdulwahab dianugerahi oleh 
Allah pemahaman yang jernih dan kecerdasan yang luar biasa. 
Beliau banyak menelaah, mengkaji, dan menulis kitab. Bahkan 
beliau selalu mencatat berbagai faedah dari kitab-kitab yang 
beliau baca serta ketika melakukan kajian dan penelitian. 
Beliau tidak pernah bosan untuk mencatat. Beliau bahkan 
menulis tangan sekian kitab dari karya-karya Ibnu Taimiah 
dan Ibnul Oayyim. Bahkan beberapa manuskrip yang sangat 
berharga dari goresan pena beliau yang mengalir itu tersimpan 
di beberapa museum. . 
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Ketika sang ayah wafat, beliau mulai mengumandangkan 
dakwah salafiah untuk menauhidkan Allah dan mengingkari 
kemungkaran. Juga melawan para ahlubid'ah dan kaum 
musyrikin. Dalam dakwah ini, beliau didukung oleh para 
penguasa dari keluarga Su'ud sehingga dakwah beliau menjadi 
kuat serta tersebar luas dan dikenal di mana-mana. 


Karya-Karya Beliau 

Beliau memiliki sekian banyak karya. Kami sebutkan, di 
antaranya: 
Kitabut Tauhid, sebuah kitab yang sangat berguna. 
Kasyfusy Syubuhit. 
Al-Kab@'ir. 
Mukhtashar Al-Inshaf wa Asy-Syarh Al-Kabir. 
Mukhtashar Zadul Ma'ad. 
Berbagai kumpulan fatwa dan risalah yang dihimpun 
dan diberi judul Majma'ah Muallafatil Imâm Muhammad bin 
Abdilwahab di bawah supervisi Universitas Imam Muhammad 
bin Su'ud. 


rel 


Wafat 

Beliau wafat pada tahun 1206 H. Semoga Allah memberikan 
keberkahan yang berlimpah nan luas kepada beliau serta 
memberikan sebaik-baik balasan atas jasa beliau terhadap 
Islam dan kaum muslimin. Sungguh, Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat. 
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Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Rahmat dan 
kedamaian semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad 3 
serta kepada para sahabat semuanya. 


Ditulis oleh: 
Fahd bin Nashir bin Ibrahim As-Sulaiman. 
KKK 
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KUA 


Biografi Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin 


Nasab 


Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin 
Muhammad bin Ustaimin Al-Wahibi At-Tamimi. 


Kelahiran 
Beliau lahir di Kota Unaizah 27 Ramadhan 1347 H. 


Pertumbuhan 


Beliau belajar Al-Our'an kepada kakek beliau sendiri dari 
pihak ibu, yaitu Abdurahman bin Sulaiman Alu Damigh, hingga 
berhasil hafal Al-Qur'an. Kemudian beliau menuntut ilmu-ilmu 
lainnya. Belajar khat, berhitung, serta ilmu yang berhubungan 
dengan sastra. 

Ketika itu, Syaikh Abdurahman As-Sa'di menunjuk dua 
orang murid beliau untuk mengajar para murid lainnya yang 
masih kecil. Keduanya adalah Syaikh Ali Ash-Shalihi dan 
Syaikh Muhammad bin Abdul'aziz Al-Muthawi'. Dari beliau 
inilah Utsaimin kecil belajar kitab Mukhtashar Al-Agidah Al- 
Wasithiyyah karangan Syaikh Abdurahman As-Sa'di, belajar 
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kitab Minhdjus Salikin dalam bidang fikih yang juga karangan 
Syaikh As-Sa'di, serta belajar Al-Ajramiyah dan Alfiyah. 


Beliau belajar ilmu fara'idh dan fikih kepada Syaikh Abdu- 
rahman bin Ali bin Audan serta belajar langsung kepada Syaikh 
Abdurahman bin Nashir As-Sa'di yang terbilang sebagai guru 
pertama beliau. Kepada Syaikh As-Sa'di inilah beliau belajar 
ilmu tauhid, tafsir, hadits, fikih, ushul fikih, fara'idh, musthalah 
hadits, nahwu, dan sharaf. 


Ustaimin kecil memiliki kedudukan yang agung di mata 
gurunya, Syaikh As-Sa'di. Ketika ayah beliau hendak pindak ke 
Riyadh, pada saat proses perkembangan ilmu beliau, sang ayah 
ingin mengajak turut serta anaknya. Mengetahui hal itu, Syaikh 
Abdurahman As-Sa'di menulis surat kepadanya, “Ini tidak boleh 
terjadi. Kami ingin agar Muhammad (Utsaimin) tinggal dulu di 
sini sehingga dapat memetik faedah ilmu.” 


Syaikh Utsaimin memberikan pengakuan atas gurunya, 
“Saya banyak mendapatkan pengaruh dari Syaikh As-Sa'di 
dalam hal cara beliau mengajar, menyampaikan ilmu, serta cara 
beliau mendekatkan ilmu kepada para pelajar melalui contoh- 
contoh dan makna-makna. Demikian juga, saya mendapatkan 
pengaruh dari beliau dari aspek akhlak. Sebab, Syaikh As-Sa'di 
benar-benar seorang yang menonjol dengan akhlak utama. 
Selain itu, beliau juga terkenal sebagai seorang ulama dan ahli 
ibadah. Beliau biasa bercanda dengan anak kecil dan tertawa 
kepada orang dewasa. Inilah salah satu di antara keagungan 
akhlak yang saya lihat langsung dari diri beliau.” 


Syaikh Utsaimin juga berguru kepada Syaikh Abdul'aziz 
bin Baz, yang boleh dikatakan sebagai guru beliau yang kedua 
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setelah Syaikh As-Sa'di. Dari Syaikh Abdul'aziz bin Baz inilah 
beliau belajar kitab Shahih Bukhari dan sebagian dari karya 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiah serta beberapa kitab fikih. 


Syaikh Utsaimin mengungkapkan, “Saya mendapatkan 
pengaruh dari Syaikh Abdulaziz bin Baz dalam aspek perhatian 
beliau terhadap hadits. Demikian juga, dalam aspek akhlak serta 
kelapangan hati beliau untuk berkhidmat kepada masyarakat.” 


Pada tahun 1371 H, Syaikh Utsaimin mulai mengajar di 
masjid. Ketika dibuka beberapa Ma'had Ilmi (sebuah istilah 
bagi lembaga pendidikan tinggi formal ketika itu) di Riyadh, 
beliau masuk ke Ma'had pada tahun 1372 H. Beliau men- 
ceritakan, “Saya mengikuti pendidikan di Ma'had Ilmi mulai 
dari tahun kedua. Saya mengikuti pendidikan di sini atas 
dorongan dan rekomendasi dari Syaikh Ali Ash-Shalihi serta 
setelah mendapatkan izin dari Syaikh Abdurahman As-Sa'di. 
Ma'had Ilmi ketika itu terbagi menjadi dua, kelas khusus dan 
kelas umum. Sedangkan saya mengikuti kelas khusus. Ketika 
itu, juga berlaku istilah “lompat” (jumping) —dalam bahasa 
para mahasiswa—. Artinya, bagi siapa saja yang hendak 
melakukannya, ia bisa belajar materi tahun depan pada saat 
musim liburan, kemudian menempuh ujian di awal tahun 
kedua. Jika ia bisa lulus, ia langsung masuk ke jenjang di 
atasnya. Dengan demikian, waktu belajar bisa diringkas.” 


Akhirnya, setelah hanya dua tahun menempuh pendidikan 
tinggi di Ma'had Ilmi, beliau pun berhasil menyelesaikan studi 
dan kemudian ditunjuk mengajar di Ma'had Ilmi Unaizah, sambil 
melanjutkan studi di Fakultas Syariah serta masih melanjutkan 
belajar dengan berguru kepada Syaikh Abdurahman As-Sa'di. 
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Ketika Syaikh Abdurahman As-Sa'di wafat, Syaikh Utsaimin 
menggantikan posisi beliau sebagai imam di Masjid Agung 
Unaizah serta mengajar di Perpustakaan Nasional Unaizah. 
Selain masih tetap mengajar di Ma'had Ilmi. Kemudian beliau 
berpindah mengajar di Fakultas Syariah dan Fakultas Ushuludin 
pada Universitas Islam Imam Muhammad bin Su'ud cabang 
Oashim . Selain itu, juga menjadi anggota Majelis Ulama Besar 
Saudi Arabia. 

Syaikh Utsaimin banyak melakukan aktivitas dakwah serta 
memberikan pencerahan di setiap tempat kepada para dai. 
Demikian juga, beliau memiliki peran yang patut diapresiasi di 
bidang dakwah. 

Perlu juga disebutkan di sini bahwa Syaikh Muhammad 
bin Ibrahim pernah manawarkan dan mendesak Syaikh 
Utsaimin agar bersedia menjadi gadhi. Bahkan mengeluarkan 
surat keputusan dengan mengangkat beliau sebagai Ketua 
Mahkamah Syar'iyah di Ahsa', namun beliau menolak jabatan 
tersebut. Setelah berkali-kali melakukan komunikasi, akhirnya 
keberatan Syaikh Utsaimin untuk memegang jabatan sebagai 
gadhi ini dapat dimaklumi oleh beliau. 


Karya-Karya Beliau 


Karya Syaikh Utsaimin terbilang cukup banyak, mencapai 
40-an karya, yang terdiri dari buku dan risalah (tulisan-tulisan 
lepas). Insya Allah risalah ini akan kami himpun dalam sebuah 
kumpulan fatwa dan risalah: Majmi'ul Fatawa war Ras@'il. 


KKK 


8 | Syarah Kasyfu Syubuhat 


AO, 


Mukadimah 


Segala puji bagi Allah. Kita selalu memuji, meminta 
pertolongan, dan memohon ampunan-Nya. Kita berlindung 
kepada Allah dari kejahatan diri kita dan dari keburukan amal 
perbuatan kita. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
tidak ada yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, barang siapa 
yang disesatkan oleh Allah, tidak ada yang dapat memberinya 
petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tiada sembahan yang berhak di- 
ibadahi kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Aku pun 
bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya. Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian yang 
melimpah kepada beliau, keluarga, para sahabat, serta siapa 
saja yang mengikuti mereka dengan kebaikan. Amma ba'du. 


Buku ini merupakan uraian (syarh) sederhana dari buku 
karangan Syaikhul Islam Muhammad bin Abdulwahab, yang 
berjudul Kasyfusy Syubuhit. Dalam buku ini, pengarang 
menyebutkan belasan syubhat dari ahlusyirik, lalu beliau 
memberikan jawaban atas berbagai syubhat tersebut dengan 
jawaban yang sangat baik dan ditopang dengan dalil. Maknanya 
begitu mudah dipahami dan ungkapannya begitu jelas. 
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Saya memohon kepada Allah ws agar kiranya berkenan 
memberikan pahala atas upaya yang beliau lakukan serta 
menjadikan bukunya bermanfaat bagi umat manusia. Sungguh, 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 
KKK 
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KUA 


Syarah Kasyfusy Syubuhat 


(JANG ed 


Dengan menyebut nama (1) Allah (2) 


Penyusun kitab ini, Syaikh Muhammad bin Abdulwahab, 
mengawali penulisan kitabnya dengan basmalah. Ini 
mengikuti penulisan Kitab Allah sx yang dimulai dengan 
basmalah, serta mengikuti baginda Rasulullah 4 karena beliau 
mengawali penulisan surat-surat beliau juga dengan basmalah. 


Jar dan majrar (dalam kalimat bismi) terikat dengan fil 
mahdzuf mu'akhar (kata kerja yang dibuang/disembunyikan, 
yang diakhirkan), yang sesuai dengan kondisi atau kedudukan. 
Bentuk konkretnya adalah bismillahi aktubu (dengannamaAllah 
aku menulis buku). Kita konkretkan dengan fil, karena asal 
dari suatu amalan adalah fi'l. Demikian juga, kita konkretkan 
dengan kata kerja yang diakhirkan karena ada dua faedah. 
Pertama, mengambil berkah (tabarruk) dengan memulai segala 
sesuatu dengan basmalah; menyebut nama Allah. Kedua, 
faedah pembatasan (hashr). Karena mendahulukan muta'allig 
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memberi faedah pembatasan. Dan, kami konkretkan sebagai 
sesuatu yang sesuai, karena ia lebih menunjukkan pada apa 
yang dimaksudkan. Jika kita katakan, misalnya ketika kita 
hendak membaca sebuah kitab, “bismilldhi nabtadi'u” (dengan 
nama Allah kami memulai), maka tidak diketahui pekerjaan 
apa yang kita mulai. Akan tetapi, kalimat “bismilldhi nagra'u” 
(dengan nama Allah kami membaca) lebih jelas dan lebih 
menunjukkan maksud. 


Lafzhul jalâlah (lafal kemuliaan), yaitu Allah adalah nama 

yang menunjukkan Pencipta Jalla wa Ala. Ini adalah nama 
yang diikuti seluruh nama Allah yang lainnya. Sehingga Allah 
e berfirman, 


p AN Bg oU 

“ini adalah Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya 

engkau mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 

cahaya terang benderang dengan izin Rabb mereka menuju 
jalan Dzat Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. Allah-lah 
yang memiliki segala yang di langit dan di bumi....” Ibrahim 

[14]: 1-2) 

Kita tidak mengatakan bahwa lafzhul jalâlah, Allah, sebagai 
sifat. Akan tetapi, kita katakan bahwa ia merupakan 'athf 
bayân, sehingga lafzhul jalâlah ini menjadi tâbi’ sebagaimana 
pengikutan na't kepada man'it. Oleh karena itu, para ulama 
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mengatakan, “Kata yang paling dikenal adalah lafal Allah. 
Karena ia tidak menunjukkan siapa pun selain Allah sz.” 


OA 


Yang Maha Rahman (1) nan Rahim (2) 


| bera adalah salah satu di antara nama-nama yang 
dikhususkan untuk Allah, tidak dapat dipakai selain-Nya. 


Sedangkan artinya, Yang disifati dengan rahmat yang begitu 
luas. 


Ar-Rahim adalah nama atau sebutan yang dimutlakkan 
atas Allah, namun juga atas selain-Nya. Sedangkan 
artinya, Pemilik rahmat yang terus bersambung. Ar-Rahman 
adalah Pemilik rahmat yang luas, sedangkan Ar-Rahim adalah 
Pemilik rahmat yang terus bersambung. Jika kedua nama 
ini menyatu, maka yang dimaksud dengan Ar-Rahim adalah 
Yang Menyambungkan rahmat-Nya kepada siapa saja yang 
dikehendaki di antara para hamba-Nya. Hal ini sebagaimana 
yang difirmankan Allah es, 
z z in z2 4 
LO LAS aih ya an US a Sia) 
“Dia mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan 
merahmati siapa yang dikehendaki-Nya. Hanya kepada- 
Nya-lah kamu akan dikembalikan.” (Al-“Ankabit (29): 21) 


Sedangkan yang dimaksud dengan Ar-Rahman adalah 
Yang luas rahmat-Nya. 
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Ketahuilah (1) 


1 


Ketahuilah, atau berilmulah! Ilmu adalah pengetahuan 
terhadap sesuatu secara meyakinkan sebagaimana adanya, 


Sedangkan tingkat pengetahuan (idrâk) itu ada enam: 


1. 


Al-Ilmu, ilmu itu sendiri, sebagaimana yang didefinisikan 
di atas. 

Al-Jahlulbasith (kebodohan simpel). Yaitu ketidakmampuan 
untuk mengetahui sesuatu secara total. 

Al-Jahlul murakkab (kebodohan kompleks). Yaitu penge- 
tahuan terhadap sesuatu dalam bentuk yang menyelisihi 
apa yang sebenarnya. Dinamakan murakkab (kompleks), 
karena sebenarnya ia terdiri dari dua bentuk ketidaktahuan 
(jahl). Yaitu, ketidaktahuan seseorang mengenai yang sebe- 
narnya terjadi, serta ketidaktahuannya mengenai dirinya, 
karena ia menyangka bahwa ia tahu, padahal tidak tahu. 
Wahm (khayalan). Yaitu pengetahuan terhadap sesuatu, 
yang berpotensi bertentangan dengan pengetahuan yang 
lebih kuat. 

Syakk (kesangsian). Yaitu pengetahuan terhadap sesuatu, 
yang berpotensi secara seimbang untuk berlawanan 
dengan benar dan tidak benar. 

Zhann (asumsi). Yaitu pengetahuan terhadap sesuatu, 
yang berpotensi bertentangan dengan pengetahuan yang 
lebih lemah (salah). 
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Ilmu itu terbagi menjadi dua; dhariri (pasti) dan 
nazhari (perspektif). Dhariri adalah ilmu yang manakala 
pengetahuan terhadap obyek ilmu itu merupakan sesuatu 
yang dapat dipastikan, tanpa memerlukan pandangan maupun 
argumentasi, seperti pengetahuan bahwa api itu panas. 
Sedangkan ilmu nazhari adalah ilmu yang masih memerlukan 


pandangan dan argumentasi, seperti ilmu tentang wajibnya 
niat ketika mengerjakan wudhu. 


Ka 
(Das, 


Semoga Allah merahmatimu (1). Bahwa tauhid itu 


adalah mengesakan Allah dengan beribadah hanya 
kepada-Nya (2). 


EA Ko 


Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadamu, yang 

dengan itu engkau berhasil meraih apa yang engkau tuju 
serta selamat dari apa yang dilarang untuk engkau lakukan. 
Artinya, semoga Allah memberikan ampunan kepadamu atas 
dosa-dosamu yang telah lalu, memberikan petunjuk kepadamu 
serta menjagamu dari dosa di masa mendatang. Ini adalah 
makna jika kata “rahmat” itu disebut secara terpisah. Adapun 
jika kata rahmat itu disandingkan dengan kata maghfirah 
(ampunan), maka maghfirah itu atas dosa-dosa yang telah 
berlalu, sedangkan rahmat itu adalah taufik menuju kebaikan 
dan keselamatan dari dosa-dosa di masa mendatang. Apa yang 
dilakukan oleh pengarang ini menunjukkan kasih sayang dan 
perhatiannya kepada orang yang diajak bicara atau pembaca. 


Syarah Kasyfu Syubuhat | | 


Kata tauhid secara bahasa merupakan bentuk mashdar dari 

kata wahhada yuwahhidu. Artinya, menjadikan sesuatu 
itu satu (ja'alusy syai” wahidan). Ini tidak mungkin akan 
terwujud kecuali dengan adanya peniadaan dan penetapan 
(an-nafyu wal itsbat). Yaitu menafikan hukum dari selain yang 
ditauhidkan, serta menetapkan hukum itu hanya untuknya. 
Sebab, penafian semata merupakan pengingkaran (ta'thil). 
Sedangkan penetapan semata tidak menghalangi adanya 
persekutuan (sehingga diperlukan penafian). Misalnya, 
ketauhidan seseorang tidak akan sempurna sehingga ia bersaksi 
bahwa tiada sembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah, 
sehingga ia harus menafikan uluhiah dari selain Allah ga dan 
menetapkannya hanya untuk Allah semata. 


Secara istilah, pengarang mendefinisikan tauhid melalui 
pernyataan beliau, “Tauhid adalah mengesakan Allah dengan 
beribadah hanya kepada-Nya.” Maksudnya, engkau beribadah 
hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. Engkau mengesakan-Nya dalam memberikan 
peribadahan, baik dalam bentuk cinta, pengagungan, hasrat 
maupun rasa takut. 


Yang dimaksudkan oleh Syaikh adalah tauhid yang dibawa 
para rasul untuk diwujudkan. Tauhid inilah yang menimbulkan 
pertentangan dan perselisihan antara para rasul dan umat 
mereka. 


Ada definisi lain yang lebih umum, yaitu bahwa tauhid 
adalah mengesakan Allah dengan apa-apa yang khusus bagi- 
Nya. Dalam hal ini, tauhid dibagi menjadi tiga: 
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Pertama, tauhid rububiah. Yaitu mengesakan Allah us 


dalam hal penciptaan, kepemilikan/kerajaan, dan pengaturan. 
Allah & berfirman, 


O.. t K ga lp 
“Allah adalah Pencipta segala sesuatu...” (Az-Zumar [39]: 
62) 
s Aie Test an £ Ban BAR "E T 
Eh LAN a sk Ia ds...) 
KO... PN) 


“Adakah pencipta selain Allah yang memberikan rezeki 
kepada kalian dari langit dan bumi? Tiada sembahan yang 
berhak diibadahi kecuali Dia....” (Fathir (351: 3) 


KO kab st fig ALI ag dil an) 


“Mahasuci Allah Yang di Tangan-Nyalah segala kerajaan, 

dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Al-Mulk (671: 1) 
P it aee a | 

KO II AA 5S AN at Yi... 

“... ingatlah, yang menciptakan dan memerintah hanyalah 


hak Allah. Mahasuci Allah, Rabb semesta alam.” (Al-A'raf 
[7]: 54) 


Kedua, tauhid uluhiah. Yaitu mengesakan Allah dengan 


ibadah (hanya kepada-Nya). Yaitu bahwa seseorang tidak 
menjadikan siapa pun di samping Allah yang ia ibadahi 


Syarah Kasytu Syubuhat | (7 


sebagaimana mengibadahi Allah, atau mendekatkan diri 
kepadanya sebagaimana ia mendekatkan diri kepada Allah gg, 


Ketiga, tauhid asma’ dan sifat. Yaitu mengesakan Allah 
es dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya sebagaimana yang 
disebutkan dalam Kitab-Nya dan dalam Sunnah Rasul-Nya. 
Bentuknya adalah dengan menetapkanapasaja yang ditetapkan 
serta menafikan apa saja yang dinafikan oleh-Nya, tanpa 
menyimpangkan maknanya (tahrif), meniadakan substansinya 
(ta'thiD, mengadaptasikan (takyif) maupun menyerupakannya 
(tamtsil). 


O) sake Jl as AI HA Gaal JAN an 5 


Ia merupakan agama para rasul. Allah telah mengutus 


mereka untuk menyampaikan ajaran ini kepada para 
hamba-Nya (1) 


Yang dimaksud oleh Syaikh di sini adalah tauhid uluhiah. Ia 

merupakan agama para rasul. Seluruh rasul diutus dengan 
membawa prinsip ini, yaitu tauhid. Hal ini dinyatakan oleh 
Allah ga melalui firman-Nya, 


A 


Ip Bike ya PAN o amar) 
KO SÍ 


“Sungguh, Kami telah mengutus pada setiap umat seorang 
rasul agar menyerukan: “Ibadahilah Allah dan jauhilah 
thaghut....” (An-Nahl (161: 36) 
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“Tidaklah Kami mengutus seorang rasul pun sebelummu 
kecuali Kami wahyukan kepadanya bahwa “Tiada yang 
berhak diibadahi kecuali Aku. Oleh karena itu, beribadahlah 
kepada-Ku!” (Al-Anbiya' [21]: 25) 


- Sebenarnya, ketersesatan orang-orang musyrik itu ber- 
kenaan dengan tauhid jenis ini, sehingga Nabi # memerangi 
mereka serta menghalalkan darah, harta, tanah, dan negeri 
mereka serta menawan para wanita dan anak-anak mereka. 


Barang siapa menyelisihi tauhid ini, ia adalah musyrik 
kafir, sekalipun ia mengakui tauhid rububiah serta asma' dan 
sifat. 


Mengesakan Allah semata dengan beribadah hanya 
kepada-Nya merupakan agama para rasul yang diutus oleh 
Allah es kepada hamba-Nya, sebagaimana dinyatakan oleh 
Syaikh. Rasul pertama yang diutus oleh Allah, yaitu Nuh kk 
sebagaimana yang disebut oleh Allah es dalam firman-Nya, 


JO ban E 


(OI hgs 


“Sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya agar 
ia mengatakan, “Sungguh, aku seorang pemberi peringatan 
yang nyata kepada kalian. Janganlah kalian beribadah 
kecuali kepada Allah...” (Had [11]: 25-26) 
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Allah es juga berfirman, 


Sua 5 J6 i z auie i In 
LO 5E a) 


“Kepada kaum ‘Ad, Kami utus saudara mereka, yaitu Hud. Ia 

berkata, ‘Wahai kaumku, beribadahlah kepada Allah. Tiada 

sembahan bagi kalian selain-Nya....” (Had (11): 50) 

Allah ga berfirman, 

Hu aa a Ji Ba zais Ih) 
PO 


“Kepada kaum Tsamud, Kami utus saudara mereka, yaitu 
Shalih. Ia berkata, “Wahai kaumku, beribadahlah kepada 
Allah. Tiada sembahan bagi kalian selain-Nya....” (Had 
[aa]: 62) 


Allah es berfirman, 
2 u a a a AT aa Jb) 
KO ane a 


“Kepada kaum Madyan, Kami utus saudara mereka, yaitu 
Syu'aib. Ia berkata, “Wahai kaumku, beribadahlah kepada 
Allah. Tiada sembahan bagi kalian selain-Nya....” (Had 
[aa]: 84) 
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Ya 65 pah 


Di antara para rasul itu, yang pertama adalah Nuh s5: (1) 


Ini adalah pendapat yang benar. Karena Allah belum pernah 

mengutus seorang rasul pun sebelum Nuh 3. Dengan ini, 
kita mengetahui kesalahan sejarawan yang mengatakan bahwa 
Idris x hidup sebelum Nuh x. Sebab, Allah es berfirman, 


aa be BAG g NENG au) 
KE... 


“Sungguh, Kami telah mewahyukan kepadamu (Muhammad) 
sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan 
nabi-nabi sesudahnya....” (An-Nisa' (41: 163) 

Dalam hadits shahih tentang syafaat disebutkan bahwa 
umat manusia mendatangi Nuh, lalu berkata kepadanya, 
“Engkau adalah Rasul pertama yang diutus oleh Allah kepada 
penduduk bumi.” (HR. Bukhari). Dengan demikian, tiada rasul 
sebelum Nuh 32%, berdasarkan ijmak para ulama. 

Nuh x adalah rasul pertama yang diutus Allah ber- 
dasarkan Al-Qur'an, As-Sunnah serta ijmak ulama. Nuh ca 
adalah satu di antara lima rasul yang disebut sebagai “ulul 
azmi’. Mereka adalah Muhammad #£, Ibrahim x, Musa dk, 
Nuh 22x dan Isa x2. Nama mereka disebutkan di dua tempat 
dalam Al-Qur'an, yaitu dalam surah Al-Ahzab dan surah Asy- 
Syara. 
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(Oi MIE Tani Jp AI Agt 


Allah mengutus beliau kepada kaumnya ketika mereka 
melakukan tindakan berlebihan (ghuluw) (1) dalam 
menempatkan orang-orang shalih (2) 


Maksudnya, Allah x telah mengutus Nuh #2 kepada 

kaumnya ketika terjadi sikap berlebihan terhadap orang- 
orang shalih di tengah mereka. Penulis kitab ini, bahkan telah 
membuat bab secara khusus mengenai masalah ini dalam 
Kitabut Tauhid yang berjudul: “Bab Penyebab Kekufuran Anak 
Adam dan Penyebab Mereka Meninggalkan Agama adalah Sikap 
Berlebihan terhadap Orang-Orang Shalih.” 


Ghuluw (berlebihan) adalah sikap berlebihan dalam ber- 
ibadah, beramal, serta memberikan penilaian, baik mencacat 
atau memuji. Ada empat macam ghuluw, yaitu, 


Pertama, ghuluw dalam masalah akidah, seperti sikap 
berlebihannya ahlukalam berkaitan dengan masalah sifat- 
sifat Allah sehingga menyeret mereka pada tindakan tamtsil 
(menyerupakan Allah) atau ta'thil (meniadakan substansi). 


Yang pertengahan adalah madzhab Ahlusunnah wal 
Jamaah. Yaitu menetapkan apa saja yang ditetapkan oleh Allah 
bagi diri-Nya atau yang ditetapkan oleh Rasulullah bagi-Nya, 
berupa nama-nama dan sifat-sifat, tanpa menyimpangkan 
makna (tahrif), meniadakan substansi (ta'thil), mengkaifiatkan 
(takyif) maupun menyerupakannya (tamtsil). 


Kedua, ghuluw dalam menjalankan ibadah, seperti sikap 
ghuluw-nya kaum Khawarij yang memandang kafir pelaku dosa 
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besar. Juga, seperti sikap ghuluwnya kaum Muktazilah yang 
mengatakan bahwa pelaku dosa besar (yang beriman-4) itu 
kelak berada di antara dua tempat (tidak di surga dan tidak di 
neraka). Sikap berlebihan ini bertolak belakang dengan sikap 
menggampangkan dari kaum Murjiah, yang mengatakan bahwa 
dosa itu tidak akan merugikan selagi ada iman. 


Yang pertengahan adalah madzhab Ahlusunnah wal 
Jamaah, yang berpandangan bahwa pelaku kemaksiatan itu 
orang yang kurangnya keimanan sesuai dengan kadar kemak- 
siatan yang dilakukan. 

Ketiga, ghuluw dalam muamalat. Yaitu terlampau keras 
(tasyaddud) dalam mengharamkan segala sesuatu. Kebalikan- 
nya adalah sikap menggampangkan (tas&dhul) sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang yang mudah menghalalkan segala 
sesuatu. Misalnya, mengembangkan harta dan perekonomian 
sehingga mudah bermain riba, mengelabui, dan lain-lain. 

Sedangkan sikap pertengahan adalah menghalalkan 
muamalat yang dibangun di atas fondasi keadilan. Yaitu segala 
hal yang sejalan dengan nash-nash dalam Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. 

Keempat, ghuluw dalam adat atau tradisi. Yaitu terlalu 
keras dalam berpegang teguh pada adat-adat kuno dan tidak 
mau beralih pada yang lebih baik darinya. 

Adapunjika adat-adat tersebut samanilai kemaslahatannya 
maka keadaan seseorang yang tetap berpegang kepada adat 
tersebut tetap lebih baik daripada orang yang mengambil adat- 
adat yang datang dari tempat lain. 
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Yang dimaksud dengan orang shalih adalah orang yang 
menegakkan hak Allah dan hak para hamba Allah. 


O) S5 655 A 


Yaitu, Wadd, Suwa', Yaghuts, Yaʻud, dan Nasr (1) 


Ini adalah nama-nama berhala yang ada di tengah kaum 

Nuh a. Mereka itu adalah orang-orang shalih. Dalam 
Shahih Bukhari disebutkan riwayat dari Ibnu Abbas æ% bahwa 
beliau berkata, “Ini nama-nama orang shalih dari kalangan 
kaum Nuh 2. Ketika orang-orang shalih itu meninggal, setan 
membisikkan kepada kaum mereka agar membuat berhala di 
tempat-tempat mereka dan memberi nama dengan nama orang- 
orang shalih tersebut. Akhirnya, mereka pun melakukannya, 
namun berhala itu tidaklah sampai disembah (diibadahi). 
Sehingga ketika orang-orang tersebut meninggal, sedangkan 
ilmu telah dilupakan, berhala tersebut akhirnya disembah.” 
(HR. Bukhari) 


Penafsiran seperti ini, mengandung kejanggalan. Ibnu 
Abbas mengatakan, “Ini adalah nama orang-orang shalih dari 
kalangan kaum Nuh kk.” Padahal zhahirnya, ayat Al-Qur'an 
menyebutkan bahwa mereka hidup sebelum zaman Nuh x. 
Allah es berfirman, 


z; u isy a jas AS Je) 


Se SS Os 
KO BA SANG EGA Sa 
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“Nuh berkata, “Ya Rabb, sungguh mereka telah mendur- 
hakaiku dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan 
anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan ke- 
rugian belaka, dan melakukan tipu-daya yang amat besar.” 
Mereka berkata, Janganlah sekali-kali kalian meninggalkan 
sesembahan kalian, serta jangan pula kalian meninggalkan 
(penyembahan kepada) Wadd, Suwa‘, Yaghuts, Ya'ug, dan 
Nasr.” (Nûh [71]: 21-23) 


Berdasarkan lahiriah ayat ini, kaum Nuh menyembah 
berhala tersebut, kemudian Nuh s% melarang perbuatan 
mereka. 


Konteks ayat di atas, menunjukkan sebagaimana yang 
disebutkan oleh Ibnu Abbas. Hanya saja, zhahir konteksnya 
menunjukkan bahwa orang-orang shalih yang dijadikan 
sembahan itu hidup sebelum zaman Nuh x. Wallahu a'lam. 


WAS JEN Jah 


Sedangkan rasul terakhir adalah Muhammad # (1) 


1 Dalilnya firman Allah 8, 


“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu, tetapi dia Rasulullah dan penutup 
para nabi...” (Al-Ahzab [33]: 40) 
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Dengan demikian, tiada nabi lagi setelah Nabi Muhammad 


Jika ditanyakan bahwa Isa bin Maryam #22 akan turun 
pada akhir zaman, sedangkan beliau seorang Rasul. Maka 
jawabannya, pernyataan bahwa beliau akan turun memang 
benar. Akan tetapi, beliau tidaklah turun sebagai seorang 
rasul baru yang diutus, tetapi turun sebagai seorang nabi yang 
akan menghakimi umatnya dengan syariat Nabi Muhammad 
35. Sebab, yang menjadi kewajiban atas Isa 42 maupun nabi 
lainnya adalah beriman kepada Muhammad 4, mengikuti serta 
membela beliau. Allah es berfirman, 


c 
nêmên Wi; b ka ian 
“Ingatlah, ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa 
kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang 
rasul yang membenarkan apa yang ada pada kalian, niscaya 
kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan 
menolongnya.” Allah berfirman, Apakah kamu mengakui 
dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?” 
Mereka menjawab, “Kami mengakui.” Allah berfirman, 
“Kalau begitu, saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi 
saksi (pula) bersamamu.” (Ali “Imran [3]: 81) 
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Rasul yang membenarkan ajaran yang dibawa oleh para 
nabi sebelumnya adalah Nabi Muhammad #4, sebagaimana 
dijelaskan oleh seorang sahabat mulia, Ibnu Abbas a maupun 
oleh sahabat lainnya. 


B1 At a NA 535 a hs 
dn 56555 OLS pb Oni ort dl 
BAL SEAT a SE LSI, (0 Ya 
SI AN Kiba ba ORAL A S3 AS 


032 


REA 


sale HERU 235 
Beliau menghancurkan berhala dari orang-orang 
shalih tersebut (1). Allah & mengutus beliau kepada 
umat manusia yang mau beribadah, menunaikan 
ibadah haji, bersedekah serta banyak menyebut nama 
Allah (2). Akan tetapi, mereka menjadikan seba- 
gian makhluk Allah itu sebagai perantara antara diri 
mereka dengan Allah. Mereka mengatakan, “Dari 
mereka itu, kami menginginkan tagarrub (pendekatan 
diri) kepada Allah serta menginginkan syafaat mereka 
di sisi-Nya.” 


Nabi # menghancurkan berhala ketika peristiwa penak- 

lukan kota Mekah pada saat beliau memasuki Kakbah, dan 
ternyata beliau mendapati di sekitarnya 360 berhala. Beliau pun 
mulai menghancurkannya dengan parang sambil membaca 
firman Allah ga, 
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t dee Ta Na tot ezea BUTA 
(OLS Je S, Jei 5555 Aj 
“yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap. 


Sungguh, yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap.” 
(Al-Isra [17]: 81) 


Allah es mengutus Rasul-Nya Muhammad # kepada suatu 

kaum yang mereka itu sesungguhnya menjalankan ibadah. 
Hanya saja, ibadah yang mereka lakukan itu adalah ibadah 
yang batil. Sebab, Allah tidak menurunkan keterangan sedikit 
pun perihal peribadahan seperti itu. Bahkan mereka pun 
bersedekah dan mengerjakan sekian banyak bentuk kebaikan. 
Namun, tentu saja itu semua tidaklah berguna bagi mereka, 
karena mereka adalah orang-orang kafir. Sedangkan di antara 
syarat diterimanya bentuk tagarrub (ibadah/pendekatan diri) 
kepada Allah & adalah pelakunya haruslah seorang muslim. 
Sedangkan mereka itu bukanlah kaum muslim. 


Misalnya, para malaikat, Nabi Isa, Maryam serta orang- 
orang shalih lainnya (1) 


Mereka menyembah berhala-berhala tersebut dengan 
maksud agar berhala itu mendekatkan diri mereka kepada 
Allah sedekat-dekatnya. Sedangkan mereka meyakini bahwa 
berhala itu bukanlah Allah, dan bahwa berhala itu tidak dapat 


1 HR. Bukhari. 
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| oa aa en 


memberikan manfaat atau madharat kepada mereka. Berhala- 
berhala itu mereka yakini sebagai para pemberi syafaat di 
sisi Allah es. Akan tetapi, yang demikian itu adalah bentuk 
syafaat batil yang tidak akan memberikan manfaat kepada yang 
memintanya. Sebab, Allah es berfirman, 


KO Sail ali TAS) 


“Tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang 
yang memberikan syafaat.” (Al-Muddatstsir [74]: 48) 


Demikian itu, karena Allah & tidak ridha terhadap 
kemusyrikan yang dilakukan oleh kaum musyrik itu serta tidak 
mungkin mengizinkan pemberian syafaat untuk mereka. Sebab, 
tidak ada syafaat kecuali kepada orang yang diridhai oleh Allah 
ga. Sedangkan Allah tidak akan meridhai kekufuran yang 
dilakukan para hamba serta tidak menyukai kerusakan. Oleh 
karena itu, batil dan tidak bermanfaat alasan kaum musyrik 
dalam menyembah tuhan-tuhan mereka dengan mengatakan, 


40... tas Uh IP.) 


« „mereka itu adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi 
Allah....” (Yûnus (101: 18) 


Bahkan hal ini menyebabkan mereka semakin jauh dari 
Allah ga, walau sungguh kaum musyrik itu berharap syafaat 
dari berhala mereka. Akan tetapi, mereka melakukan dengan 
cara batil, yaitu menyembah berhala-berhala ini. Ini tidak lain 
karena kebodohan dan ketololan mereka sehingga melakukan 


Syarah Kasyfu Syubuhat | 29 


upaya mendekatkan diri kepada Allah we dengan melakukan 
sesuatu yang justru menjadikan mereka semakin jauh. 


b SN IS Si he, aku 


* 4 kaa F0 3 oDaf Tee È 

Sih NIN cakal nda 
et ezn es pre AN 

O) Ga AE SE as Jaya NG 

Lalu Allah & mengutus Nabi Muhammad & untuk 
memperbaiki agama ayah mereka, Ibrahim xx, dan 
memberitahukan bahwa pendekatan diri (taqarrub) 
dan keyakinan (i'tigad) itu murni menjadi hak Allah 
sa, tidak boleh ada sedikit pun yang diperuntukkan 
selain Allah, meskipun kepada malaikat yang dekat 


dengan-Nya atau pun nabi yang diutus oleh-Nya, 
apalagi kepada selain keduanya (1). 


Pan a 


Syaikh Muhammad bin Abdulwahab “ts mengatakan bahwa 

mereka masih saja berada di atas kekufuran ini, yaitu 
penyembahan terhadap berhala-berhala dengan anggapan 
sebagai bentuk pendekatan diri mereka kepada Allah sehingga 
Allah mengutus rasul-Nya dan penutup para nabi-Nya, yaitu 
Nabi Muhammad #4. Allah mengutus beliau dengan membawa 
ajaran tauhid yang murni. Beliau menyeru umat manusia agar 
hanya beribadah kepada Allah semata, 


serta melarang mereka 
berbuat syirik. Allah go berfirman, 
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Li ae Wi SI ya) 


“sungguh, orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, pasti Allah mengharamkan baginya surga, dan 
tempatnya di neraka. Tidaklah ada bagi orang-orang zhalim 
itu seorang penolong pun.” (Al-Ma'idah [5]: 72) 


Nabi diperintahkan untuk menjelaskan kepada mereka 
bahwa ibadah itu menjadi hak Allah semata. Dilarang 
mengalihkan sedikit pun dari ibadah tersebut untuk selain 
Allah es: bukanlah kepada malaikat yang dekat dengan Allah 
atau nabi utusan, apalagi kepada selain keduanya. Allah gs 


berfirman, 
PE GARA AAN ol ata cg Ke aga La 


tOL ANE ARUN 


“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, hai Bani 
Adam, supaya kamu tidak menyembah setan? Sungguh, 
setan itu musuh yang nyata bagimu, dan hendaklah kamu 
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.” (Yasin (361: 60-61) 


Kalimat beliau, “...untuk memperbaiki agamaayah mereka, 


Ibrahim x,” tampaknya ini mengisyaratkan pada firman 
Allah 8s, 


HK Uas Si ane ah 
KO KA 
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“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), 
“Ikutilah agama Ibrahim seorang yang lurus!” dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang musyrik.” (An-Nahl [16]: 123) 


Dan 2-5 
a 5654456 PA Na NG 
Bahan, 

E PP AAN 
kar enak NG BV eng 
saé AP Sab SA CA Ó SEN as GA 

Ope ae 
Sebenarnya, orang-orang musyrik itu memberikan 
kesaksian bahwa Allah adalah satu-satunya Pencipta, 
tiada sekutu bagi-Nya; tiada yang bisa memberi rezeki 
kecuali Dia, tiada yang mampu menghidupkan dan 
mematikan kecuali Dia; tiada yang bisa mengatur 
segala urusan kecuali Dia dan bahwa seluruh lagit dan 
segala yang ada di dalamnya, begitu juga tujuh lapis 
bumi dan segala yang ada di dalamnya, seluruhnya 


adalah hamba-Nya serta berada di bawah kendali dan 
kekuasaan-Nya (1). 


Syaikh Muhammad bin Abdulwahab as menjelaskan 
bahwa orang-orang musyrik yang Rasulullah #4 diutus di 
tengah mereka, sebenarnya mereka mengakui bahwa Allah ws 
adalah Sang Pencipta. Bahwa Dialah yang telah menciptakan 
langit dan bumi, menciptakan mereka serta yang mengatur 
segala urusan. Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh Allah 
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Ben ra 


perihal mereka melalui berbagai ayat dari Al-Qur'an. Allah ga 
berfirman, 


(O ai aai 


“Sungguh, jika kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?', niscaya mereka akan 
menjawab, ‘Semuanya diciptakan oleh Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui.” (Az-Zukhruf [43]: 9) 


“Sungguh, jika kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah 
yang menciptakan mereka?’. Niscaya mereka menjawab, 
Allah....” (Az-Zukhruf [43]: 87) 


Ayat-ayat lain semakna dengan ini sangatlah banyak. 


Namun demikian, apa yang mereka nyatakan itu sama 
sekali tidak bermanfaat bagi mereka. Sebab, hal itu hanyalah 
merupakan pengakuan mengenai rububiah (mengakui Allah 
sebagai Rabb) saja. Pengakuan mengenai rububiah ini tidaklah 
berguna sampai diiringi dengan pengakuan mengenai uluhiah 
(mengakui Allah sebagai Ilah yang berhak diibadahi) serta 
ibadah kepada Allah semata. 


Ketahuilah, pengakuan terhadap rububiah itu menuntut 
pengakuan terhadap uluhiah, sedangkan pengakuan terhadap 
uluhiah itu mencakup pengakuan terhadap rububiah. 
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Adapun yang pertama, sungguh ia merupakan dalil yang 
mengharuskan. Maksudnya, pengakuan itu menjadi dalil yang 
mengharuskan bagi orang yang sudah mengakui rububiah 
untuk mengakui uluhiah. Karena, jika Allah ws Sang Pencipta, 
dan Dialah Pengatur segala urusan serta di tangan-Nya pula 
kepemilikan terhas.ap segala sesuatu maka menjadi kewajiban 
bahwa peribada'ian itu ditujukan hanya bagi-Nya, bukan 
kepada selain-Nya. 

Kedua, mencakup yang pertama. Artinya, tauhid uluhiah 
itu mencakup tauhid rububiah. Sebab, tiada yang patut 
disembah kecuali Rabb sx yang diyakini sebagai Khalig satu- 
satunya. Dialah yang mengatur segala urusan. 


jis 2s i Na ST Je Ja SIT sg 
7 Tea mar E ae 02 12 aya Uh 
jih Je 3 TSB ON) ia Oke AE ah) 
TI BA A Ia oa 
Di al ia IE o pah 
E $ee 2a 
I g o ai sa 
< as 
(9) <6 Oa 
Jika engkau menginginkan dalil bahwa mereka yang 
diperangi oleh Rasulullah n itu memberikan persaksian 
akan hal ini (1), bacalah firman Allah ga, “Katakanlah, 
“Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 


Tas St x 


Hi JAS AT ojis 
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pendengaran dan penglihatan, dan siapakah 
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
* mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah 


yang mengatur segala urusan?” maka mereka akan 
menjawab, allah." maka katakanlah, “mengapa kalian 
tidak bertakwa kepada-nya)?” (Yûnus [10]: 31) (2) 


Di sini Syaikh Muhammadbin Abdulwahab ass menyebutkan 

bukti mengenai apa yang beliau tegaskan sebelumnya 
bahwa mereka itu mengakui tauhid rububiah. Hanya saja, beliau 
menyatakannya dalam bentuk tanya jawab, agar hal ini lebih 
mantap, lebih kuat, dan lebih sempurna dalam berargumentasi. 
Beliau mengatakan, “Jika engkau membutuhkan dalil... bacalah 
firman Allah ge, “Katakanlah, “Siapakah yang memberi rezeki 
kepadamu dari langit dan bumi....”” 


“Katakanlah, “Mengapa kalian tidak bertakwa kepada- 

Nya)?” Maksudnya, jika kalian benar-benar meyakini hal 
ini, mengapa kalian tidak juga bertakwa kepada Allah, di mana 
kalian telah memberikan pengakuan terhadap-Nya dengan 
kesempurnaan kerajaan serta kesempurnaan pengaturan, dan 
Dialah satu-satunya Khalig, Yang Maha Memberi rezeki, Yang 
Menguasai pendengaran dan penglihatan, Yang Mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup serta Yang Mengatur segala urusan. Pertanyaan 
di atas merupakan bentuk taubikh (cercaan) dan ilzam 
(pengharusan). Artinya, jika kalian mengakui hal itu, tentu 
kalian harus bertakwa kepada Allah dan beribadah hanya 
kepada-Nya semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
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25 aka o PN od É): 533 


22 o too EN oare S Es 
Ser 
2 w3 2. 3 =. 46 a 865 544 ra a 
pe 3 Oh song ia P O SA l BI 
4 a sfera > A D DB jan E aa 
bdi O bl AS o IE YENG HE 3, 
ah Kg a Pa l U by 

DEN Ga Nb R53 LO Oh G E 
Juga firman Allah we, “Katakanlah, ‘Kepunyaan 
siapakah bumi ini, (1) dan semua yang ada padanya, 
jika kamu mengetahui?’ Mereka akan menjawab, 
‘Kepunyaan Allah.’ Katakanlah, Apakah kamu tidak 
ingat?” Katakanlah, “Siapakah Yang Empunya langit 
yang tujuh dan Yang Empunya Arsy yang besar?” Mereka 
akan menjawab, ‘Kepunyaan Allah.” Katakanlah, 
“Apakah kamu tidak bertakwa?” Katakanlah, “Siapakah 
yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 
sesuatu, sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada 
yang dapat dilindungi dari (adzab)-Nya, jika kamu 
mengetahui?” Mereka akan menjawab, ‘Kepunyaan 
Allah.” Katakanlah, “(Kalau demikian), dari jalan 


manakah kamu ditipu?” (Al-Mw'minin [23]: 84-89). 
Juga masih banyak lagi ayat lainnya. 


Maksud kalimat, “Juga firman Allah us...” adalah “Bacalah 
juga firman Allah ws, “Kepunyaan siapakah bumi ini, dan 
semua yang ada padanya...” Ayat ini menunjukkan bahwa 
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kaum musyrikin yang mana Nabi $ diutus oleh Allah ke tengah 
mereka, sungguh mereka mengakui tauhid rububiah. Mereka 
mengakui bahwa bumi seisinya adalah milik Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. Mereka juga mengakui bahwa Allah-lah 
yang menciptakan langit dan bumi dan sebagai Rabb Pemilik 
singgasana yang agung. Mereka mengakui bahwa di tangan 
Allah kepemilikan dan kekuasaan atas segala sesuatu, dan 
bahwa Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi 
dari adzab-Nya. Semua ini sungguh mengharuskan mereka agar 
beribadah kepada Allah semata, yakni mengesakan-Nya dalam 
hal peribadahan. Oleh karena itu, cercaan dinyatakan terhadap 
mereka itu dengan menggunakan kalimat tanya pada akhir 
setiap ayat pada ketiga ayat di atas. 


HAN fs (0) a bai A 
OPADE PNT SE3 sa saé 
ABS Sal iaa PISA SAN LAN SI 
PENA Ta aa aah 

(6) GI: B3 BOSAN 

Jika engkau telah memastikan bahwa mereka a) 
mengakui hal ini (2), dan ternyata hal ini tidak dapat 
memasukkan mereka ke dalam tauhid yang diserukan 
oleh Rasululllah 4 (3), dan engkau telah mengerti 
bahwa tauhid yang mereka ingkari itu adalah tauhid 
ibadah yang disebut oleh orang-orang musyrik 
sekarang ini dengan i'tigad (keyakinan) (4) 
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Maksudnya, orang-orang yang Rasulullah # diutus Oleh 
Allah kepada mereka dari kalangan orang-orang musyrik. 


Maksudnya, tauhid rububiah. Yaitu keyakinan bahwa hanya 
Allah Sang Pencipta, Pemilik, dan Pengatur segala urusan, 


Maksudnya, keimanan (kepercayaan) mereka bahwa Allah 

sebagai Pencipta, Pemilik, dan Pengatur segala urusan, 
belum bisa memasukkan mereka ke dalam tauhid ibadah yang 
diserukan oleh Rasulullah # serta belum bisa menjaga atau 
melindungi darah dan harta mereka. 


Maksudnya, jika engkau telah mengetahui bahwa yang 

mereka ingkari adalah tauhid ibadah yang dinamakan 
orang-orang musyrik zaman sekarang ini -sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdulwahab sendiri- 
sebagai itigad (keyakinan): maka menjadi jelas bagimu 
bahwa apa yang mereka yakini itu tidaklah mencukupi dalam 
bertauhid. Bahkan tidak mencukupi dalam memeluk Islam 
seutuhnya. Karena orang yang belum mengakui tauhid ibadah 
itu sungguh ia bukanlah seorang muslim, meskipunia mengakui 
tauhid rububiah. Oleh karena itulah, Nabi # memerangi orang- 
orang musyrik, sekalipun mereka itu mengakui tauhid rububiah 
sebagaima telah dijelaskan. 


Sea 


SL AN KA 


Tim PES 
D Ge ia IS JAN KE IA LEX Ga Ya 
Ys f oi ju CU P Eei pipa 

(9) 
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Sebagaimana mereka juga berdoa kepada Allah gs 
pada siang dan malam, kemudian di antara mereka 
ada yang berdoa kepada malaikat demi kebaikan diri 
mereka dan juga demi kadekatan mereka kepada Allah 
agar malaikat itu memberikan syafaat kepadanya, 
atau berdoa kepada seorang shalih seperti Lata, atau 
seorang nabi seperti Isa 3% (1) 


Maksudnya, kaum musyrik dalam melakukan ibadah kepada 

Allah itu sebenarnya mereka berdoa kepada Allah #, jika 
mereka terdesak untuk melakukan hal itu. Di antara mereka ada 
yang berdoa kepada malaikat disebabkan kedekatan mereka 
dengan Allah ge, lantas mereka beranggapan bahwa siapa 
saja yang dekat dengan Allah wa maka ia berhak diibadahi. 
Hal ini terjadi karena kebodohan mereka. Karena ibadah itu 
merupakan hak Allah semata. Tidak boleh ada siapa pun yang 
menjadi sekutu bagi-Nya. 

Di antara mereka ada yang berdoa kepada Lata. Nama 
atau kata al-latt merupakan bentuk isim fa'il dari kata latta 
(mengadoni). Asal usulnya adalah seorang yang berkerja 
sebagai tukang penumbuk dan pengadon tepung yang dipakai 
untuk menjamu orang-orang yang menunaikan haji. Ketika 
orang ini meninggal, orang-orang pun suka mengerumuni 
kuburannya kemudian lambat laun mereka menyembahnya. 

Ada pula yang menyembah Al-Masih x: karena beliau 
dianggap sebagai salah satu tanda (ayat) kekuasaan Allah. 
Ada pula yang menyembah wali karena anggapan mereka akan 
kedekatan para wali dengan Allah ws. Semua ini merupakan 
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bagian dari perhiasan yang dilakukan setan atas amalan- 
amalan mereka yang menyebabkan mereka tersesat dari jalan 
lurus. Allah & berfirman, 


Íe aii o Jai Sa Ai Ia Ii) 
HAR BA Sai SA yii a Hara 


KA. KON 
Eni ala an SEL sal ad 
an me ai ITS EO nat ai 
KO EK ER DH NG akih 
“Katakanlah, Maukah Kami beritahukan kepadamu me- 
ngenai orang-orang yang paling merugi perbuatannya?” 
Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa 
mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu orang-orang 
yang telah kufur terhadap ayat-ayat Rabb mereka dan (kufur 
terhadap) perjumpaan dengan-Nya maka terhapuslah 
amalan-amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu 
penilaian bagi (amalan) mereka pada Hari Kiamat.” (Al- 
Kahfi (181: 103-105) 
z- q2 estas aya h To- gt ata 
155 JE akih A OI O) s3 
Ce) 3255 AI BIN PI JI SES (0) YAN 


. 


KO GA LAS SE pd JUS 
Pb a AO Jus S6 S5 
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Engkau telah mengetahui (1) bahwa Rasulullah #6 telah 
memerangi mereka di atas kesyirikan ini (2) serta menyeru 
mereka agar memurnikan ibadah hanya untuk Allah ga 
(3). Hal ini, sebagaimana firman Allah # (yang artinya), 
“janganlah kamu menyembah seorang pun di samping 
(menyembah) Allah.” (Al-Jinn (721: 18) 


Juga firman Allah es (yang artinya), “Hanya bagi Allah-lah 

(hak mengabulkan) doa yang benar. Berhala-berhala yang 

mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan 
sesuatu pun bagi mereka....” (4) (Ar-Ra'd (131: 14) 


Kalimat ini adalah “athf (sambungan) dari kalimat sebe- 
lumnya, yaitu, “Jika engkau telah dapat memastikan ....” 


Maksudnya, syirik dalam hal ibadah. Sebab, mereka 
beribadah kepada selain Allah di samping beribadah 
kepada Allah. Yang dimaksudkan di sini bukanlah syirik dalam 
hal rububiah. Sebab, kaum musyrik yang Nabi #5 diutus oleh 
Allah di tengah mereka, sungguh mereka itu beriman bahwa 
Allah satu-satunya Rabb, Dia yang kuasa mengabulkan doa 
orang terhimpit, dan Dia pulalah yang mampu melenyapkan 
keburukan dan seterusnya sebagaimana yang disebutkan Allah 
sendiri mengenai mereka berkaitan dengan pengakuan mereka 
akan rububiah Allah 3x semata. 
Nabi # memerangi orang-orang musyrik yang belum 
mengakui tauhid ibadah. Bahkan beliau menghalalkan darah 
dan harta mereka, meskipun mereka mengakui (berikrar) bahwa 
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Allah sajalah Sang Pencipta. Itu karena mereka sebenarnya 
belum beribadah kepada-Nya serta belum memurnikan per- 
ibadahan itu untuk-Nya semata. 


Yang dimaksud memurnikan ibadah hanya untuk Allah 

(al-ikhlash lillah) adalah seseorang dalam menunaikan 
ibadahnya hanya bertujuan mendekatkan diri (tagarrub) kepada 
Allah ga serta demi meraih negeri kemurahan-Nya (surga). 


Maksudnya, berhala yang mereka seru selain Allah itu 
sama sekali tidak bisa memberikan manfaat sedikit pun. 
Sebagaimana Allah es berfirman, 


sF ga Kop oe LEN ba JEN) 
ja erra Pesan 
KO ni akas NG TEN 6 


“Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyem- 
bah sembahan selain Allah yang tiada dapat mengabulkan 
(doa)nya sampai Hari Kiamat dan mereka lalai dari 
(memerhatikan) doa mereka? Apabila manusia dikumpulkan 
(pada Hari Kiamat), sembahan itu menjadi musuh mereka 
dan mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka lakukan 
padanya.” (Al-Ahgaf [46]: 5) 


SŠ HE a Jan NY) si, 


OERLE 
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Engkau juga telah merealisasikan (1) bahwa 
Rasulullah # memerangi mereka agar doa itu 
sepenuhnya hanya diperuntukkan bagi Allah (2) 


Kalimat “Engkau juga telah dapat memastikan...”, adalah 
“athf yang kembali ke kalimat yang sama sebelumnya, yaitu 
“Jika engkau telah dapat memastikan....” 


Da itu terbagi menjadi dua macam: 


Pertama, doa ibadah. Yaitu beribadah (menghamba) ke- 
pada yang diseru dalam rangka mencari pahala (balasan) serta 
karena takut akan hukuman yang diberikan. Bentuk doa seperti 
ini tidak boleh ditujukan selain kepada Allah. Memalingkannya 
(untuk diberikan) kepada selain Allah merupakan perbuatan 
syirik akbar yang mengeluarkan pelakunya dari agama. Atasnya 
berlaku ancaman yang disebutkan dalam firman Allah es, 


à daa a ml A Ban 5 E 
as dii ghe gE óE ah ó.. 

tO Lx 5 
“sungguh, orang-orang yang menyombongkan diri dari 


beribadah kepada-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam 
keadaan hina dina.” (Ghafir (401: 60) 


Kedua, doa permintaan. Yaitu meminta dipenuhinya 
kebutuhan. Doa jenis ini terbagi menjadi tiga: 


1. Berdoa kepada Allah mengenai hal-hal yang tidak ada yang 
kuasa memenuhinya kecuali Allah. Ini merupakan bentuk 
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. melalui cara tertentu. Penyembelihan itu terbagi menjadi 
“beberapa kategori: 
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A... | 


ibadah kepada Allah es, karena hal itu mengandung 
unsur kebutuhan kepada Allah dan bersandar kepada. 
Nya serta keyakinan bahwa Dia Mahakuasa, Mahamulia, 
serta Mahaluas rahmat dan karunia-Nya. Barang Siapa 
berdoa kepada selain Allah ga dengan sesuatu tidak ada 
yang kuasa memberikannya kecuali Allah, ia telah musyrik 
kafir, entah pihak yang dimintai itu masih hidup ataupun 
sudah mati. 

Meminta kepada orang yang masih hidup berkenaan 
sesuatu yang dia mampu menunaikan. Misalnya, “Fulan, 
tolong beri aku minum!” Maka yang demikian ini, tidak 
dilarang. 

Meminta kepada orang yang sudah meninggal atau orang | 
yangtidakada ditempat. Yang seperti ini merupakan bentuk 
kemusyrikan. Sebab, orang yang sudah mati, atau orang 
yang tiada di tempat, tidak mungkin melakukan sesuatu 
yang diminta oleh seseorang. Pemintaan orang tersebut 
kepadanya menunjukkan ia meyakini bahwa pihak yang 
dimintai memiliki kekuatan gaib untuk mengendalilkan 
alam ini. Jika ia melakukan hal tersebut maka ia musyrik. 


Wap aa, 


Penyeibetinan Sepenuhnya hanya untuk Allah (1) 


Yang dimaksud dengan penyembelihan (adz-dzabh) adalah 
melenyapkan nyawa (binatang) dengan mengalirkan darah 


PS 


Pertama, sembelihan itu diniatkan untuk mengagungkan 
sesuatu yang mana binatang itu disembelihkan untuknya, 
merendahkan diri serta mendekat kepadanya. Ini merupakan 
bentuk ibadah yang sebenarnya tidak boleh diperuntukkan 
kecuali bagi Allah sesuai dengan syariat yang ditetapkan oleh- 
Nya. Mempersembahkannya kepada selain Allah merupakan 
bentuk syirik akbar. Dasarnya firman Allah ge, 


KO 5 BI ME Se SIP) 


“Katakanlah, “Sungguh, shalat, sembelihan, hidup, dan 
matiku hanya bagi Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu 
bagi-Nya.” (Al-An'am [6]: 162) 


Kedua, sembelihan yang diniatkan untuk memuliakan 
tamu, atau walimah pengantin dan semisalnya, yang demikian 
ini merupakan sesuatu yang diperintahkan. Perintah ini bisa 
wajib atau mustahab. Sebab, Nabi # telah bersabda, 


MAS A DP Jak SB Gan 


“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
hendaklah ia memuliakan (menjamu) tamunya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


4 Juga berdasarkan sabda beliau kepada Abdurahman bin 
Auf ketika menikah, 


a f a Jah 
“Adakanlah walimah, walau hanya dengan menyembelih 
seekor kambing!” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Syarah Kasyfu Syubuhat | 45 


Ketiga, menyembelih binatang dengan tujuan menik. 
matinya, baik dalam bentuk memakannya, memperdagang: 
kannya, atau semisalnya. Yang demikian ini, mubah. Pada 
asalnya, dalam urusan seperti ini hukumnya adalah mubah; 
Dasarnya, firman Allah wa, 4 


zo 

ga kasi angle Gi kdi 

(gia 2233 22 Tes - z A 
(One ea HE BU Sa 
“Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah men- 
ciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebagian 
dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan 
Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? Kami tundukkan 
binatang-binatang itu untuk mereka: maka sebagiannya 


menjadi tunggangan mereka dan sebagiannya menjadi 
makanan mereka.” (Yasin (361: 71-72) 


Boleh jadi, hal ini akan menjadi suatu tuntutan atau bisa 
juga terlarang, sesuai dengan sarana yang digunakan. 


AO BB Be Ob BA, 
dk segi 


Nadzar seluruhnya hanya kepada Allah (1), istighatsah 
seluruhnya hanya kepada Allah (2) serta seluruh 
bentuk ibadah hanya untuk Allah. 
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Nadzar ini dapat digunakan untuk menyebut ibadah-ibadah 

fardhu secara umum. Namun, juga bisa digunakan untuk 
nadzar yang bersifat khusus. Yaitu keputusan seseorang untuk 
mengharuskan dirinya melakukan sesuatu untuk Allah g. 
Yang dimaksudkan di sini adalah pengertian pertama. Segala 
bentuk ibadah hanya diperuntukkan bagi Allah æ. Dalilnya 
firman Allah &, 


KO A1 Ibas IT a sih 


“Rabbmu telah memerintahkan supaya engkau jangan 
beribadah kecuali kepada-Nya...” (Al-Isra' (17): 23) 


Istighatsah adalah meminta bantuan dan penyelamatan 

dari keterhimpitan dan kebinasaan. Istighatsah ini terbagi 
menjadi beberapa jenis: 

Pertama, istighatsah kepada Allah ss. Ini bagian dari 
jenis ibadah yang paling utama dan paling sempurna. Ini 
merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh para rasul dan para 
pengikut mereka. Dalilnya firman Allah ws, 


Be IA Gea kên Gas Sp 

KO Sasa SI 33 
“Ingatlah, ketika engkau memohon pertolongan (ber- 
istighatsah) kepada Rabb-mu, lalu diperkenankan-Nya 
bagimu, “Sungguh, Aku akan mendatangkan bala bantuan 


kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
turut.” (Al-Anfal (8): 9) 
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Kedua, istighatsah kepada orang yang sudah mati atau 
kepada orang yang masih hidup yang tidak hadir di hadapan 
peminta tolong tersebut. Yang demikian ini syirik. Sebab, 
tidak ada orang melakukan hal demikian kecuali orang yang 
meyakini bahwa mereka (yang diistighatsahi) itu memiliki 
kemampuan mengendalikan alam secara tersembunyi sehingga 
orang tersebut memberikan jatah rububiah kepada mereka) 
Allah es berfirman, 


Se BAN Hg PES Ab i 
«6 AE ii Sus SUN Hat 


“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang meng- 
hilangkan kesusahan, menjadikanmu (manusia) sebagai 
khalifah di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Amat sedikitlah engkau mengingati-(Nya).” (An- 
Nami (271: 62) 


Ketiga, istighatsah kepada orang-orang yang masih hidup 
di dunia dan memang mampu untuk menolong. Yang demikian 
ini boleh. Hal seperti ini sama halnya dengan meminta bantuan 
kepada mereka. Allah ga berfirman tentang kisah Nabi Musa 
RE, 


Sidi oe sa ERA...) 
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“orang yang dari golongannya meminta pertolongan 
(istighatsah) kepadanya untuk mengalahkan orang yang 
dari musuhnya, lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu...” (Al-Oashash [28]: 15) 


Keempat, istighatsah kepada orang hidup yang tidak 
mampu menolong, tanpa meyakini bahwa ia memiliki kekuatan 
tersembunyi. Misalnya, istighatsah kepada orang lumpuh untuk 
menghadapi atau melawan musuh yang menyerang. Perbuatan 
seperti ini merupakan bentuk main-main dan perolokan 
terhadap orang yang dimintai pertolongan. Tindakan seperti 
ini tidak diperbolehkan karena adanya alasan ini dan alasan 
lainnya. Yaitu, tindakan itu bisa jadi menyebabkan orang 
lain tertipu olehnya sehingga menganggap bahwa pihak yang 
diminta pertolongan itu memiliki kemampuan tersembunyi 
yang dapat menyelamatkan seseorang dari kesulitan, padahal 
hakikatnya tidak. 


SERE 


ji kans 2 P 
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Engkau pun mengetahui (1) bahwa pengakuan 
mereka terhadap tauhid rububiah itu tidaklah 
bisa memasukkan mereka ke dalam Islam. Engkau 
juga mengetahui bahwa tujuan mereka mendekatkan 
diri kepada para malaikat, nabi, dan wali demi 
menginginkan syafaat mereka dan mendekatkan diri 


kepada Allah itulah sesungguhnya yang menyebabkan 
darah dan harta mereka menjadi halal. Jika engkau 
telah mengetahui itu semua, ketika itu juga engkau 
mengetahui tauhid yang diserukan oleh para rasul, 
sedangkan kaum musyrik enggan mengikrarkannya (2). 


Kalimat, “Engkau pun mengetahui...” tersambung dengan 

kalimat sebelumnya yang pertama di depan. Sedangkan 
kalimat, “Engkau pun mengetahui...” merupakan jawaban atas | 
kalimat, “Maka jika engkau telah merealisasikan...” dan kalimat 
yang disambungkan kepadanya. 


Pengarang menegaskan bahwa tauhid yang didakwahkan 

para utusan Allah & adalah tauhid uluhiah. Sebab, kaum 
musyrik yang Rasulullah # diutus oleh Allah di tengah-tengah 
mereka itu mengakui tauhid rububiah. Namun demikian, 
Nabi #4 menghalalkan darah dan harta mereka karena mereka 
beribadah kepada para malaikat maupun kepada para wali dan 
orang shalih yang dengan itu mereka ingin kiranya sembahan 
itu dapat mendekatkan mereka kepada Allah. Hal itulah yang 
dimaksudkan oleh firman Allah ga, 


IA YAI Adil 215,3 ya AE Sal, 
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OB 


“orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata), “Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya....”” (Az-Zumar (391: 3) 


Mereka mengakui bahwa Allah adalah yang menjadi tujuan 
(al-maghshid). Akan tetapi, mereka masih menujukan ibadah 
kepada para malaikat dan sembahan lainnya dengan maksud 
agar sembahan itu membantu mendekatkan mereka kepada 
Allah. Ternyata hal demikian itu, tidak dapat memasukkan 
mereka ke dalam tauhid. 


Aa aa gana 
Ra KANG (AI) Bih GUS BOR Gk 
MO EA a Jl ht tan 


Tauhid (uluhiah) inilah yang merupakan makna dari 
ucapanmu lâ ilaha illallah (1). Maksudnya, sembahan 
(ilah) menurut mereka adalah sesuatu yang dituju 
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demi hal-hal ini, entah sembahan itu berupa 

malaikat, nabi, wali, pohon, kuburan, ataupun jin. 
Mereka sama sekali tidak bermaksud meyakini bahwa 
ilah adalah Pencipta, Pemberi rezeki, dan Pengatur. 
Mereka mengetahui bahwa hal itu hanya menjadi 
kewenangan Allah &, sebagaimana yang telah saya 


sampaikan kepadamu di depan. Sebenarnya, mereka 
memaksudkan sembahan (ilah) itu sebagaimana yang 
dimaksudkan oleh orang-orang musyrik di zaman 
sekarang, dengan kata as-sayyid (tuan). Lalu Nabi 4g 
datang kepada mereka untuk menyeru mereka kepada 
kalimat tauhid, yaitu lâ ilaha illallah (2). 


Maksud dari ungkapan, “Tauhid (uluhiah) inilah yang 

merupakan makna dari ucapanmu lâ ilaha illallah,” bahwa 
tauhid yang diserukan Nabi Muhammad # adalah makna dari 
lâ ilaha illallah. Artinya, tiada sembahan yang berhak diibadahi 
kecuali Allah sa. Mereka mengetahui bahwa maknanya 
demikian itu. Bukannya, tiada pencipta, pemberi rezeki, dan 
pengatur kecuali Allah. Atau, tiada yang kuasa untuk berkreasi 
(mencipta) kecuali Allah, sebagaimana yang dikatakan oleh 
sekian banyak ahlukalam (teolog). Makna seperti ini, sama 
sekali tidak diingkari dan tidak ditolak oleh kaum musyrik. 
Yang mereka tolak adalah Ia ilaha illallah dengan makna 
tiada sembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah es. 
Sebagaimana firman Allah w, 


Ti ea Ea a Pr 
O Dee Intl Ia 6) Ig Gi ati jari) 
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“Apakah ia menjadikan tuhan-tuhan itu ilah yang satu saja? 
Sungguh, ini benar-benar suatu hal yang sangat mengheran- 
kan. Pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata), 
Pergilah kamu dan tetaplah menyembah sembahanmu, 
sungguh ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki. Kami 
tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir. 
Ini (mengesakan Allah), hanyalah (dusta) yang diada- 
adakan.” (Shad (38): 5-7) 


Pengarang bemaksud menjelaskan bahwa orang-orang 

musyrik tidak memaknai ucapan lâ ilaha illallah dengan 
makna, “Tiada Pengatur maupun Pencipta kecuali Allah”. 
Sebab, mereka mengetahui bahwa hal itu benar. Yang 
mereka ingkari adalah makna bahwa tidak ada ma'bud (yang 
diibadahi/disembah) secara hak kecuali Allah. Inilah yang 
mulai dibicarakan oleh pengarang dan diulang kembali. 
Beliau mengatakan berulang kali sebagai bentuk penegasan 
(ta'kid) dan membantah orang yang mengatakan, “Kami tidak 
menyembah para malaikat atau sembahan lain kecuali dengan 
tujuan agar mereka itu mendekatkan kami kepada Allah sedekat- 
dekatnya. Kami tidak meyakini bahwa mereka itu menciptakan 
atau memberi rezeki.” 
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Yang dimaksud dengan kalimat ini (1), maknanya 
bukan sekadar lafalnya. Kaum kafir yang bodoh pun 
mengetahui bahwa maksud Nabi &£ dengan kalimat ini 
adalah mengesakan Allah w dengan hanya bergan- 
tung kepada-Nya serta mengufuri dan berlepas diri dari 
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apkanlah: 
lâ ilaha illallah” Mereka menjawab (seperti yang 
disebutkan dalam Al-Our'an), “Apakah ia menjadikan 
tuhan-tuhan itu ilah yang satu saja? Sungguh, ini benar- 
benar suatu hal yang sangat mengherankan.” (Shad 
381: 5) 

Jika engkau telah mengetahui bahwa orang-orang kafir 
yang bodoh saja mengetahui akan hal itu (3), sungguh 
mengherankan di antara orang yang mengaku Islam 
itu jika tidak mengetahui hakikat dari kalimat ini 
sebagaimana yang dipahami oleh orang-orang kafir 
yang bodoh (4). Bahkan ia menyangka bahwa hal 
itu cukup dengan melafalkan huruf-hurufnya tanpa 
perlu keyakinan hati mengenai makna-makna yang 
terkandung di dalamnya. Sedangkan orang-orang kafir 
yang pintar menganggap bahwa maknanya adalah 
tiada pencipta, pemberi rezeki, dan pengatur segala 
urusan kecuali Allah. Oleh karena itu, tiada kebaikan 
pada diri seseorang di mana orang-orang kafir yang 
bodoh lebih mengerti dibanding dirinya mengenai 
makna lâ ilaha illallah. 


T dimaksud dengan kalimat ini adalah lâ ilâha 
illallah. 


D alamat ini seperti halnya kalimat sebelumnya, di mana 

pengarang menjelaskan bahwa makna lâ ilaha illallah 
adalah tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan 
kaum musyrik telah memahami makna kalimat tersebut. 
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Mereka telah memahami bahwa yang dimaksudkan darinya 
bukan sekadar lafalnya. Yang dimaksud darinya adalah tiada 
tuhan yang berhak diibadahi kecuali Allah. Oleh karena itu, 
mereka mengingkarinya, sekalipun mereka tidak mengingkari 
bahwa Allah sajalah Sang Pencipta dan Pemberi rezeki. 


Maksudnya, mereka mengetahui bahwa makna lâ ilaha 
illallah adalah tiada tuhan yang berhak diibadahi kecuali 
Allah. 


Pengarang menjelaskan bahwa di antara manusia ada yang 

mengaku Islam, namun mereka tidak mengerti hakikat 
kalimat IG ilaha illallah. Mereka menyangka bahwa yang 
dimaksud dengan kalimat lâ ilaha illallah adalah melafalkan 
hurufnya tanpa mengetahui dan menyakini maknanya. 

Ada pula golongan yang menganggap bahwa yang di- 
maksud dengan kalimat Id ilaha illallah adalah tauhid rububiah. 
Artinya, tiada pencipta dan pemberi rezeki kecuali Allah. 

Ada pula kelompok yang menafsirkannya bahwa yang 
dimaksud kalimat lâ ilaha illallah adalah membuang keyakinan 
yang benar dari semua dzat dan benar-benar yakin kepada Dzat 
Allah. Ini penafsiran batil. Tidak pernah dikenal oleh kaum 
salafus shalih. 

Juga, bukan berarti meyakini Allah sx dan membuang 
keyakinan kepada selain-Nya. Sebab, ini sesuatu yang tidak 
mungkin. Karena keyakinan itu juga ada pada selain Allah. 


(Omi GA LO ed YA 
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“Niscaya kamu benar-benar akan melihat Neraka Jahim. 

Kemudian, sungguh kamu benar-benar akan melihatnya 

dengan 'ainul yagin (melihat dengan mata kepala sendiri 

sehingga menimbulkan keyakinan yang kuat).” (At-Takitsur 

[102]: 6-7) 

Meyakini sesuatu yang terjadi, dapat dirasakan, dan 
diketahui adanya tidaklah menafikan tauhid. 


Ada pula golongan yang menafsirkan bahwa maknanya, 
“Tiada sembahan kecuali Allah.” Pengertian ini dengan pemak- 
naan secara tekstual salah. Sebab, kenyataannya banyak sekali 
sembahan yang disembah selain Allah ss . 


Dengan demikian, mereka yang memiliki pemahaman 
keliru sebagaimana di atas, sungguh lebih bodoh daripada 
orang-orang bodoh di zaman Nabi #, di mana beliau diutus 
oleh Allah di tengah-tengah mereka. Sebab, mereka mengetahui 
hakikat kalimat tersebut yang mana tidak diketahui oleh 
golongan-golongan di atas. 


ESE d) ab aa II SSL Ea II 
DB oÍ jaka ST Gp 3 D SG eÁI h 3 
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Jika engkau telah mengetahui apa yang telah 
kami sebutkan kepadamu dengan hati (3), dan 

engkau pun telah mengetahui makna syirik kepada 
Allah yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya, 
“Sungguh, Allah tidak akan mengampuni dosa syirik 
dan Dia mengampuni segala dosa selain syirik itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya....,”(2) (An-Nis2' [4]: 48). 


Dan engkau juga mengetahui agama Allah yang 
dengannya Allah mengutus para rasul sejak rasul 
pertama hingga rasul terakhir, di mana Allah tidak 
akan pernah menerima agama selainnya (3): maka 
engkau mengetahui kebodohan yang dialami oleh 
kebanyakan manusia tentang hal ini (4). 


Maksudnya, engkau mengetahui hakikat kalimat lâ ilaha 
illallah, yaitu maknanya “Tiada sembahan yang berhak 
diibadahi kecuali Allah.” 


Para ulama berselisih pendapat mengenai ayat ini, apakah 

mencakup setiap bentuk syirik, atau yang dimaksud hanya- 
lah syirik akbar. Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa 
ayat ini mencakup segala bentuk syirik, termasuk syirik ashghar 
sekalipun, seperti bersumpah dengan selain Allah. Allah tidak 
akan mengampuninya. Sebagian ulama lagi berpendapat bahwa 
ayat ini khusus berkaitan dengan syirik akbar, yang tidak akan 
diampuni oleh Allah. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiah sendiri berubah-ubah 
pandangan. Sesekali berpandangan dengan pendapat pertama, 
namun sesekali berpandangan dengan pendapat kedua. 
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Apa pun keadaannya, kita wajib waspada terhadap syririk 
secara mutlak. Sebab, keumuman ayat itu memungkinkan untuk 
dimaknai bahwa syirik ashghar masuk di dalamnya. Firman 
Allah yang berbunyi an yusyraka bihi, kata an dan kalimat 
sesudahnya merupakan takwil dari ism mashdar, yang bentuk 
konkritnya adalah isyrâkan bihi, merupakan bentuk nakirah 
dalam konteks penafian yang menunjukkan keumuman. 


Yaitu beribadah hanya kepada Allah. Ini sebagaimana 
firman Allah es, 


“Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 
(Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
‘Bahwasanya tiada sembahan (yang berhak disembah) 
selain Aku maka sembahlah Aku.” (Al-Anbiya' [21]: 25) 


Inilah Islam yang difirmankan oleh Allah ge, 


TE Ian NA ame ae 
KO... JB OB Go SI RE Es oh 
“Barang siapa mencari agama selain agama Islam, sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya...” (Ali 
“Imran (3): 85) 
Maksudnya, dengan kalimat yang telah disebutkan sebe- 
lumnya oleh pengarang, yaitu, “Sungguh, mengherankan 


di antara orang yang mengaku Islam itu, jika tidak mengetahui 
hakikat dari kalimat ini.” 


Syarah Kasyfu Syubuhat | 59 


x er seru Tg seni ana 
d Jauh GA II (0) Asas (0) DSB 
stea Af ha. ti Tera Wé An 
SARI ai Jan E? Jus A JÓ UE 33 
ai, KO bak Ua a h isidis NG 
(7) akadi SA i 
Artinya, Allah telah memberikan kepadamu (1) dua 
faedah (2). Pertama, kegembiraan karena karunia 
dan rahmat Allah we, sebagaimana firman Allah wa, 
“Katakanlah, “Dengan karunia danrahmat Allah hendak- 
lah mereka bergembira. Karunia dan rahmat Allah itu 
lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan.” 
(Yanus [10]: 58) 
Juga memberikan faedah kepadamu berupa rasa takut 
Ta Yang besar (3). 


Pernyataan “Artinya, Allah memberikan kepadamu...” 

merupakan jawaban dari pernyataan sebelumnya, “Jika 
engkau telah mengetahui apa yang telah kami sebutkan 
kepadamu dengan hati.” 

Hal itu terwujud melalui dua aspek: Pertama, Allah & 

telah membukakan pemahaman kepadamu sehingga 
engkau dapat mengetahui hakikat dari kalimat yang agung 
ini, yaitu lâ ilaha illallah. Ini karunia agung dan rahmat dari 
Allah. Perasaan gembira terhadap hal seperti ini merupakan 
bagian dari sikap yang diperintahkan oleh Allah. Dalilnya, ayat 
yang disebutkan oleh pengarang sendiri, yaitu firman Allah, 
“Katakanlah, “Dengan karunia dan rahmat Allah hendaklah 


BO | svarah kasytu syubuhat 


mereka bergembira. Karunia dan rahmat Allah itu lebih baik 
daripada apa yang mereka kumpulkan.” (Ytinus [10]: 58) 


Kedua, kegembiraan hamba atas nikmat ilmu dan ibadah 
yang dianugerahkan oleh Allah merupakan hal yang terpuji. 
Hal ini juga disebutkan dalam hadits, 
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“Orang berpuasa mempunyai dua kegembiraan gembira 
ketika berbuka dan gembira ketika berjumpa dengan Rabb- 
nya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Maksudnya, takut terhadap kejadian sebagaimana yang 
telah menimpa orang-orang yang tidak memahami makna 
lâ ilaha illallah serta bahaya besar berkaitan hal itu. 


WE al, Hima sa 
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Sungguh, jika engkau telah mengetahui bahwa 


manusia itu bisa menjadi kufur disebabkan satu kata 
yang dikeluarkan dari lisannya maka seringkali ada 
manusia yang mengucapkannya, sedangkan ia tidak 
mengetahui risiko hal itu, padahal tidak ada alasan 
karena ketidaktahuan (1). 


Catatan kami pada kalimat yang diungkapkan oleh penga- 
rang di atas adalah sebagai berikut, 


Saya tidak yakin, Syaikh Muhammad bin Abdulwahab sis 
tidak berpandangan adanya uzur karena kebodohan (ketidak- 
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tahuan), kecuali yang dimaksud adalah sikap mengabaikan 
dengan tidak mau belajar, seperti mendengar kebenaran, 
namun tidak juga memerhatikan dan tidak mau belajar. Yang 
demikian ini, tentu saja tidak ada uzur karena kebodohan. 


Saya tidak yakin pandangan seperti itu dari Syaikh, karena 
di tempat lain beliau memiliki pernyataan yang menunjukkan 
adanya uzur karena kebodohan. Beliau pernah ditanya perihal 
orang yang boleh diperangi dan mengenai sesuatu yang me- 
nyebabkan seseorang itu kafir. 


Beliau menjawab, “Rukun Islam itu ada lima. Yang per- 
tama adalah dua kalimat syahadat, kemudian empat rukun 
lainnya. Yang keempatnya, jika diakui oleh seseorang namun 
ia meninggalkannya karena mengabaikan, kami tidak me- 
ngafirkannya karena meninggalkan, meskipun kami meme- 
ranginya atas perbuatannya. Para ulama berselisih pendapat 
mengenai kekufuran orang yang meninggalkannya karena 
malas, bukan karena ingkar. Maka kami tidak mengafirkan 
kecuali atas ijmak jumhur ulama, yaitu dua kalimat syahadat.” 


Kemudian, kami mengafirkannya setelah memberikan 
pengertian. Jika ia mengerti namun mengingkari, kami katakan: 
Musuh-musuh kami yang menyertai kami ada beberapa jenis: 


Pertama, barang siapa mengetahui bahwa tauhid adalah 
agama Allah dan Rasul-Nya yang kami dakwahkan kepada 
masyarakat ini, dan mengakui juga bahwa keyakinan mengenai 
batu, pohon, dan manusia -yang menjadi keyakinan mayoritas 
orang- hal itu merupakan perbuatan syirik kepada Allah, yang 
Allah mengutus Rasul-Nya untuk melarang perbuatan tersebut 
dan memerangi pelakunya, agar agama itu sepenuhnya bagi 
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Allah, namun ia tidak juga memberi perhatian kepada tauhid, 
tidak mau mempelajarinya, tidak mau masuk ke dalamnya, serta 
tidak mau meninggalkan syirik maka ia kafir. Kita memeranginya 
karena kekufurannya. Sebab, ia telah mengetahui agama Rasul, 
namun tidak mau mengikutinya serta mengetahui syirik, namun 
tidak mau meninggalkannya. Sekalipun ia tidak membenci 
agama Rasul maupun orang yang masuk ke dalamnya. Juga 
tidak memuji kemusyrikan maupun tidak menganggap baik 
kemusyrikan itu di hadapan manusia lain. 


Kedua, barang siapa telah mengetahui hal itu, akan 
tetapi terbukti pula tindakannya mencela agama Rasul, meski 
ia mengaku menjalankan agama; dan telah jelas pula darinya 
bahwa ia memuji orang yang menyembah Yusuf dan Asygar serta 
orang-orang Kuwait yang menyembah Abu Ali dan Khidhir, juga 
mengutamakan mereka atas orang yang menauhidkan Allah 
dan meninggalkan syirik maka yang ini lebih besar (kesesatan/ 
dosanya) daripada kelompok pertama. Bagi golongan ini ber- 
laku firman Allah es, 


É ái ik Si IR bt Uh 
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“tatkala telah sampai kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka laknat 
Allah bagi orang-orang yang ingkar.” (Al-Baqarah [2]: 89) 


Ia juga termasuk dalam golongan yang disebutkan oleh 
Allah dalam firman-Nya, 
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“Jika mereka melanggar sumpah setelah ada perjanjian 
dan mencerca agamamu, perangilah pemimpin-pemimpin 


kafir itu. Sungguh, mereka orang-orang yang tidak dapat 
mudah-mudahan mereka berhenti.” (At- 


dipegang janjinya, 
Taubah (91: 12) 

barang siapa mengenal, mencintai, dan mengikuti 
genal dan meninggalkan syirik, akan tetapi ia 
membenci orang yang masuk ke dalam tauhid serta mencintai 
orang yang masih tetap berada di atas kemusyrikan maka 
orang seperti ini juga kafir. Tentang orang seperti ini, Allah # 


Ketiga, 
tauhid, serta men; 


berfirman, 
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“Yang demikian itu karena mereka membenci apa yang 
diturunkan Allah (Al-Qur'an) maka Allah menghapus segala 
amal mereka.” (Muhammad [47]: 9) 


Keempat, orang yang selamat dari ini semua, akan tetapi 
penduduk negerinya terang-terangan menyatakan memusuhi 
ahlutauhid (orang-orang yang bertauhid) dan mengikuti orang- 
orang musyrik, juga berupaya memerangi ahlutauhid; ia enggan 
dan merasa keberatan untuk meninggalkan negerinya, lantas 
memerangi ahlutauhid bersama penduduk negerinya (yang 
musyrik), serta ikut berperang dengan harta dan jiwanya maka 
orang seperti ini kafir. 
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Andaikata penduduk negeri itu memerintahkannya me- 
ninggalkan puasa Ramadhan, ia tidak mungkin menunaikan 
puasa Ramadhan tersebut kecuali dengan meninggalkan mereka 
tentulah ia melakukan. Andaikata penduduk negeri itu meme- 
rintahkannya agar menikahi mantan istri ayahnya dan hal itu 
tidak mungkin dihindari kecuali dengan meninggalkan mereka 
tentulah ia melakukannya. Menyetujui mereka dengan turut 
berperang bersama mereka dengan jiwa dan harta, padahal 
mereka itu ingin memutus agama Allah dan Rasul-Nya melalui 
perang tersebut, tentu hal ini merupakan tindakan yang lebih 
besar. Maka orang seperti ini kafir. Ia termasuk dalam kategori 
golongan yang difirmankan oleh Allah gs, 


KAPAN SA Oo Ola In Oni) 
be a sen Kn 
SIA Dok Ya LAS 5 dji uk 


HA Uas penah Pata daa Ah 
Fo) Z Ekis 2 ME 


“Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, 
yang menginginkan agar mereka hidup aman bersamamu 
danaman (pula) kaumnya. Setiap kali mereka diajak kembali 
pada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. Karena 
itu, jika mereka tidak membiarkan engkau dan tidak mau 
menawarkan perdamaian kepadamu, serta tidak menahan 
tangan mereka (dari memerangimu), tawanlah mereka dan 
bunuhlah mereka di mana saja kamu temui, dan merekalah 
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orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyan 
(untuk memerangi, menawan, dan membunuh) mereka» 
(An-Nisa' [4]: 91) 


Adapun kebohongan dan kedustaan yang muncul, sepen 
perkataan mereka, “Kami mengafirkan secara umum dan me 
wajibkan hijrah kepada kami atas orang yang punya kemampuan 
untuk menampakkan agamanya. Kami mengafirkan Orang 
yang tidak mengafirkan dan orang yang tidak memerangi,” 
Pernyataan seperti ini dan sekian banyak lagi contoh lainnya 
adalah sebuah bentuk kebohongan dan kedustaan yang 
dengannya mereka menghalangi manusia dari agama Allah dan 
Rasul-Nya. 


Jika kita tidak mengafirkan orang yang menyembah ber- 
hala yang terletak di atas kuburan Abdulgadir serta berhala 
yang terletak di atas kuburan Ahmad Badawi dan semisalnya, 
disebabkan kebodohan mereka dan tidak ada orang yang 
mengingatkannya, maka bagaimana kami mengafirkan orang 
yang tidak menyekutukan Allah jikaia tidak hijrah kepada kami 
atau tidak mengafirkan dan memerangi? 


KO ES Ia NIK UR.) 


“...Mahasuci Allah, ini merupakan kedustaan yang besar." 

(An-Niir (241: 16) 

Bahkan kami mengafirkan ketiga jenis golongan di atas 
disebabkan penentangan mereka terhadap Allah dan Rasul 
Nya. Semoga Allah merahmati orang yang mau melihat dirinya 
dan meyakini betul bahwa ia akan bertemu dengan Allah yang 
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memiliki surga dan neraka. Semoga Allah mencurahkan rahmat 
dan kedamaian kepada Nabi Muhammad #5 serta kepada 
keluarga dan para sahabat beliau. 


Perbedaan pendapat mengenai masalah uzur karena ke- 
bodohan seperti ikhtilaf lainnya mengenai masalah fikih yang 
bersifat ijtihadiah. Acapkali perselisihan yang terjadi hanya 
dalam masalah lafal (ungkapan) saja, demi menetapkan hukum 
(vonis) atas seseorang tertentu, atau karena semua orang sudah 
menyepakati bahwa perkataan tersebut merupakan sebuah 
kekufuran, atau perbuatan tersebut adalah kekufuran, dan atau 
sikap meninggalkan hal tersebut adalah kekufuran. 


Akan tetapi, apakah hukum tersebut tepat untuk diterapkan 
atas seseorang tertentu karena sudah adanya tuntutan terhadap 
haknya serta ketiadaan penghalang, atau tidak berjalan karena 
hilangnya sebagian tuntutan-tuntuan tersebut, atau adanya 
sebagian penghalang. Oleh karena itu, kebodohan mengenai 
Sesuatu penyebab kekafiran ada dua jenis: 


Pertama, jika berasal dari seseorang yang memeluk agama 
selain Islam, atau bahkan sama sekali tidak beragama dan tidak 
terbetik dalam benaknya bahwa agama itu menyelisihi apa yang 
ia yakini maka yang demikian berlaku atasnya hukum-hukum 
zhahir ketika di dunia. Adapun di akhirat, urusannya atas 
kehendak Allah sx. Pendapat yang rajih, bahwa ia akan diuji di 
akhirat sesuai dengan kehendak Allah # sesuai yang mereka 
lakukan di dunia. Wallahu a'lam. Akan tetapi, kita mengetahui 
bahwa ia tidak akan masuk neraka kecuali disebabkan oleh 
dosa. Dasarnya firman Allah ge, 
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“..Rabbmu tidak akan berbuat zhalim kepada Seorang 
pun.” (Al-Kahfi (181: 49) 


Kami katakan, berlaku baginya hukum-hukum zhahir di 
dunia, yaitu dihukumi kafir, karena ia tidak memeluk agama 
Islam, sehingga tidak mungkin diterapkan hukum itu baginya, 
Kami katakan bahwa pendapat yang rajih adalah ia akan diuji di 
akhirat karena banyak sekali atsar yang disebutkan oleh Ibnul 
Qayyim ats dalam kitab beliau Tharigul Hijratain ketika beliau 
berbicara mengenai madzhab kedelapan perihal anak-anak 
orang musyrik, tepatnya saat berbicara pada poin keempat 
belas. 


Kedua, jikaberasaldariseseorangyangmemeluklslam,akan 
tetapi ia hidup di atas sesuatu yang menyebabkan kekufuran, 
sedangkan ia tidak menyadari bahwa dirinya menyelisihi 
Islam, juga tidak ada seorang pun yang mengingatkan hal itu 
maka yang berlaku atasnya adalah hukum Islam secara zhahir. 
Adapun di akhirat nanti, urusannya atas kehendak Allah œ. 
Hal itu telah disebutkan dalam Al-Our'an, As-Sunnah, serta 
perkataan para ulama. 


Di antara dalil-dalil dari Al-Qur'an, Allah es berfirman, 


KO Cai ES Seda É$ ah 


“Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus 
seorang rasul.” (Al-Isra' (171: 15) 
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KO óE 


“Rabbmu tidak akan membinasakan negeri-negerimu, se- 
belum Dia mengutus seorang rasul di ibu kotanya yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka: dan tidak 
akan pernah (pula) Kami membinasakan (penduduk) 
negeri kecuali penduduknya melakukan kezhaliman.” (Al- 
Oashash [28]: 59) 


46... ag 


“Rasul-rasul itu sebagai pembawa berita gembira dan pem- 
beri peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk 
membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus...” (An- 
Nisa? [4]: 165) 


HSE mas LAN, 5 sz AI. 
Jai wih SEH ena aa Y JS a 


“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan 
bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan 
dengan terang kepada mereka. Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki....” (Ibrahim [14]: 4) 
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ah 


“Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, 
setelah mereka diberi-Nya petunjuk sehingga dapat men- 


jelaskan kepada mereka apa yang harus mereka jauhi....” 
(At-Taubah [9]: 115) 


PA EA, KA sapaan ane 
Peta 


LO... i255 Sa 


“Al-Quran adalah kitab yang Kami turunkan dengan penuh 
berkah. Ikutilah dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. 
(Kamiturunkan Al-Qur'anitu)agarkamu (tidak) mengatakan, 
Kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan sebelum 
kami (Yahudi dan Nasrani), dan sungguh kami tidak 
memerhatikan apa yang mereka baca.” Atau agar kamu 
(tidak) mengatakan, Jikalau Kitab ini diturunkan kepada 
kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk daripada 
mereka.” Sungguh, telah datang kepadamu penjelasan yang 
nyata, petunjuk, dan rahmat dari Rabbmu....” (Al-An'am 
161: 155-157) 
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Masih banyak lagi ayat yang menunjukkan bahwa hujah 
itu berlaku setelah adanya ilmu dan penjelasan. 

Adapun dalil-dalil dari As-Sunnah, di antaranya sebagai- 
mana yang disebutkan dalam Shahih Muslim, 1/134 dari Abu 
Hurairah a bahwa Nabi # bersabda, 


“Demi Dzat Yang menggenggam jiwa Muhammad, tidaklah 
seorang pun dari kalangan umat (yakni dakwah) ini 
mendengarku, baik ia seorang Yahudi maupun Nasrani, 
kemudian ia meninggal dalam keadaan belum beriman 
kepada ajaran yang aku diutus dengannya, melainkan ia 
menjadi bagian dari ahli neraka.” 


Adapun perkataan para ulama, pengarang kitab Al-Mughni, 
IX/131 mengatakan, “Jika seseorang itu termasuk orang yang 
tidak terbebani kewajiban, seperti orang yang baru saja masuk 
Islam dan orang yang tumbuh di luar negeri Islam, atau berada 
di pedalaman yang jauh dari kota dan ulama maka ia tidak bisa 
dihukumi kafir.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiah dalam Al-Fatawa4, 111/229 yang 
dihimpun oleh Ibnu Qasim, mengatakan, “Sungguh, orang yang 
bergaul denganku pasti mengetahui hal itu. Aku ini termasuk 
orang yang selalu tegas dalam melarang seseorang tertentu 
untuk dikafirkan, difasikkan, dan dianggap bermaksiat, kecuali 
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memang telah diketahui bahwa telah ditegakkan hujah berupa 
risalah (Islam) ini kepadanya, di mana setiap orang yang menye. 
lisihinya bisa kafir, fasik, atau bermaksiat (durhaka). Saya 
tegaskan bahwa Allah & telah memberikan ampunan kepada 
umat ini atas kesalahannya. Hal ini bersifat umum, mencakup 
kesalahan dalam masalah-masalah yang bersifat khabariah 
gauliah (berita yang diucapkan) ataupun masalah yang bersifat 
perbuatan. Kaum salaf memang masih banyak perselisihan 
pendapat mengenai masalah-masalah semisal ini. Namun, 
tidak pernah ada seorang pun dari mereka yang memberikan 
kesaksian terhadap seseorang, apakah dengan kekufuran, 
kefasikan atau pun kemaksiatan.” 


Beliau melanjutkan, “Saya telah menjelaskan bahwa per- 
nyataan takfir terhadap orang yang mengatakan begini dan 
begini yang dikutip dari ulama salaf adalah benar begitu. Hanya 
saja, harus dibedakan antara pernyataan yang bersifat mutlak 
dan pernyataan spesifik yang ditujukan terhadap individu 
(tayin).” 

Beliau menambahkan, “Takfir (pengafiran) merupakan 
bagian dari bentukancaman. Jika pun pendapat itu (lahiriahnya) 
menyelisihi yang disabdakan oleh Rasul, akan tetapi perlu 
dipahami bahwa seringkali seseorang itu baru saja masuk Islam, 
atau hidup di daerah pedalaman yang jauh. Maka orang semisal 
ini tidak bisa langsung dikafirkan begitu saja, disebabkan oleh 
suatu pengingkaran yang dilakukannya sampai sudah benar- 
benar ditegakkan hujah atasnya. Atau boleh jadi juga seseorang 

itu belum pernah mendengar nash-nash tersebut, atau pernah 
mendengarnya namun tidak lagi diingatnya, atau muncul 
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sesuatu yang mengharuskannya melakukan penakwilan (inter- 
pretasi) lain, sekalipun ia keliru dalam hal ini.” Demikian, 
penjelasan Syaikhul Islam Ibnu Taimiah. 


Sedangkan Syaikhul Islam Muhammad bin Abdulwahab 
dalam kitab Ad-Durar As-Saniyyah, [I/56] menjelaskan, “Berke- 
naan dengan masalah takfir, saya mengafirkan siapa pun 
yang telah mengenal agama Rasul (Islam), kemudian setelah 
ia mengenalnya malah mencelanya, melarang orang untuk 
memeluknya, dan memusuhi orang yang mengamalkannya 
maka inilah orang yang saya kafirkan.” 


Pada halaman 66, beliau mengatakan, “Adapun berkenaan 
dengan soal kedustaan dan kebohongan, perkataan mereka, 
“Kami mengafirkan secara umum dan mewajibkan hijrah 
kepada kami terhadap siapa saja yang mampu untuk me- 
nampakkan agamanya,” pernyataan seperti ini merupakan 
bagian dari kedustaan dan kebohongan yang mereka pakai 
untuk menghalangi manusia dari agama Allah dan Rasul- 
Nya. Jika kita tidak mengafirkan orang yang menyembah ber- 
hala yang ada di atas makam Abdulgadir serta berhala yang 
ada di atas makam Ahmad Badawi dan semisal keduanya, 
disebabkan ketidaktahuan mereka dan tidak adanya orang yang 
mengingatkan atau memberitahu mereka, lantas bagaimana kita 
mengafirkan orang yang tidak menyekutukan Allah jika ia tidak 
hijrah kepada kami, atau tidak mengafirkan dan memerangi.” 
Demikian, uraian Syaikhul Islam Muhammad bin Abdulwahab. 


Jika ini merupakan tuntutan dari nash-nash Al-Our'an, 
As-Sunnah, dan perkataan para ulama, yang tidak lain adalah 
tuntutan dari hikmah Allah æ serta tuntutan dari kelembutan 
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dan kasih sayang-Nya, Allah tidak akan mengadzab Seorang 
pun sampai ada alasan untuk melakukan hal itu terhadapnya, 
Akal tentu tidak akan mampu dengan sendirinya mengetahui 
hak-hak yang wajib diberikan kepada Allahes. Jika saja, akal 
memiliki independesi untuk mengetahui hal itu, tentu tidak 
berlaku lagi hujah ıtas pengutusan para rasul. 


Prinsipnya, : rang yang menyandang keislaman itu masih 
tetap berada di atas keislamannya sampai terbukti hilangnya 
keislaman itu dari dirinya berdasarkan tuntutan dalil syari, 
Tidak boleh sembarangan dalam melakukan pengafiran. Sebab, 
pengafiran seperti itu mengandung dua bahaya besar, yaitu: 


Bahaya pertama, mengada-ada kedustaan terhadap Allah 
w dalam menjatuhkan hukum dan juga terhadap pihak yang 
dijatuhi hukum berkenaan dengan penyifatan yang Allah 
sucikan. 


Untuk hal pertama, sudah jelas bahwa ia berarti meng- 
hukumi kafir terhadap orang yang tidak dikafirkan oleh Allah 
gs. Ia sebagaimana orang yang mengharamkan sesuatu 
yang dihalalkan oleh Allah. Sebab, hak untuk menjatuhkan 
hukuman kafir atau tidak itu menjadi kewenangan Allah & 
semata. Sama halnya hak untuk mengharamkan sesuatu atau 
menghalalkannya. 


Sedangkan untuk hal kedua, karena ia menyifati orang 
muslim dengan penyifatan yang justru berlawanan dari 
sifat semestinya. Ia mengatakan, “Si fulan kafir!” Padahal 
sebenarnya, orang itu bebas dari kekufuran yang dituduhkan 
terhadapnya. Maka pantaslah jika penyifatan kufur itu justru 
kembali kepadanya. Karena telah disebutkan dalam hadits 
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Shahih Muslim yang diriwayatkan dari sahabat Abdullah bin 
Umar æ bahwa Nabi 44 bersabda, 


age Lg 


MEA Ya a 35 dai jan si sp 


“Jika seseorang itu mengafirkan saudaranya maka pengafir- 
an itu kembali kepada salah satu di antara keduanya.” (HR. 
Muslim) 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
Madé San Yp JOS SS Oh 


“Jika keadaannya benar sebagaimana yang dikatakannya 

maka memang benar. Tapi jika tidak, hal itu justru kembali 

kepada dirinya.” (HR. Muslim) 

Dalam hadits Abu Dzar a disebutkan bahwa Nabi # 
bersabda, 


BIS i5 adl JAE IE 51 AI VE 3 Gaga 

ME) 
“Barang siapa memanggil seseorang dengan kekufuran 
atau mengatakan, “Wahai musuh Allah”, padahal tidak 


benar adanya maka panggilan itu justru kembali (berbalik) 
kepada dirinya.” (HR. Muslim) 


Makna pernyataan dalam hadits Ibnu Umar, “Jika keadaan- 
nya memang benar sebagaimana yang dikatakannya,” adalah 
berkenaan dengan hukum (vonis) Allah terhadaporangtersebut. 
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Begitu juga makna sabda Nabi #g dalam hadits Abu Dzar 
“... padahal tidak benar adanya,” adalah berkenaan dengan 
hukum (vonis) Allah terhadap orang tersebut. Inilah bahaya 
kedua. Yang saya maksud ialah kembalinya sifat kekufuran ity 
terhadap pihak penuduh, jika ternyata saudaranya yang dituduh 
itu bersih dari tudi han tersebut. Ini sebuah bahaya yang nyaris 
menimpanya. Sekab, pada galibnya siapa saja yang buru-buru 
menyifati seorang muslim dengan kekufuran, sungguh ia 
adalah seorang yang ujub (kagum, berbangga) dengan amalnya 
sendiri dan merendahkan orang lain. Dengan demikian, ia telah 
menghimpun antara sikap ujub terhadap amalnya sendiri -yang 
seringkali justru membawa kepadarusaknya nilai amal tersebut- 
dan sifat sombong yang mengharuskannya mendapatkan adzab 
dari Allah di neraka. Hal ini sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits riwayat Ahmad dan Abu Daud dari sahabat Abu 
Hurairah 2 bahwa Nabi # bersabda, 


kasa 515) GA a Jó 
GN 3 333 Ki Sh 


GEN IE 


“Allah sx berfirman, “Kesombongan adalah pakaian-Ku, 
sedangkan keagungan adalah sarung-Ku. Barang siapa 
melawan Aku pada salah satu di antara keduanya, pasti 
akan Aku lemparkan ia ke neraka.” (HR. Ahmad) 


Sebelum menjatuhkan vonis kafir, wajib memerhatikan 
dua hal: Pertama, petunjuk Al-Our'an dan As-Sunnah bahwa 
memang suatu hal itu menyebabkan kekafiran, agar seorang 
itu tidak mengada-ada kedustaan terhadap Allah. Kedua, 
kesesuaian hukum (vonis) yang dijatuhkan terhadap individu 
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tertentu. Dalam hal ini, sudah terpenuhi syarat-syarat untuk 
mengafirkannya serta tidak ada hal-hal yang menghalangi 
pengafiran terhadapnya. 


Di antara syarat yang terpenting adalah seseorang (yang 
dikafirkan) itu mengetahui sikap penyelisihannya itu meng- 
haruskan kekufurannya. Dasarnya firman Allah es, 


> an T. 
335 SI TEE LA aas ya sÍ US 5) 
2 è NPR T. 

ETA dpt La a ed sahih Ja HE 

KO aan SA 

“Barang siapa menentang Rasul Muhammad setelah jelas 

kebenaran baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan 

orang-orang mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan 

yang telah dilakukannya itu dan akan Kami masukkan dia ke 

dalam Neraka Jahanam, itu seburuk-buruk tempat kembali.” 
(An-Nisa' (al: 115) 

Dari ayat ini, dapat disimpulkan bahwa penentangan 


terhadap Rasul setelah jelas petunjuk bagiseseorang itu merupa- 
kan syarat untuk mendapatkan hukuman berupa neraka. 


Akan tetapi, apakah disyaratkan bahwa ia harus menge- 
tahui dampak tindakan penyelisihan yang berupa kekufuran 
atau lainnya, ataukah cukup ia mengetahui tindakannya yang 
menyelisihi itu meskipun ia tidak mengetahui akibatnya? 


Jawaban: Bahwa sekadar mengetahui sikap penyelisihan 
itu saja sudah cukup untuk menjatuhkan hukum berdasarkan 
ketetapan yang telah ada atas tindakan tersebut. Sebab, Nabi x 
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mewajibkan kafarat terhadap orang yang berjimak di siang hari 
pada Ramadhan karena sikap penyelisihannya (hal itu dilarang 
oleh syara“t), sekalipun ia tidak mengetahui soal kafarat, 
Pezina muhshan yang mengetahui keharaman zina tetap di. 
hukum rajam, meski sebenarnya ia tidak mengetahui akibat 
yang dilakukannya. Padahal boleh jadi, jika 


dari perbuatan zina 
ia tidak akan berani melakukan zina. 


ia mengetahui akibatnya, 

Sedangkan di antara hal yang menghalangi pengafiran 
adalah jika seseorang itu mengucapkan sesuatu tanpa kendali 
pikirannya, di mana ia tidak mengerti (menyadari) apa yang 
dikatakannya karena sangat gembira, sedih, marah, takut, atau 
semisalnya. Dasarnya firman Allah ws, 

z b Burtt 2 e2 ja -22i 
Ú o; a SER Gd CE pde 35...) 


Ez 


s gj 85 SET KE 2 2 5-1 
KO GA WI é SS 
« tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi 


(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang...” (Al-Ahzab [33]: 5) 


Dalam Shahih Muslim (2104) disebutkan hadits yang 
diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik a bahwa Nabi & 


bersabda, 


N 
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Sie 3G G GL NS HW adah Ga 
& Ten E Aa ita Se Jé Gais 


“Allah sungguh, sangat gembira dengan taubat seorang 
hamba-Nya ketika ia bertaubat kepada-Nya. Kegembiraan 
Allahitumelebihikegembiraansalahseorangdiantarakalian 
yang sedang mengendarai unta tunggangannya di sebuah 
padang sahara, kemudian tunggangannya itu terlepas 
darinya, padahal makanan dan minumannya ada di unta 
tersebut, sehingga ia pun putus asa. Lalu ia menghampiri 
sebuah pohon dan berbaring di bawah lindungannya. Ia 
telah putus asa terhadap unta tunggangannya yang lepas. 
Ketika ia sedang dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba unta 
tunggangannya berdiri di sisinya, lantas segera ia ambil 
tali kendalinya. Kemudian, saking gembiranya, ia berkata, 
“Ya Allah, Engkau adalah hamba-Ku, sedangkan aku 
adalah Tuhan-Mu. Ia salah ucap (terbalik) karena saking 
gembiranya mendapatkan unta tunggangannya kembali.” 


Penghalang lainnya adalah jika pada diri seseorang 
itu terdapat syubhat takwil mengenai kekufuran, di mana 
ia mengira atau meyakini bahwa dirinya di atas kebenaran. 
Orang ini tidak menyengaja melakukan dosa dan penyelisihan, 
sehingga ia masuk dalam kategori firman Allah ws, 


tu aka 253 YI | 
GO men Sat 
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j 
“ „tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi 
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu....” (Al. 
Ahzab [33]: 5) 


Ini juga merupakan puncak dari upaya yang ia lakukan, 
sehingga ia pun masuk dalam kategori firman Allah a, 


KO .. Naah YUI Ol Hy 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya....” (Al-Baqarah (2): 286) 


Pengarang kitab Al-Mughni, VIII/131 mengatakan, “Jika 
ia menghalalkan tindakan membunuh orang-orang yang 
terlindungi darahnya dan mengambil harta mereka tanpa 
syubhat maupun takwil maka begitulah -menjadi kafirlah-. 
Jika itu dilakukan berdasarkan takwil, seperti yang dilakukan 
oleh kaum Khawarij, telah kami sebutkan bahwa kebanyakan 
ahli fikih tidak menghukumi mereka dengan kekafiran, meski 
mereka itu menghalalkan darah dan harta kaum muslim. Dan 
mereka melakukan perbuatan itu dengan anggapan bahwa hal 
tersebut mendekatkan diri mereka kepada Allah.” 


Beliau melanjutkan, “Telah diketahui dari madzhab 
Khawarij sikap mengafirkan sekian banyak sahabat serta 
generasi setelah mereka, serta penghalalan terhadap darah 
dan harta mereka. Kaum Khawarij meyakini tindakan mereka 
membunuh para sahabat dan tabi'in itu sebagai bentuk 
mendekatkan diri kepada Rabb mereka. Meskipun demikian, 
para fukaha tidak mengafirkan kaum Khawarij disebabkan 
penakwilan mereka. Hal yang sama berlaku bagi setiap hal 
yang sebenarnya diharamkan, namun dianggap halal karena 
suatu penakwilan seperti di atas.” | 
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Dalam fatwa Syaikhul Islam Ibnu Taimiah, XIII/30 yang 
dihimpun oleh Ibnu Qasim disebutkan, “Bid'ahnya kaum 
Khawarij itu disebabkan oleh buruknya pemahaman mereka 
terhadap Al-Our'an. Mereka sebenarnya, tidak bermaksud 
menentang Al-Our'an. Hanya saja mereka tidak memahaminya 
sebagaimana yang dimaksudkan oleh Al-Qur'an. Sehingga 
mereka menganggap bahwa Al-Our'an mewajibkan tindakan 
mengafirkan atas pelaku dosa.” 


Pada halaman lain, hlm. 210, disebutkan, “Golongan 
Khawarij itu menyelisihi sunah, yang Al-Qur'an memerintah- 
kan untuk mengikuti sunah. Mereka mengafirkan kaum ber- 
iman, padahal Al-Qur'an memerintahkan agar memberikan 
perwalian kepada mereka. Akhirnya, mereka mengikuti ayat 
Al-Qur'an yang mutasyabih. Lantas mereka menakwilkannya 
tidak sebagaimana mestinya tanpa pengetahuan mengenai 
maknanya, tanpa mendalami ilmunya, tanpa mengikuti sunah 
serta tidak merujuk pada jamaah kaum muslim yang mereka itu 
memahami kandungan Al-Our'an.” 


Pada bagian lain, XXVIII/51, beliau berkata, “Seluruh 
imam sepakat dalam mencela kaum Khawarij dan menganggap 
mereka sesat. Hanya saja, para imam itu berbeda pendapat 
dalam mengafirkan kaum Khawarij, perbedaan itu menjadi dua 
pendapat yang sama-sama populer.” 


Akan tetapi, Syaikhul Islam dalam tempat lain, VII/217 
menyebutkan, “Sungguh di kalangan sahabat tidaklah ada 
yang mengafirkan Khawarij; tidak Ali bin Abi Thalib dan tidak 
pula sahabat lainnya. Akan tetapi, mereka menghukumi kaum 
Khawarij sebagaimana mereka menghukumi kaum muslim yang 
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zhalim dan melampaui batas, sebagaimana disebutkan melalu 
berbagai atsar dari mereka yang saya sebutkan di tempat 
lain.” Pada halaman lain, XXVIII/518 beliau mengatakan, 
“Demikianlah, pendapat yang dinyatakan oleh para imam, 
seperti Imam Ahmad dan lainnya.” 


Beliau juga raengatakan, III/282, “Kaum Khawarij pem- 
bangkang, karena itu Nabi 45 memerintahkan untuk meme. 
ranginya, benar-benar telah diperangi oleh Ali bin Abi Thalib, 
salah seorang Khulafa'ur Rasyidin. Para imam dari kalangan 
sahabat dan tabi'in serta generasi sesudah mereka juga sepakat 
memerangi kaum Khawarij itu. Namun, Ali bin Abi Thalib, Sa'ad 
bin Abu Wagash, serta sahabat lainnya tidak mengafirkan kaum 
Khawarij, tetapi mereka tetap menganggap sebagai bagian dari 
kaum muslim, sekalipun mereka memerangi kaum Khawarij 
tersebut. 


Ali pun tidak memerangi mereka hingga mereka menum- 
pahkan darah yang haram serta merampas harta kaum mus- 
limin. Maka Ali memerangi mereka untuk mencegah kezhaliman 
bukan karena mereka itu kafir. Oleh karena itu, perempuan- 
perempuan mereka tidak ditawan dan harta mereka tidak 
dijadikan sebagai ghanimah (rampasan perang). Jika suatu 
kaum yang kesesatan mereka telah ditetapkan oleh nash serta 
ijmak ulama, namun mereka tidak dikafirkan, padahal Allah 
ga dan Rasul-Nya memerintahkan memerangi mereka, maka 
bagaimana halnya dengan kelompok-kelompok lain yang terjadi 
kerancuan di mata mereka mengenai kebenaran dalam masalah: 
masalah yang bisa disalahpahami oleh orang yang lebih pandai 
dari mereka? Oleh karena itu, kelompok-kelompok tersebut 
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dilarang saling mengafirkan. Darah dan harta mereka juga tidak 
halal, sekalipun sudah jelas kebid'ahan yang dilakukan. Maka 
bagaimana jika penyebab kekufuran itu mengandung unsur 
kebid“ahan juga? Seringkali bid'ah yang dilakukan oleh mereka 
itu lebih parah. Pada umumnya, mereka orang-orang yang tidak 
mengetahui hakikat perselisihan mereka.” 


Beliau melanjutkan, “Jika seorang muslim melakukan 
penakwilan dalam urusan memerangi atau mengafirkan suatu 
golongan maka ia tidak bisa dikafirkan karenanya.” Pada 
tempat lain, hlm. 288 beliau menjelaskan, “Para ulama berbeda 
pendapat mengenai nash Al-Qur'an dan As-Sunnah, dapatkah 
ditetapkan suatu vonis terhadap seorang hamba sebelum tabligh 
itu sampai kepadanya. Perbedaan pendapat itu terbagi menjadi 
tiga pendapat dalam madzhab Imam Ahmad dan lainnya. Yang 
shahih sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an, yaitu 
firman Allah es, 


(O J eas Ha BU...) 


“Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus 
seorang rasul.” (Al-Isra” (17): 15) 


ái l GAN b; TB an ó Ya W 
ai 


“Rasul-rasul itu sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia 
untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus....” 
(An-Nisa' [4]: 165) 
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La 


Juga sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim dari Nabi & bahwa beliau bersabda, 
PA Ja Ns Jl be AN Gaia AN) ES Asta | 


PE wa 


1507323 Gp 


“Tidak ada s apa pun yang lebih suka memaafkan daripada 
Allah es. Oleh karena itu, Allah mengutus para rasul untuk 
memberi kabar gembira dan peringatan.” 

Kesimpulannya, orang bodoh itu mendapatkan uzur (di- 
maafkan) atas kekufuran yang diucapkan atau dilakukannya. 
Demikian juga, dia mendapatkan uzur dari kefasikan yang 
diucapkan atau dilakukannya. Hal ini didasarkan pada dalil Al- 
Our'an dan As-Sunnah, pertimbangan, serta ijmak para ulama. 


2... 


Bean j Ba ji 555 

A u das i auai o WA gak Š aan GE 
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Acapkali ia mengucapkannya, sedangkan ia 
menganggap bahwa hal itu akan mendekatkannya 
kepada Allah, sebagaimana anggapan kaum musyrik. 
Terlebih jika Allah ws memberimu pemahaman yang 
dikisahkan-Nya tentang kaum Nabi Musa, betapa pun 
keshalihan dan ilmu yang mereka miliki, mereka yang 
datang kepada beliau seraya mengatakan, “...buatlah 
untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)...” 
(Al-A'raf [7]: 138). Ketika itu, rasa takutmu akan 
meningkat. Begitu juga akan membesar keinginanmu 
terhadap apa yang akan menyelamatkanmu dari hal 
ini dan semisalnya (1). 


Ketika Syaikh sis mengingatkan dua hal, salah satunya 

adalahrasatakutmanusiaterhadapdirinyadari menganggap 
sebagaimana anggapan mereka itu mengenai hakikat tauhid, 
yang artinya mengesakan Allah dengan penciptaan, pemberian 
rezeki, dan pengaturan, maka Syaikh “ts menjelaskan bahwa 
manusia wajib memiliki rasa takut. Kemudian menyebutkan 
keadaan kaum Nabi Musa yang berkata kepada Musa, 


Tg Bg .£ 


Sera sju JH...) 
PETAR use NS 


“Wahai Musa, buatlah untuk kami sebuah tuhan 
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
tuhan (berhala).' Musa menjawab, “Sungguh, kalian orang- 
orang bodoh.” Sungguh, mereka akan dihancurkan (oleh 
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Kai, 


kepercayaan) yang dianutnya dan akan sia-sia apa Yang 
telah mereka kerjakan.” (Al-A'raf (71: 138-139) 


Lantas Nabi Musa a menjelaskan kepada mereka bahwa 
permintaan mereka agar membuatkan berhala sebagaimana 
orang-orang itu memiliki berhala merupakan kebodohan, 
Ini menyebabkan rasa takut manusia terhadap dirinya dari 
keterjerumusan ke dalam ketersesatan dan kebodohan, di 
mana ia menganggap bahwa makna lâ ilaha illallah ialah tiada 
pencipta, pemberi rezeki, maupun pengatur urusan kecuali 
Allah ws. 

Apa yang dikatakan dan diingatkan oleh Syaikh ats ini telah 
menimpa kebanyakan ahlukalam yang berbicara mengenai 
tauhid. Mereka mengatakan bahwa makna lâ ilaha illallah ialah 
tiada pencipta dan yang kuasa mencipta kecuali Allah. Mereka 
menafsirkan kalimat yang agung ini dengan penafsiran batil, 
yang tidak dipahami oleh seorang muslim pun, bahkan juga 
seorang non-muslim sekalipun. Bahkan kaum musyrik yang 
Rasululllah #g diutus Allah di tengah mereka pun mengetahui 
makna kalimat ini melebihi pengetahuan ahlukalam itu. 


Ke ES en Jak a Ie 
WAS Jas ii SEKS ASET Jas VA 
an gih SNI Ki 


TS 
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Ketahuilah, Allah karena kebijaksanaan-Nya 
tidaklah mengutus seorang nabi pun kecuali juga 
menjadikan musuh-musuh baginya. Hal ini sebagai- 
mana firman Allah, “Demikianlah, untuk setiap nabi 
Kami menjadikan musuh yang terdiri dari setan-setan 
manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian lain perkataan indah sebagai tipuan...” (1) 
(Al-An'am [6]: 112) 


Pengarang & mengingatkan melalui kalimat ini akan 

sebuah faedah agung. Beliau menjelaskan bahwa di antara 
kebijaksanaan Allah sx ialah Dia tidaklah mengutus seorang 
nabi pun kecuali menjadikan untuknya musuh dari kalangan 
manusia dan jin. Yang demikian itu, karena adanya musuh 
itu akan menyaring kebenaran dan membuatnya jelas nan 
nyata. Setiap kali ada penentang maka menjadi kuatlah hujah 
lawannya. Apa yang dijadikan Allah & untuk para nabi ini juga 
dijadikan untuk para pengikut mereka. Setiap pengikut para 
nabi akan mendapatkan sebagaimana yang didapatkan oleh 
para nabi. Allah ga berfirman, “Demikianlah, untuk setiap nabi 
Kami menjadikan musuh yang terdiri dari setan-setan manusia 
dan jin, sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang 
lain perkataan indah sebagai tipuan...” (Al-An'am [6]: 112) 


Demikian juga firman Allah ts, 
pa o Can ri Pa AE 
a G$ mil oa 53E ti MLS) 
(Oei G 
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“Begitulah, bagi setiap nabi, telah Kami adakan musuh 

dari orang-orang yang berdosa. Tetapi cukuplah Rabb-my 

menjadi Pemberi, Petunjuk, dan Penolong.” (Al-Furqan 

[25]: 31) 

Sungguh, kaum pendosa itu akan selalu memusuhi Para 
rasul dan pengikut mereka serta akan memusuhi ajaran yang | 
mereka bawa melalui dua hal: 


1. Menanamkan keraguan (at-tasykik). 
2. Melakukan permusuhan (al-‘udwân). 


Mengenai tindakan menanamkan keraguan, Allah ga 
memberikan balasan dengan mengatakan, “Cukuplah Rabbmu 
sebagai Pemberi Petunjuk.” Sedangkan mengenai melakukan 
permusuhan, Allah memberikan jawaban, “Cukuplah Allah 
sebagai Penolong,” kepada siapa pun yang dihalangi oleh 
musuh para nabi. 


Allah æ akan memberikan petunjuk kepada para rasul dan 
pengikut mereka serta menolong (memenangkan) mereka atas 
musuh-musuh mereka, sekalipun para musuh itu sekuat-kuat 
musuh. Oleh karena itu, kita tidak boleh berputus asa karena 
banyaknya jumlah musuh dan kekuatan pihak yang menentang 
kebenaran. Sebab, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnul 
Qayyim ats, “Kebenaran itu akan selalu dimenangkan oleh 
Allah, namun mesti diuji. Oleh karena itu, janganlah heran, 
karena ini ketetapan Ar-Rahman.” 


Oleh karena itu, kita tidak boleh berputus asa. Kita harus 
memanjangkan nafas dan menanti. Karena kemenangan pada 
akhirnyaituadaditanganorang-orangyang bertakwa. Optimisme 
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Pa 


akan selalu menjadi pendorong yang kuat untuk melaju dalam 
dakwah serta berupaya untuk meraih kesuksesannya. Sedang- 
kan keputusasaan justru akan menjerumuskan ke jurang ke- 
gagalan dan ketertinggalan dalam berdakwah. 


NO... alali PEATE 


Boleh jadi para musuh tauhid itu memiliki ilmu yang 

banyak, berbagai kitab dan berbagai argumentasi. 

Seperti yang dinyatakan oleh Allah gs, “Tatkala para 

rasul datang kepada mereka dengan membawa bukti- 

bukti yang nyata, mereka merasa senang dengan ilmu 
ang ada pada mereka....” (1) (Ghafir (401: 83) 


Maksudnya, musuh para rasul yang suka mendebat dan 

mendustakan mereka itu acapkali di kalangan orang-orang 
yang memiliki banyak ilmu, kitab-kitab, syubhat-syubhat, serta 
berbagai argumentasi (hujah) yang mereka gunakan untuk 
mengelabuhi manusia sehingga merancukan yang hag (benar) 
menjadi batil. Hal ini sebagaimana firman Allah ès, “Tatkala 
para rasul datang kepada mereka dengan membawa bukti- 
bukti nyata, mereka merasa senang dengan ilmu yang ada pada 
mereka dan mereka dikepung oleh (adzab) yang dahulu mereka 
memperolok-olokkannya.” (Ghafir [40]: 83) 


Perasaan senang (bangga) di sini adalah sesuatu yang 
tercela. Karena ia merupakan perasaan senang terhadap sesuatu 
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yang tidak membuat Allah ridha. Oleh karena itu, perasaan 
senang tersebut tercela. 


Melalui kalimat di atas, pengarang s memberikan 
isyarat bahwa seyogianya kita ini mengetahui perihal ilmu dan 
syubhat yang mereka miliki, agar kita dapat melawan mereka 
dengan menggunakan senjata mereka sendiri. Ini merupakan 
bagian dari petunjuk Nabi #4. Oleh karena itu, ketika beliau | 
mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau berpesan, “Wahai Mu'adz, 
engkau akan mendatangi kaum ahlukitab.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). Hal itu, dimaksudkan agar Mu'adz mempersiapkan 
segala sesuatunya dalam menghadapi merekaserta mengetahui | 
bahwa mereka memiliki Al-Kitab, sehingga dapat menbantah 
mereka dengan ajaran yang sebenarnya mereka bawa sendiri. 


BTN Il AN ira 
E e Sa Ja ale Gae ý Al ge 4 
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Jika engkau telah mengetahui hal itu dan juga 
sudah mengetahui bahwa jalan menuju Allah itu 
selalu ada musuh yang duduk menghalangi jalan 
tersebut, yang terdiri dari kalangan orang-orang yang 
pandai berbicara serta memiliki ilmu dan argumentasi 
maka engkau berkewajiban mempelajari agama Allah 
yang bisa menjadi senjata baginya untuk melawan para 
setan itu, di mana pimpinan dan pendahulu mereka 
telah berkata kepada Rabbmu sx, “Iblis menjawab, 
“Karena Engkau telah menyesatkanku, pasti aku akan 
selalu menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, 
kemudian pasti aku akan menghalangi mereka dari 
depan, belakang, kanan, dan kiri mereka. Dan Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur.” 
(a) (Al-A'raf (71: 16-17). 


Jika engkau telah mengetahui hal ini, yaitu para musuh 

itu memiliki kitab, ilmu, dan hujah yang mereka gunakan 
untuk mencampuradukkan kebatilan dengan kebenaran maka 
engkau harus bersiap-siap menghadapi mereka. Kesiapan itu 
dapat dilakukan dengan dua hal: 


Pertama, sebagaimana yang ditunjukkan oleh pengarang 
ä%, bahwa engkau harus memiliki argumentasi syar'i dan 
rasional yang dapat engkau gunakan untuk menolak argumen- 
tasi dan kebatilan mereka. 


Kedua, engkau harus mengetahui kebatilan yang ada pada 
mereka sehingga engkau bisa membantah mereka dengannya. 
Oleh karena itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiah a dalam kitab 
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beliau, Dar'u Ta'irudhil Naql wal-'Agl mengatakan, “Sungguh, 
tidak ada seorang pun yang datang dengan membawakan 
hujah yang ia gunakan untuk membantah kebatilan, melainkan 
hal itu menjadi hujah yang mengalahkan dirinya sendiri, bukan 
hujah yang memenangkannya.” 


Persoalan ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh 
sis, sungguh hujah yang benar itu jika digunakan oleh ahli 
kebatilan untuk memenangkan kebatilannya, ia akan menjadi 
hujah yang mengalahkannya, bukan yang memenangkannya. 
Oleh karena itu, siapa saja yang hendak mendebat mereka, 
haruslah dipastikan terlebih dulu bahwa ia memerhatikan dua 
hal sebagai berikut, 

Pertama, hendaklah ia memahami ilmu yang mereka miliki 
sehingga dapat membantah mereka. 


Kedua, hendaklah ia memahami hujah syar'i dan rasional 
untuk membantah hujah-hujah mereka. 


Akan tetapi, jika engkau telah menghadapkan diri 
kepada Allah dan telah mendengarkan hujah-hujah 
dan penjelasan dari-Nya, jangan pernah khawatir dan 
bersedih. “..sungguh tipu daya setan itu lemah.”&) 
(An-Nis3' [4]: 76) 
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| ana ats ingin memberikan motivasi kepada orang 
yang menghadapkan diri kepada Allah gs» dan mengetahui 
kebenaran agar jangan pernah takut pada hujah-hujah 
ahlubatil. Sebab, hujah mereka itu lemah. Yaitu tipu daya setan. 
Allah berfirman, “..sungguh tipu daya setan itu lemah.” (An- 
Nisa [4]: 76). 

Berkenaan dengan hal ini, penyair bersenandung, 


Hujah-hujah yang saling berlawanan laksana kaca yang 
berbenturan 


Sungguh, semuanya menjadi hancur berantakan 


MIE a CAN LI Ina 5 Ft, 
BE bp IE JUS HS NG 

MO LI 
Orang awam saja dari kalangan kaum yang bertauhid 
(muwahhidin) dapat mengalahkan seribu ulama 
musyrikin. Hal itu sebagaimana firman Allah ws (yang 


artinya), “Sungguh, tentara Kami itulah golongan yang 
menang.”(1) (Ash-Shaffat (371: 173) 


Syaikh sis mengatakan, “Orang awam saja dari kalangan 

kaum yang bertauhid (muwahhidin) dapat mengalahkan 
seribu ulama musyrikin.” Beliau berdalil dengan firman Allah 
w, “Sungguh, tentara Kami itulah golongan yang menang.” 
(Ash-Shaffat (361: 173) 
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Orang awam dari kalangan kaum yang bertauhid, maksud. 
nya adalah orang-orang yang mengakui (meyakini) tauhid 
dengan tiga macam jenisnya (uluhiah, rububiah, dan asma 
wa shifat) dapat mengalahkan seribu ulama musyrikin. Sebab, 
ulama orang-orang musyrik itu mentauhidkan Allah sx dengan 
tauhid yang masih kurang. Mereka hanya mentauhidkan Allah 
dengan tauhid rububiah saja. Ini adalah tauhid yang masih 
kurang. Bahkan hakikatnya belum merupakan tauhid yang 
sesungguhnya. Dalilnya adalah Nabi # memerangi kaum 
musyrikin yang menauhidkan Allah dengan jenis tauhid ini. 
Tauhid ini belum dapat memberikan manfaat kepada mereka 
serta belum bisa melindungi darah dan harta mereka. Sedang- 
kan orang awam dari kalangan kaum yang bertauhid mengakui 
ketiga jenis tauhid, yaitu uluhiah, rububiah, dan asma' wa 
shifat; sehingga orang awam ini lebih baik daripada ulama 
musyrikin tersebut. 


BEN ENG aiy SA zh do AA 
Wo La 


Tentara Allah itulah golongan yang menang. Menang 
dengan hujah dan penjelasan (bayan), sebagaimana 
mereka juga menang dengan pedang dan tombak (1). 


Pengarang # mengutarakan bahwa tentara Allah 

(undullah), yaitu para hamba-Nya yang beriman, yang 
senantiasa menolong Allah dan Rasul-Nya, akan berjihad 
memerangi manusia dengan dua perkara: 
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Pertama, dengan hujah dan penjelasan. Ini dilakukan 
terhadap kaum munafik yang mereka itu tidak memperlihatkan 
permusuhan terhadap kaum muslim. Jihad melawan mereka itu 
dengan hujah dan keterangan. 


Kedua, dengan pedang dan tombak. Yang diperangi 
dengannya adalah golongan yang terang-terangan melakukan 
permusuhan. Mereka itu kaum kafir murni yang terang-terangan 
menyatakan kekufuran mereka. Berkenaan dengan hal ini dan 
juga hal yang sebelumnya, Allah es berfirman, 


“Wahai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik serta bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 
mereka adalah Neraka Jahanam dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali.” (At-Tahrim (661: 9) 


Jihad dengan menggunakan hujah dan keterangan dilaku- 
kan pertama-tama terhadap kaum kafir murni yang menyatakan 
kekufuran mereka secara terang-terangan. Kemudian, kedua, 
dilakukan jihad melawan mereka dengan menggunakan 
pedang dan tombak. Mereka tidak boleh diperangi dengan 
menggunakan pedang dan tombak kecuali setelah terlebih 
dahulu ditegakkan hujah terhadap mereka. 


Yang menjadi kewajiban atas umat Islam adalah 
menghadapi setiap senjata yang di arahkan kepada Islam 
dengan senjata yang sesuai. Orang-orang yang memerangi 
Islam dengan pemikiran dan pendapat, wajib diberi penjelasan 
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dengan kebatilan pemikiran dan pendapat mereka itu dengan 
dalil-dalil teoritis yang rasional, di samping dalil-dalil syari. 
Sementara itu, orang-orang yang memerangi Islam dari aspek 
ekonomi juga wajib dihadapi dan dilawan sebagaimana 
mestinya mereka itu memerangi Islam dengannya. Orang-orang 
yang memerangi Islam dengan senjata wajib dilawan dengan 
senjata sesuai yang mereka gunakan. 


Sa Als sÍ 5 zi g h g 


ngeng ala JG AN a go 5 
SE chs PE. Jana 
(0) KO st) 


Yang menjadi kekhawatiran atas orang bertauhid 
adalah bila ia menempuh jalan tanpa membawa 
senjata (1). Allah #2 telah memberikan karunia kepada 
kita dengan Kitab-Nya yang dijadikan olehnya sebagai: 
« „petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang- 
orang yang berserah diri.” (2) (An-Nahl [16]: 89) 

E 


Maksudnya, yang dikhawatirkan dalam menghadapi 

musuh-musuh para nabi ialah bilamana orang bertauhid itu 
menempuh perjalanan (dakwah/perjuangan) tanpa membawa 
senjata. Karena ia tidak memiliki ilmu untuk mempersenjatai 
diri sehingga dikhawatirkan jika ia didebat oleh salah seorang 
dari orang-orang musyrik itu, hujahnya sirna lantas ia menjadi 
binasa. Oleh karena itu, setiap orang (yang beriman) haruslah 
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memiliki ilmu yang dapat ia gunakan untuk menolak syubhat 
serta membungkam musuh. Sebab, orang yang berdebat itu 
memerlukan dua hal: pertama, memastikan adanya dalil atas 
pendapatnya, dan kedua, menggugurkan dalil lawannya. 


Tidak ada jalan menuju ke sana kecuali dengan memahami 
kebenaran yang dipeganginya serta mengetahui kebatilan yang 
ada pada musuhnya, sehingga ia dapat menggugurkan hujah 
musuhnya. 


Da æ telah menganugerahkan kepada kita Kitab-Nya 
yang mulia. Kitab “Yang tidak datang kepadanya (Al- 
Qur'an) kebatilan, baik dari depan maupun belakangnya, yang 
diturunkan dari Rabb Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji” 
(Fushshilat [39]: 42). Allah ə menjadikannnya sebagai 
penjelas bagi segala sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia 
dalam urusan kehidupan dan akhirat mereka. 


Selanjutnya, penjelasan Al-Our'an terhadap sesuatu itu 
terbagi menjadi dua bagian: 


Pertama, menjelaskan sesuatu dengan menunjuk lang- 
sung. Misalnya, yang terdapat dalam firman Allah es, 


Ts sat Ice LT 1 203 
KO HN 53 Pa igdi he Inah 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi....” (Al-Ma'idah [5]: 3) 
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4 e: pi a 


“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak- 
mu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perem- 
puan, saudara-saudara ayahmu yang perempuan; saudara- 
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu 
yang menyusui kamu; saudara perempuan sesusuan; 
ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi | 
jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah 
kamu ceraikan) maka tidak berdosa kamu menikahinya; 
(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua | 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada | 
| 
| 
| 


masa lampau. Sungguh Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan (diharamkan juga kamu menikahi) wanita 
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki. 
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(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya 
atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain yang demikian...” 
(An-Nis2' [4]: 23-24) 


Kedua, menjelaskan dengan isyarat mengenai tempat pen- 
jelasan. Contohnya, firman Allah ts, 


46... KIE ate ái Js...) 


« „Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu....” 
(An-Nis2' [4]: 113) 


(OLES ol SA GLS...) 


« „maka bertanyalah kepada orang berilmu jika kamu tidak 
mengetahui.” (An-Nahl (161: 43) 


LIA IA NGEH sita) 
(O Ska TES ol 


“Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau 

(Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki yang 

Kami beri wahyu kepada mereka, tanyakanlah kepada orang 

yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui.” (Al-Anbiya” 

2:7) 

Ini menjelaskan bahwa dalam segala hal kita harus 
kembali kepada ahlinya. Mereka adalah ahludzikr (ulama/orang 
berilmu). Oleh karenanya dikisahkan bahwa seorang ulama 
didatangi oleh salah seorang Nasrani yang hendak mencari- 
cari kekurangan Al-Qur'an. Ketika itu, keduanya sedang berada 
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di warung makan. Orang Nasrani itu bertanya, “Di mana 
letak penjelasan (Al-Qur'an) tentang bagaimana makanan 
ini dibuat?” Ulama itu segera memanggil pemilik Warung 
makan tersebut seraya berkata, “Mohon jelaskan kepada kami 
bagaimana makanan ini dibuat!” Pemilik warung makan itu pun 
memberikan penjelasan. Lalu ulama itu berkata, “Seperti itulah 
Al-Qur'an menjelaskan.” Si Nasrani itu heran dan bertanya, 
“Bagaimana bisa demikian?” Ulama itu menjawab, “Sungguh, 
Allah es berfirman, “..maka bertanyalah kepada orang berilmu 
Jika kamu tidak mengetahui.” (Al-Anbiya? [21]: 7) 


Al-Our'an menjelaskan kepada kita kunci ilmu mengenai 
segala sesuatu itu dengan bertanya kepada ahlinya. Yaitu 
ulama di bidangnya. Sudah tentu, ini merupakan bagian dari 
penjelasan Al-Our'an. Merujuk kepada orang yang memiliki 
ilmu adalah kunci mendapatkan ilmu. 


5 N) a JG delo gk IG 


Na): JUS JBS ASI SI KA 


O) LO Gk ssi gt am Iya 
Maka tidaklah seorang pemilik kebatilan itu datang 
dengan membawa hujah, melainkan di dalam Al- 
Qur’an terdapat ayat yang menggugurkannya dan men- 
jelaskan kebatilannya. Sebagaimana firman Allah we, 
“Mereka orang-orang kafir itu tidak datang kepadamu 
membawa suatu hujah, melainkan Kami datangkan 
kepadamu yang benar dan penjelasan yang paling 
baik.” (1) (Al-Furgan (251: 33) 
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Seorang ahlubatil itu tidak akan datang membawa hujah 

atas kebatilannya kecuali dalam Al-Qur'an terdapat 
ayat yang menjelaskan perihal hujah kebatilan tersebut. 
Bahkan setiap orang yang memiliki paham batil pun berdalil 
mengenai kebatilannya dengan dalil yang shahih dari Al- 
Qur'an dan As-Sunnah. Dalil ini justru akan menjadi dalil yang 
menjatuhkannya, sebagaimana disebutkan oleh Syaikhul Islam 
ak dalam mukadimah kitab beliau, Dar'u Ta'irudhil Naql wal- 
‘Aql. Beliau menjelaskan bahwa penganut bid'ah dan kebatilan 
itu tidak akan berhujah atas kebatilannya dengan nash dari Al- 
Qur'an atau As-Sunnah Ash-Shahihah, melainkan dalil tersebut 
justru menjadi dalil yang akan menjatuhkannya, bukan yang 
memenangkannya. 


Aa ai dea sJ pa jih a 


Sebagian mufasir mengatakan bahwa ayat ini bersifat 
umum mengenai setiap hujah yang dibawa oleh 
ahlubatil hingga Hari Kiamat. Saya sebutkan kepadamu 
beberapa hal di antara yang telah disebutkan oleh Allah 
dalam Kitab-Nya sebagai jawaban atas perkataan yang 
digunakan sebagai hujah oleh orang-orang musyrik 


L terhadap kita di zaman sekarang ini (1). 
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Pa ais mengatakan dengan berdalil bahwa seoran, 
yang bertauhid itu hujahnya lebih kuat dan lebih jelas gi. 
banding hujah orang yang tidak bertauhid, betapa pun hebatnya 
kefasihan dan penjelasannya. Hal ini sebagaimana firman Allah 
e, “Mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu 
(membawa) suatu hujah, melainkan Kami datangkan kepadamu 
yang benar dan penjelasan yang paling baik.” (Al-Furqan [25]: 33) 


Maksudnya, mereka itu tidak akan datang kepadamu 
dengan membawa suatu hujah atau syubhat yang mereka 
gunakan untuk mencampuradukkan antara kebenaran dengan 
kebatilan, melainkan pasti Kami datangkan kepadamu kebe- 
naran dan uraian yang terbaik. Oleh karena itu, dalam Al- 
Our'an engkau dapatkan sekian banyak jawaban dari Allah we 
atas pertanyaan kaum musyrikin maupun selain mereka untuk 
menjelaskan kebenaran kepada manusia dan agar kebenaran 
itu menjadi terang bagi setiap orang. 


Namun, di sini terdapat persoalan yang harus dipahami 
dengan cerdas. Yaitu, tidak seyogianya seseorang memberikan 
bantahan kepada orang lain kecuali setelah mengetahui hujah 
orang tersebut, sehingga ia sudah siap mematahkannya dan 
memberikan jawaban atasnya. Sebab, jika tiba-tiba masuk 
tanpa mengenalnya, justru kekalahan akhir akan menimpanya, 
kecuali jika Allah menghendaki lain. Sebagaimana pula, hen- 
daklah seseorang itu tidak masuk ke medan perang melawan 
musuh kecuali dengan membawa senjata dan sikap heroisme. 


Selanjutnya, pengarang “is mengatakan bahwa dalam 
kitabnya ini beliau akan menyebutkan setiap hujah yang 
dibawa oleh orang-orang musyrik untuk membantah beliau, 
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lantas beliau akan menyingkap berbagai syubhat ini. Sebab, 
yang dikatakan sebagai hujah kaum musyrik itu sebenarnya 
bukanlah hujah, tetapi hanya tindakan membuat syubhat dan 
kerancuan. 


pE ehh ia HE JA ba das NO 
sad Kesal BA 545 daii UI yan, 
JÁ si ah da dp NG Wa LSI 
HN Ap ELKE Egi ii LAS da 
Bas A TEH ai dl La OS G 
0) 40 BIN) Ak 


Kami katakan: Jawaban terhadap ahlubatil itu bisa 
melalui dua cara; mujmal (global) dan mufashshal 
(terperinci). Adapun mujmal, merupakan perkara 
yang agung dan faedah yang besar bagi siapa saja 
yang memahaminya, adalah firman Allah ès, “Dia-lah 
yang menurunkan Al-Our'an kepadamu Muhammad. Di 
antaranya, ada ayat-ayat yang muhkamat,' itulah pokok 
Al-Qur'an dan yang lain mutasyabihat? Adapun orang- 


S 


1 Ayat-ayat yang jelas dan tegas maksudnya, dapat dipahami 


dengan mudah“ 
2 Ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian, sulit di- 
la salini atau hanya Allah Yang mengetahui“ 
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orang yang dalam hatinya condong pada kese- 
satan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk 
mencari-cari fitnah dan takwilnya, padahal tidak ada 
yang mengetahui takwilnya kecuali Allah...” (1) (Ali 
“Imran [3]: 7) 


qi sis menjelaskan bahwa beliau akan memberikan 
jawaban atas berbagai syubhat ini dengan dua jawaban. 
Pertama, jawaban mujmal (global) dan bersifat umum, yang 
berlaku bagi setiap bentuk syubhat. Kedua, jawaban yang 
mufashshal (terperinci). Begitulah seyogianya setiap ulama 
dalam melakukan perdebatan. Hendaklah diawali dengan 
memberikan jawaban secara global sehingga mencakup 
segala yang mungkin akan dikemukakan oleh para pengusung 
kerancuan dan syubhat itu, kemudian baru dilanjut dengan 
memberikan jawaban yang rinci pada setiap masalah secara 
terpisah. Allah es berfirman, 


Or 


“Inilah suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi 
(Allah) Yang Mahabijaksana lagi Mahatahu.” (Had (11): 1) 


Oleh karena itu, berkenaan dengan jawaban yang bersifat 
mujmal, beliau menyebutkan bahwa orang-orang yang mengi- 
kuti ayat mutasyabih adalah orang-orang yang di dalam 
hati mereka terdapat kecondongan pada kesesatan. Hal ini, 
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sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat shahih dari 
Nabi & dalam menjelaskan firman Allah ws, “Dia-lah yang 
menurunkan Al-Qur'an kepadamu (Muhammad). Di antaranya, 
ada ayat-ayat yang muhkamiat, itulah pokok Al-Qur'an dan yang 
lain mutasyabihiat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 
condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat 
untuk mencari-cari fitnah dan takwilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui takwilnya kecuali Allah. Sedangkan orang-orang 
yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al- 
Qur'an), semuanya dari sisi Rabb kami.” Tidak ada yang dapat 
mengambil pelajaran kecuali orang yang berakal.” (Ali “Imran 
bl: 7). 

Oleh karena itu, engkau dapati orang-orang sesat itu 
-semoga Allah melindungi kita- suka membawakan ayat 
mutasyabihat untuk mengemas kebatilan mereka. Lantas, 
mereka misalnya mengatakan, “Allah berfirman seperti ini, 
sedangkan di tempat lain berfirman begini. Lalu bagaimana?” 
Halini, seperti pernah terjadi antara Nafi’ bin Azraq dengan Ibnu 
Abbas 2 dalam sebuah perdebatan. Persitiwa ini disebutkan 
oleh Imam Suyuthi dalam kitab Al-Itqân. Bisa jadi, selain beliau 
juga menyebutkannya di tempat lain. Kisah ini bermanfaat 
(menjadi pelajaran). 


Pen 


Ma 
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Disebutkan dalam riwayat yang shahih (1) dari 
Rasulullah # bahwa beliau bersabda, “Jika kalian 
melihat orang-orang yang suka mengikuti ayat 
mutasyabih, mereka itulah yang disebut oleh Allah 
(dalam firman-Nya). Oleh karena itu, berhati-hatilah!” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Contohnya, ketika sebagian kaum musyrik mengatakan 
kepadamu dengan mengutip ayat, “Ingatlah, wali-wali 
Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 
tidak bersedih hati.” (Yiinus [10]: 62) 


Bahwa syafaat adalah benar adanya dan bahwa 
para nabi itu memiliki kedudukan tersendiri di sisi 
Allah ws. Atau menyebutkan perkatan Nabi # yang 
digunakannya untuk mendalili kebatilannya, sedang- 
kan engkau tidak paham tentang makna ucapan yang 
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disebutkan olehnya. Oleh karena itu, jawablah 
dengan mengatakan, “Sungguh, Allah s telah 
menyebutkan dalam Kitab-Nya bahwa orang-orang 
yang di dalam hatinya terdapat ketersesatan itu akan 
meninggalkan yang muhkam dan mengikuti yang 
mutasyabih.” 


Syaikh sis mengatakan bahwa terdapat hadits yang shahih 

dari Rasulullah # bahwa beliau bersabda, “Jika kalian 
melihat orang-orang yang suka mengikuti ayat mutasyabih, 
mereka itulah yang disebut oleh Allah (dalam firman-Nya). Oleh 
karena itu, berhati-hatilah!” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Pengarang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwasetiap 
orang yang mengikuti nash yang mutasyabih dari Al-Qur'an 
maupun As-Sunnah, lantas menggunakannya untuk mengemas 
kebatilannya, mereka itulah yang disebut dan disifati oleh Allah 
melalui firman-Nya, “Adapun orang-orang yang dalam hatinya 
condong kepada kesesatan.” (Ali “Imran [3]: 7). 


Kemudian Nabi # memerintahkan agar waspada terhadap 
mereka, “Waspadailah mereka!”, kata beliau. Waspadai mereka, 
jangan sampai menyesatkan kalian dari jalan Allah. Yaitu 
dengan mengikuti nash yang mutasyabih. Waspadailah juga 
jalan atau cara mereka. Kewaspadaan di sini bersifat umum 
meliputi kewaspadaan terhadap jalan mereka dan terhadap 
mereka secara langsung. 


Kemudian pengarang memberikan permisalan mengenai 
mereka itu dengan adanya orang musyrik yang berkata 
kepadamu, “Bukankah Allah ws berfirman, “Ingatlah, wali- 
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wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 
tidak bersedih hati.” Bukankah para wali Allah itu memiliki 
kedudukan di sisi Allah gs? Bukankah syafaat itu disebutkan 
kepastiannya dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah?” Begitu se- 
terusnya. Maka, katakan, “Ya, semua yang engkau katakan 
itu benar. Akan tetapi, di dalamnya tidak terdapat dalil agar 
engkau menyekutukan Allah dengan para wali, para rasul, atau 
dengan orang-orang yang memiliki syafaat di sisi Allah sg. 
Anggapanmu bahwa hal ini menunjukkan demikian adalah 
anggapan batil. Tidak ada yang berhujah dengannya kecuali 
orang yang berpaham batil. Engkau ini tidak lain adalah 
bagian dari orang-orang yang disebutkan oleh Allah sx dalam 
firman-Nya, Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
pada kesesatan, mereka mengikuti sebagian ayat mutasyabihat 
darinya’ (Ali Imran (31: 7.” 

Jikasaja engkau mau mengembalikan hal yang mustasyabih 
ini kepada yang muhkam, tentu engkau akan tahu bahwa ini 
bukan merupakan dalil bagimu. 


(SP SI 3 Jas ks) 
INI fe dalan Bi Shah 
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Apa yang saya sebutkan kepadamu bahwa Allah s& 
menyebut orang-orang musyrik itu mengakui rububiah 
dan bahwa kekufuran mereka itu disebabkan oleh 
ketergantungan mereka kepada para malaikat, nabi- 
nabi, dan wali-wali sementara mereka mengatakan, 
«mereka adalah para pemberi syafaat kami di sisi 
Allah...” (Yinus [10]: 18), maka ini adalah perkara 
yang muhkam dan jelas. Tidak ada seorang pun yang 
dapat mengubah maknanya (1). 


Sedangkan yang engkau sebutkan kepadaku, wahai 

orang musyrik, baik dari ayat-ayat Al-Qur'an maupun 

ucapan Nabi #, aku tidak mengenal maknanya. 

Namun, aku dapat memastikan bahwa firman Allah 

tidak ada yang saling bertentangan dan bahwa 

perkataan Nabi 4% tidak akan menyelisihi firman Allah 
s (2). 


Pengarang ss menyebutkan bagaimana cara kita 
mengembalikan yang mutasyabih kepada yang muhkam. 
Bahwa orang-orang musyrik itu mengakui tauhid rububiah 
serta mengimani hal itu dengan keimanan yang tidak diragukan 
lagi pada diri mereka. Akan tetapi, mereka menyembah kepada 
para malaikat dan selain mereka, lantas mengatakan, “Mereka 
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adalah para pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah.» 
Meskipun demikian, mereka tetap menjadi orang-orang musyrik 
yang Nabi #4 menghalalkan darah dan harta mereka. 


Ini merupakan nash muhkam yang tidak terkandung 
unsur mutasyabih di dalamnya. Ia menunjukkan bahwa Allah 
we itu tidak memiliki sekutu bagi-Nya dalam hal uluhiah-Nya 
dan ibadah kepada-Nya, sebagaimana halnya tiada sekutu 
bagi-Nya dalam hal rububiah dan kerajaan-Nya. Siapa saja 
yang menyekutukan Allah dalam hal uluhiah-Nya, ia musyrik, 
sekalipun menauhidkan-Nya dalam hal rububiah. 


Mengenai perkataan pengarang à$, “Sedangkan apa yang 

engkau katakan kepadaku, wahai orang musyrik, baik 
dari ayat-ayat Al-Qur'an maupun ucapan Nabi 35, aku tidak 
mengenal maknanya. Namun, aku dapat memastikan bahwa 
firman Allah tidak ada yang saling bertentangan dan perkataan 
Nabi # tidak akan menyelisihi firman Allah g,” maka yang 
dimaksud dengan kalimat, “Aku tidak mengenal maknanya,” 
adalah “Aku tidak mengenal makna yang engkau pahami. 
Sebenarnya, aku hanya menyebutkannya, bukan mengakuinya. 
Sebab, aku tahu bahwa firman Allah itu tidak mungkin saling 
berlawanan dan sabda Nabi # tidak akan menyelisihi firman 
Allah es.” Allah ge berfirman, 


“Apakah mereka tidak menghayati (mendalami) Al-Qur'an? 
Sekiranya (Al-Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka | 
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menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya.” 
(An-Nis2' [4]: 82) 


KO ni KI Es asa is, 


“ „dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu...” (An-Nahl [16]: 89) 


HA pah IP AN aa 


OK 


« „dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturun- 
kan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” (An- 
Nahl (161: 44) 


Sabda Rasulullah #4 juga tidak mungkin menyelisihi firman 
Allah. Di antara firman Allah tidak akan saling bertentangan 
dengan yang lain. Allah # telah menyampaikan bahwa tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Sedangkan Nabi # bersabda, 


s23 4f 4 N 


KERNA ah sr KN ga 


sz gis KI y AMAN a du 
101225 


“Islam itu dibangun di atas lima fondasi: Persaksian bahwa 
tiada sembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
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menunaikan zakat, melaksanakan haji, serta berpuasa 
Ramadhan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Ini semuanya, sungguh saling menguatkan antara sebagian 
dengan sebagian yang lain. Demikian juga, menunjukkan bahwa 
Allah ga tidak memiliki sekutu dalam hal uluhiah sebagaimana 
tidak ada sekutu bagi-Nya pula dalam hal rububiah. 


(£) HI KEN 6) Baa AS Ds > 


1555 


Ini merupakan jawaban yang bagus nan lurus (1). 
Akan tetapi, tidak dapat dipahami (2) kecuali orang 
yang diberi petunjuk oleh Allah. Oleh karena itu, 
jangan sampai engkau remehkan. Sungguh, hal itu 
sebagaimana firman Allah es, “Sifat-sifat yang baik 
itu tidak akan dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan 
besar.” (Fushshilat [41]: 35) 


Perkataan pengarang “is, “Ini merupakan jawaban yang 
bagus nan lurus,” maksudnya, perkataan seseorang kepada 
lawan debatnya bahwa firman Allah & tidak ada yang saling 
bertentangan dan sabda Nabi #5 tidak akan menyelisihi firman 
Allah. Sedangkan kewajiban kita adalah mengembalikan yang 
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mutasyabih kepada yang muhkam. Nah, seperti ini berarti 
memberikan jawaban yang lurus atau tepat. Tepat sesuai dengan 
tempatnya. Tidak mungkin seseorang akan menggugurkannya, 
atau memberikan bantahan terhadapnya dengan sesuatu yang 
dapat menggugurkannya, karena ia merupakan perkataan yang 
muhkam (jelas, pasti) yang dibangun di atas dua dalil: sami 
(naqli) dan aqli. Jika keadaannya demikian, ia merupakan 
jawaban yang tidak mungkin dibantah atau digugurkan oleh 
pengusung kebatilan. 


Sedangkan perkataan beliau, “Akan tetapi, tidak dapat 

dipahami kecuali....”, maksudnya, jawaban ini tidak dapat 
dipahami kecuali oleh orang yang mendapat petunjuk dari 
Allah, sehingga Allah memperlihatkan fitnah syubhat dan fitnah 
syahwat. Selanjutnya, pengarang mengambil dalil firman Allah 
ta, “Sifat-sifat yang baik itu tidak akan dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan 
besar.” (Fushshilat [41]: 35) Maksudnya, sejalan dengan sikap 
menolak dengan cara terbaik. 


Bo ai óg o) jazi ar uh 
AA Sa JEN is Ie ES Dagi 
A agá Yeas l j a 5G 3 NG 


sa gf 


IS olh 
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Sa ea ed aji aa aa 
(3 555 ta aa AN sie s Sn 
SS U Ooh ARA Jan 25 5 HE Ga 

ada ai Sp ES 33 BY 63 Pj Ob daan, 
(5) BEN, 


Adapun jawaban secara akurat (1), sungguh musuh- 
musuh Allah itu memiliki sekian banyak bentuk 
perlawanan terhadap agama para rasul yang mereka 
gunakan untuk menghalangi umat manusia darinya. 
Di antaranya adalah perkataan mereka, “Kami 
tidaklah menyekutukan Allah. Bahkan kami bersaksi 
bahwa tidak ada yang menciptakan, memberi rezeki, 
serta tidak ada yang memberi manfaat dan madharat 
kecuali Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 
Muhammad #£ saja tidak memiliki kuasa untuk 
memberikan manfaat atau madharat terhadap dirinya, 
apalagi Abdulgadir dan lainnya. Akan tetapi, saya ini 
seorang pendosa. Sedangkan orang-orang shalih itu 
memiliki kedudukan disisi Allah. Oleh karena itu, saya 
meminta kepada Allah melalui mereka.” 

Jika pernyataannya demikian, jawablah dengan kali- 
mat seperti yang telah disebutkan di depan, yaitu, 
“Sungguh, orang-orang yang diperangi oleh Rasulullah 
# itu mengakui apa yang engkau sebutkan. Demikian 
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juga mengakui bahwa berhala mereka itu tidak 
dapat melakuan pengaturan sedikit pun. Akan 


tetapi, sungguh yang mereka inginkan adalah kedu- 
dukan dan syafaat (2).” 


Perkataan pengarang, “Adapun jawaban secara akurat...,” 

karena jawaban yang pertama adalah jawaban global yang 
digunakan untuk membantah setiap bentuk syubhat. Kemudian 
ada lagi jawaban yang akurat. Jawaban yang memilah sebagian 
persoalan dari sebagian lain, di mana setiap bentuk syubhat 
dapat dibantah maknanya secara terpisah. 


Oleh karena itu, jika seorang musyrik berkata kepadamu, 
“Aku tidak menyekutukan Allah. Bahkan aku bersaksi bahwa 
tiada pencipta, pemberi rezeki, pemberi manfaat dan madharat 
kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya dan bahwa 
Muhammad # tidak memiliki kuasa untuk memberikan man- 
faat atau pun madharat kepada dirinya, apalagi orang yang 
martabatnya di bawah beliau, seperti Abdulgadir.” Maksudnya, 
Abdulgadir bin Musa Al-Jailani —terdapat perbedaan pendapat 
mengenai nama ayah beliau—. 

Syaikh Abdulgadir Al-Jailani adalah salah seorang pem- 
besar orang-orang zuhud dan tasawuf. Lahir pada tahun 471 
H di Jailan. Beliau wafat pada tahun 561 H di Baghdad. Beliau 
seorang yang bermadzhab Hanbali. 

Demikianlah tauhid itu, sedangkan yang disebutkan 
ini adalah syubhat yang digunakan untuk merancukannya. 
Namun, ia merupakan syubhat yang tertolak dan batil. Sama 
sekali tidak memberikan faedah apa pun. 
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Perkataan, “Akan tetapi, saya ini seorang pendosa...” 

adalah lanjutan dari perkataan yang berisi syubhat tersebut, 
Maka jawablah, “Bahwa apa yang engkau sebutkan itu adalah 
sebagaimana keadaan kaum musyrik yang dahulu diperangi 
oleh Nabi # dan dihalalkan darah, wanita, dan harta mereka, 
Sungguh, tauhid yang seperti itu sama sekali tidak berguna.” | 


Ann MS GAN SI IE V3 
Bacakan kepadanya apa yang telah Allah sebutkan 
dan jelaskan dalam Kitab-Nya (a). 


Beliau mengatakan, “Bacakan kepadanya apa yang telah 

Allah sebutkan dan jelaskan dalam Kitab-Nya.” Yang beliau 
harapkan adalah agar engkau membacakan kepadanya apa 
yang telah Allah ga sebutkan dalam Kitab-Nya mengenai tauhid 
uluhiah. Karena sungguh Allah ge memulakan dengan tauhid 
ini serta terus mengulangnya demi meneguhkannya di dalam 
dada manusia serta menegakkan hujah terhadap mereka. Allah 


ga berfirman, 


“Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 
(Muhammad) melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
“Bahwa tiada sembahan yang berhak disembah melainkan 
Aku maka sembahlah Aku.” (Al-Anbiya? [21]: 25) 
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“Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan 
agar mereka beribadah kepada-Ku.” (Adz-Dziriyat [51]: 
56) 


WE AI Ta a 
In 


“Allah menyatakan bahwa tiada sembahan yang berhak di- 
ibadahi melainkan Dia Yang menegakkan keadilan. Para 
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan 
demikian itu). Tiada sembahan yang berhak melainkan Dia 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (Ali “Imran (3): 18) 


KO JA Ye) ep) 


“Sembahanmu adalah Sembahan Yang Maha Esa. Tiada 
sembahan yang berhak disembah melainkan Dia Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” (Al-Bagarah (2): 163) 


(OKE a 


“..beribadahlah kalian semua hanya kepada-Ku.” (Al- 

“Ankabiit [29]: 56) 

Masih banyak lagi ayat lainnya yang menunjukkan kewa- 
jiban mengesakan Allah sg dalam beribadah kepada-Nya dan 
agar tidak ada siapa pun yang diibadahi selain-Nya. Jika ia 
sudah puas dengan penjelasan tersebut, itulah yang memang 
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yang diharapkan. Akan tetapi, jika ternyata ia tidak juga puas, 
sebenarnya ia seorang yang sombong dan membangkang 
Benarlah atasnya firman Allah ws, 


SE yss Hn ci ana 


2 


KO sai kat SK 


“Mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesom- 
bongan (mereka), padahal hati mereka meyakini (kebe- 
naran)nya. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berbuat kerusakan.” (An-Naml [27]: 14) 


EEEE 
H ui a kak KS gei 
(IE Uu Les MT ANN OS SS 


E 


BL Ga a 


sf ge; da N) yaa IL iu ih 


aa 


g GL gE a olt | 

D MEN sn Ga ah JII SID 5536 | 
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TR 
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Jika orang musyrik mengatakan: Sungguh, ayat- 
ayat itu (1) turun berkenaan dengan orang yang me- 
nyembah berhala. Bagaimana kalian menganggap 
orang-orang shalih seperti berhala? Atau, bagaimana 
kalian menganggap para nabi itu sebagai berhala? 
Oleh karena itu, jawablah dengan jawaban di atas tadi. 


Jika ia (2) mengakui bahwa orang-orang kafir itu 
mengakui segala bentuk rububiah itu bagi Allah dan 
bahwa mereka tidaklah menghendaki dari pihak-pihak 
yang mereka tuju itu melainkan syafaat, namun ia 
ingin memisahkan antara perbuatan mereka dengan 
perbuatannya yang telah ia sebutkan, maka ingatkan 
kepadanya bahwa orang-orang kafir itu di antara 
mereka ada yang memang menyeru para berhala dan 
sebagianadayangmenyeruparawali, mengenai mereka 
itu Allah es berfirman, “Orang-orang yang mereka 
seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb 
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mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat 
kepada Allah....” (Al-1sr2 [17]: 57). 


Mereka menyeru Isa bin Maryam dan juga ibunda beliau, 


Allah e berfirman, “Al-Masih putra Maryam itu hanya- 
lah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah berlalu 
beberapa rasul dan ibunya seorang yang berpegang 
teguh pada kebenaran. Keduanya biasa memakan 
makanan. Perhatikanlah bagaimana Kami menjelaskan 
ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) kepada mereka 
(ahlukitab), kemudian perhatikanlah bagaimana 
mereka dipalingkan oleh keinginan mereka. Katakanlah 
Muhammad, Mengapa engkau menyembahselain Allah, 
sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu 
dan tidak pula memberi manfaat?” Dan Allah-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Al-Maidah 
1: 75-76) G) 


Perkataan pengarang, “Jika ia (orang musyrik) menga- 

takan....”, yaitu orang-orang musyrik. Ayat ini turun pada 
kaum musyrik yang menyembah berhala, sedangkan para wali 
itu bukanlah berhala. Jawablah dengan yang telah disebutkan 
yaitu bahwa siapa pun beribadah kepada selain Allah berarti 
ia telah menjadikan sembahan itu sebagai berhala. Apakah 
bedanya antara orang yang menyembah berhala dengan orang 
yang menyembah para nabi dan wali? Tetap saja semua tidak 
bisa memberi manfaat samasekali terhadap para penyembahnya 


Perkataan pengarang, “Jika ia...,” yakni orang yang me- 
ngatakan ini mengetahui bahwa orang-orang musyrik 
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mengakui rububiah Allah. Yaitu Rabb segala sesuatu pencipta 
dan pemiliknya. Akan tetapi, mereka menyembah berhala- 
berhala ini dengan tujuan agar berhala-berhala tersebut men- 
dekatkan dan memberi syafaat mereka kepada Allah, jadi ia 
telah mengakui tujuan orang-orang tersebut seperti tujuannya, 
namun demikian keyakinan ini tidak berguna, sebagaimana 
telah dikemukakan. 


Perkataan, “Maka ingatkan kepadanya bahwa...,” meru- 
pakan jawaban atau kelanjutan atas perkataan sebelumnya, 
“Jika ia mengakui bahwa orang-orang kafir itu...” Maksudnya, 
ingatkan atau sebutkan kepadanya bahwa di antara orang- 
orang musyrik itu ada yang menyeru berhala untuk meminta 
syafaat, persis seperti yang juga engkau lakukan dalam hal 
tujuan (maksud). Di antara mereka ada yang menyembah para 
wali, persis seperti halnya engkau lakukan dalam hal tujuan 
dan yang disembah (ma'biid). Dalil bahwa mereka itu menyeru 
para wali adalah firman Allah œ, “Orang-orang yang mereka 
seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb merekasiapa 
di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)....” (Al-Isra” 
[azl:57) 

Demikian juga, mereka menyembah para nabi, seperti hal- 
nya kaum Nasrani beribadah kepada Al-Masih putra Maryam. 
Mereka juga beribadah kepada para malaikat. Sebagaimana 
firman Allah g3, 


pg NG KA IA BA pia pn) 
Oak 
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“(Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka 
semuanya kemudian Allah berfirman kepada para malaikat, 
“Apakah kepadamu mereka ini dahulu menyembah?” (Saba 


Bal: 40) 


Dengan jawaban ini, jelaslah perihal talbis (pembungkusan 
kesalahan) orang tersebut, karena keadaan orang-orang 
musyrik itu menyembah berhala, sedangkan dia menyembah 
para wali dan orang-orang shalih. Kejelasan ini dapat dilihat 
dari dua aspek: 

Pertama, tidaklah benar talbis yang dilakukannya. Karena 
di antara orang-orang musyrik itu ada yang menyembah para 
wali dan orang-orang shalih. 

Kedua, jika kita memperkirakan bahwa orang-orang 
musyrik itu tidak beribadah kecuali kepada berhala-berhala; 
maka tidak ada bedanya antara dirinya dengan mereka. Karena 
masing-masing beribadah kepada sesuatu yang sama sekali 
tidak memberi manfaat sedikit pun. 


GA BE Ba) O) Aas s A 83 
biss PE EN) NGA KAN Jk 
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(O oiii e silau gu bai 
Ingatkan kepadanya firman Allah ws, “Ingatlah pada 
hari ketika Allah mengumpulkan mereka semuanya 
kemudian Allah berfirman kepada para malaikat, 
‘Apakah kepadamu mereka ini dahulu menyembah? Para 
malaikat itu menjawab, ‘Mahasuci Engkau. Engkaulah 
pelindung kami, bukan mereka; bahkan mereka telah 
menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada 
jin itu.” (1) (Saba' [34]: 40-41) 
Juga firman Allah es, “Ingatlah ketika Allah berfirman, 
“Wahai Isa Putra Maryam! Engkaukah yang mengatakan 
kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku sebagai 
dua sembahan selain Allah?” Isa menjawab, Mahasuci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang 
bukan hakku. Jika aku pernah mengatakannya tentulah 
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa 
yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui segala yang gaib.” (2) (Al-Ma'idah [5]: 116) 


Ja beliau, “Ingatkan kepadanya firman Allah &, 
“(Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka 
semuanya kemudian Allah berfirman kepada para malaikat...,” 
dari dua ayat di atas, kembali kepada perkataan beliau sebe- 
lumnya, “Maka ingatkan kepadanya bahwa di antara orang- 
orang kafir itu ada yang memang menyeru berhala dan sebagian 
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yang lain menyeru para wali.” Maksud dari penyebutan ini 
adalah agar menjadi jelas baginya bahwa di antara orang-orang 
kafir itu ada yang menyembah para malaikat, yang mana para 
malaikat itu merupakan makhluk pilihan sekaligus wali Allah. 
Dengan demikian, gugurlah talbis yang dilakukannya bahwa 
perbedaan antara dirinya dengan orang-orag kafir adalah ia 
menyeru orang-orang Shalih dan para wali, sedangkan orang- 
orang kafir menyembah berhala yang terbuat dari batu dan 
semisalnya. 


Perkataan beliau, “Juga firman Allah we, “(Ingatlah) 

ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam!” mak- 
sudnya, ingatkanlah ia dengan ayat ini. Agar engkau bisa 
membungkamnya bahwa orang-orang kafir dahulu itu me- 
nyembah para wali dan orang shalih. Dengan demikian, tidak 
ada bedanya antara orang itu dengan kaum kafir tersebut. 


KANA A 
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KO É In CA Yin aj.) 
Katakan kepadanya, “Tahukah engkau bahwa Allah ge 
mengafirkan orang yang menujukan penyembahannya 
terhadap orang-orang shalih dan bahwa Rasulullah # 
memerangi mereka (1)?” 


| Jika ia mengatakan (2), “Kaum kafir itu menginginkan 
dari mereka (para sembahan), sedangkan kami ber- 
saksi bahwa Allah gs adalah Dzat Pemberi manfaat, 
Pemberi madharat, dan Maha Pengatur. 


Aku tidaklah menginginkan sesuatu kecuali dari- 
Nya. Sedangkan orang-orang shalih itu sama sekali 
tidak memegang urusan sedikit pun. Akan tetapi, aku 
menghadap kepada mereka karena berharap kepada 
Allah akan syafaat mereka.” 


Jawabannya: “Ini merupakan perkataan kaum kafir. 
Persis sekali. Bacakan kepadanya firman Allah es, 
“Orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata), “Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya....” (Az-Zumar (391: 3) 


Juga firman Allah es, “..dan mereka berkata, “Mereka 
itu adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah...” 
(Yiinus [10]: 18) 
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Pernyataan beliau, “Katakan kepadanya...,” maksudnya, 

katakanlah hal itu untuk menjelaskan kepadanya bahwa 
Allah æ mengafirkan siapa saja yang menyembah orang- 
orang shalih dan siapa saja yang menyembah berhala. Nabi 4 
sendiri memerangi mereka karena kemusyrikan ini, sedangkan 
tidak ada manfaatnya bagi mereka bahwa yang disembah itu 
merupakan para wali dan nabi Allah. 


Perkataan beliau, “Jika ia mengatakan...,” maksudnya adalah 
orang musyrik. Menurut orang musyrik itu, orang-orang kafir 
itu ingin mendapat manfaat dan dilindungi dari bahaya oleh 
sembahan tersebut. Sementara ia tidak bermaksud demikian 
kecuali dari Allah. Ia meyakini orang-orang shalih tidak memiliki 
kekuasaan dalam berbagai urusan, ia juga tidak meyakini hal 
tersebut ada pada mereka, hanya saja ia mengharapkan agar 
mereka menjadi wasilah dan pemberi syafaat kepada Allah. 
Katakan kepadanya, “Begitu juga kaum musyrik yang 
Rasulullah # diutus di tengah mereka. Mereka sebenarnya 
tidaklah menyembah berhala-berhala itu karena keyakinan 
bahwa berhala itu bisa memberi manfaat dan madharat. Akan 
tetapi, mereka menyembah berhala-berhala itu agar mendekatkan 
diri mereka kepada Allah sedekat-dekatnya. Sebagaimana 
firman Allah $, “...kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya....” (Az-Zumar [39]: 3) Dan firmannya, “ „dan mereka 
berkata, ‘Mereka itu pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah...” 
(Yûnus [10]: 18) 


Dengan demikian, keadaan orang tersebut dengan orang- 
orang musyrik (zaman Nabi #5) itu sama persis. 
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Ketahuilah, ketiga macam syubhat ini merupakan 

syubhat terbesar yang hinggap pada diri mereka. 

Jika engkau telah mengetahui bahwa Allah & telah 

menjelaskan kepada kita dalam Kitab-Nya dan engkau 

telah memahaminya dengan baik maka selanjutnya 
akan lebih ringan (1). 


Perkataan pengarang “ts, “Ketiga macam syubhat ini,” yang 
dimaksud adalah: 


1. Perkataan mereka, “Kami tidaklah menyembah berhala- 
berhala. Hanya saja, kami menyembah para wali.” 

2. Perkataan mereka, “Kami tidaklah menginginkan mereka, 
tetapi yang kami tuju adalah Allah s dalam melakukan 
ibadah.” 

3. Perkataan mereka, “Kami tidaklah menyembah mereka 
agar mereka memberikan manfaat atau madharat kepada 
kami. Sungguh, manfaat dan madharat itu ada di tangan 
Allah gs. Akan tetapi, kami lakukan itu agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. 
Jadi, kami menginginkan syafaat mereka melalui hal itu. 
Dengan kata lain, kami tidak menyekutukan Allah s.” 


Jika sudah jelas bagimu terbongkarnya syubhat-syubhat 
ini maka syubhat lainnya akan lebih ringan dan mudah ter- 
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AN 


bongkar. Sebab, ini merupakan syubhat paling kuat yang 
mereka gunakan untuk mengemas kebatilan. 
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Jika ia mengatakan, “Aku tidaklah menyembah kecuali 
Allah. Sedangkan berlindung dan berdoa kepada 
orang-orang shalih bukanlah ibadah,” maka katakan 
kepadanya, “Engkau mengakui bahwa Allah & telah 
mewajibkan kepadamu untuk memurnikan ibadah 
hanya kepada Allah (1). Itu merupakan hak-Nya yang 
harus engkau tunaikan.” Jika ia mengatakan, “Ya,” 
makakatakan kepadanya, “Jelaskan kepadakuapayang 
telah diwajibkan kepadamu ini, yaitu memurni- jb 


SO 
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kan (mengikhlaskan) ibadah hanya kepada 
Allah, yang merupakan hak-Nya atasmu.” Jika ia 
tidak mengenal ibadah dan jenis-jenisnya, jelaskan 
kepadanya dengan perkataanmu bahwa Allah es 
berfirman, “Berdoalah kepada Rabbmu dengan rendah 
hati dan suara yang lembut. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (Al- 
Araf [7]: 55) 


Jika engkau telah memberitahukan hal ini kepadanya, 
tanyakan kembali, “Apakah engkau sudah tahu bahwa 
ini merupakan bentuk ibadah kepada Allah?” 


Oleh karena itu, mau tidak mau ia akan menjawab, 

L “Ya”. Doa merupakan inti ibadah (2). 
Jika laki-laki yang membawa syubhat itu berkata, “Aku 
tidaklah beribadah kepada mereka sebagaimana aku 
beribadah kepada Allah sx. Berlindung dan berdoa kepada 


orang-orang shalih bukan merupakan ibadah.” Ini adalah 
syubhat. 


Jawabannya adalah engkau katakan kepadanya, “Sungguh, 
Allah us telah mewajibkan kepadamu untuk memurnikan 
ibadah (ikhlas) hanya kepada-Nya.” Jika ia menjawab, “Ya”, 
tanyakan kepadanya mengenai hakikat mengikhlaskan ibadah 
itu kepada-Nya. Boleh jadi, ia mengetahui hal itu dan boleh 
jadi ia tidak mengetahui. Jika ia ternyata tidak mengetahui, 
jelaskan kepadanya hakikat ikhlas, agar ia tahu bahwa seruan 
dan ketergantungannya kepada orang-orang shalih merupakan 
bentuk ibadah. 
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Perkataan pengarang, “Jelaskan kepadanya!”, maksudnya 
jelaskan kepadanya jenis-jenis ibadah. Katakan kepadanya, 
“Sungguh, Allah & telah berfirman, “Berdoalah kepada Rabbmu 
dengan rendah hati dan suara yang lembut. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas” (Al-A'raf [7]: 55), 


Doa adalah bagian dari ibadah. Jika ia merupakan ibadah 
maka berdoa kepada selain Allah merupakan bentuk penye- 
kutuan terhadap Allah ssi. Maka berdasarkan hal ini, yang 
berhak untuk diseru, diibadahi, dan diharap adalah Allah ps 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
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Katakan kepadanya (1), “Jika engkau telah mengakui 
bahwa ia merupakan ibadah dan engkau berdoa 
kepada Allah siang dan malam dengan penuh rasa 
khawatir dan harapan, kemudian ternyata berkenaan 5 


SÉS ke 
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y dengan hajat yang engkau inginkan itu engkau 


menyeru nabi atau lainnya; apakah engkau 
melakukan penyekutuan terhadap Allah dengan selain- 
Nya dalam beribadah kepada-Nya?” Tentu ia akan 
menjawab, “Ya.” Katakan kepadanya, “Jika engkau 
telah mengetahui firman Allah we, “Maka dirikanlah 
shalat (berdoalah) karena Rabbmu dan berkurbanlah 
sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah.’ (2) 
(Al-Kautsar (108): 2), dan engkau menaati Allah dan 
telah menyembelih kurban, apakah ini merupakan 
ibadah?” Tentu ia akan mengatakan, “Ya.” 


Katakan kepadanya, “Jika engkau berkurban untuk 
seorang makhluk, entah nabi, jin atau lainya, apakah 
dengan itu engkau berarti telah menyekutukan Allah 
dengan yang lain dalam ibadah ini?” Tentu saja ia 
akan menjawab, “Ya.” 


Perkataan pengarang, “Katakan kepadanya...,” maksudnya, 

jika engkau telah menjelaskan bahwa doa itu merupakan 
ibadah, lalu ia mengakuinya maka katakan lagi kepadanya, 
“Bukankah engkau berdoa kepada Allah & karena suatu 
kebutuhan, kemudian menyeru seorang nabi atau lainnya 
karena hajat yang sama, apakah berarti engkau menyekutukan 
Allah dengan selain-Nya dalam beribadah kepada-Nya?” Tentu 
saja ia akan menjawab, “Ya.” Karena ini merupakan sesuatu 
yang sudah lazim, tidak mungkin tidak. Ini berkaitan dengan 
masalah doa. 
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Kemudian pengarang # beralih ke jenis ibadah lain, 

yaitu menyembelih hewan (kurban). Beliau tegaskan 
“Katakan kepadanya, Jika engkau telah mengetahui Ban 
Allah es, “Maka dirikanlah shalat (berdoalah) karena Rabbmu 
dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah)” (Al-Kautsar (108): 2). Engkau menaati Allah 
dan berkurban, apakah ini merupakan ibadah?” Tentu ia akan 
mengatakan, “Ya'. Saya mengakui bahwa berkurban untuk Allah 
e adalah bentuk ibadah. Nah, dengan demikian meniatkannya 
kepada selain Allah adalah bentuk kemusyrikan.” 


Pengarang kembali mengatakan, “Maka katakan kepada- 
nya, jika engkau berkurban untuk seorang makhluk...,” ini me- 
rupakan konsekuensi yang jelas, yang tidak dapat dielakkan. 
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Katakan juga kepadanya (1), “Orang-orang musyrik 
yang Al-Our'an turun di tengah mereka, apakah mereka 
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menyembah para malaikat, orang-orang shalih, 
Lata, dan lainnya?” Sudah tentu ia akan menjawab 
“ya”, Oleh karena itu, katakan kembali kepadanya, 
“Bukankah ibadah yang mereka lakukan kepada 


sembahan itu hanya dalam hal berdoa, berkurban, 
permohonan, dan semisalnya?” Yang pasti mereka 
mengakui bahwa sembahan tersebut juga hamba-Nya 
serta berada di bawah kekuasaan-Nya dan Allah es yang 
mengatur segala urusan. Namun, mereka menyeru dan 
memohon kepada sembahan tersebut demi kedudukan 
dan syafaat mereka. Ini jelas nyata sekali. 


Mengenai perkataan pengarang, “Katakan juga kepada- 

nya....” Di sini pengarang sis beranjak pada kelaziman lain, 
juga sudah diisyaratkan sebelumnya. Yaitu menanyakan kepada 
orang yang memiliki syubhat tersebut, “Apakah orang-orang 
musyrik dahulu itu menyembah para malaikat, orang-orang 
shalih, Lata, dan lainnya?” Sudah tentu ia akan menjawab, 
“Ya”. Maka cobalah tanyakan kembali, “Apakah ibadah yang 
mereka lakukan itu hanya dalam hal doa, penyembelihan 
(kurban), permohonan, dan semisalnya, sedangkan mereka 
mengakui bahwa sembahan itu hamba Allah juga dan berada di 
bawah penguasaan-Nya? Juga bahwa Allah-lah yang mengatur 
segala urusan. Namun, orang-orang musyrik itu berdoa dan 
memohon kepada mereka demi kedudukan dan syafaat.” Inilah 
sesungguhnya yang terjadi persisi pada diri orang yang terkena 
syubhat tersebut. 
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Jika ia mengatakan, “Apakah engkau mengingkari 
syafaat dan berlepas diri dari Rasulullah #5?” Jawablah, 
“Aku tidak mengingkarinya dan tidak berlepas diri 
darinya. Bahkan beliau # adalah pemberi syafaat 
dan diterima syafaatnya, aku berharap mendapatkan 
syafaatnya. Akan tetapi, sungguh syafaat itu 
sepenuhnya milik Allah, sebagaimana firman Allah 
w, “Katakanlah, ‘Syafaat itu semuanya hanya milik 
Allah...” (1) (Az-Zumar (391: 44) E 


1 Perkataan pengarang, “Jika ia mengatakan, ....” Maksudnya, 
jika orang musyrik yang terkena syubhat itu bertanya 
kepadamu, “Apakah engkau mengingkari syafaat Nabi #5?” Di 
mana ia sebenarnya melontarkan pertanyaan ini dalam rangka 
memaksamu untuk membolehkan berdoa kepada Nabi 35 agar 
berkenan memberikan syafaat kepadamu di sisi Allah jika 
kamu berdoa kepada beliau. Maka katakan kepadanya, “Aku 
tidak mengingkari syafaat ini dan tidak berlepas diri darinya. 
Akan tetapi, saya katakan bahwa syafaat itu milik Allah dan 
tempat kembali seluruhnya adalah kepada-Nya. Allah-lah yang 
memberi izin terhadap syafaat itu jika Dia menghendaki dan 


| 
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kepada siapa yang Dia kehendaki. Dasarnya firman Allah Pa 
“Katakanlah, ‘Syafaat itu semuanya hanya milik Allah. Milik-Nya 
kerajaan langit dan bumi.” (Az-Zumar (391: aa) 
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Syafaat itu tidak akan terjadi kecuali atas kehendak 
Allah &. Sebagaimana firman Allah sx , “..tiada yang 
dapat memberi syafaat di sisi-Nya kecuali dengan izin- 
Nya...” (Al-Baqarah [2]: 255) 
Tiada yang dapat memberi syafaat kepada seorang 
pun kecuali setelah Allah mengizinkan (1). Allah 3x: 
berfirman, “..mereka tidak dapat memberi syafaat 
kecuali kepada orang yang Allah ridhai....” (Al-Anbiya? 
[21]: 28) 

Sedangkan Allah tidak akan ridha kecuali pada tauhid. 
Hal ini seperti firman Allah, “Barang siapa mencari 


agama selain Islam (tauhid), sekali-kali tidaklah akan 
diterima darinya...” (Ali “Imran [3]: 85) 
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Perkataan pengarang, “Syafaat itu tidak akan terjadi kecuaj; 
atas kehendak Allah es...” Di sini pengarang menjelaskan 
bahwa syafaat itu tidak akan terjadi kecuali dengan dua syarat. 


Syarat pertama, Allah we mengizinkannnya. Dasarnya 
firman Allah, “...tiada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya 
kecuali dengan izin-Nya....” (Al-Baqarah [2]: 255). 

Syarat kedua, Allah sx ridha kepada pihak pemberi syafaat 
dan pihak yang diberi syafaat. Dasarnya firman Allah ee, 


“Pada hari itu, tidak berguna syafaat kecuali orang yang 
telah diberi izin oleh Allah Yang Maha Pengasih dan Dia 
telah meridhai perkataannya.” (Thaha [20]: 109) 


Juga berdasarkan firman Allah es, 
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“..dan mereka tidak dapat memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang Allah ridhai dan mereka itu selalu berhati- 
hati karena takut kepada-Nya.” (Al-Anbiya? (21): 28) 


Sudah menjadi suatu yang kita pahami bersama bahwa 
Allah es tidak akan ridha kecuali pada tauhid serta tidak akan 
ridha pada kekufuran. Dasarnya firman Allah &, 
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“Jika kamu kafir, sungguh Allah tidak memerlukan (iman)mu 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya. Jika kamu 
bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu 
itu...” (Az-Zumar (391: 7). 


Jika Allah tidak ridha pada kekufuran, sudah tentu Allah 
tidak akan mengizinkan syafaat bagi orang kafir. 
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Jika syafaat itu semuanya milik Allah semata (1) dan ia 
tidak akan terwujud kecuali setelah ada izin dari-Nya, 
Nabi #5 pun atau selain beliau tidak dapat memberikan 
Syafaat kepada seorang pun sampai Allah memberikan 
izin, Allah tidak akan memberikan izin kecuali kepada 
hamba yang bertauhid (ahlutauhid) makajelaslah bagi- 
mu bahwa syafaat itu seluruhnya milik Allah. Mintalah 
Syafaat itu kepada-Nya. Maka aku ucapkan, “Ya Allah, 
janganlah engkau halangi aku dari mendapatkan 
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syafaatnya. Ya Allah, terimalah syafaat beliau 
untukku!” Atau kalimat yang semisal dengan ini. 


Perkataan pengarang, “Jika syafaat itu semuanya milik 

Allah semata....” Yang dimaksud oleh pengarang sis; adalah 
jika syafaat itu seluruhnya milik Allah, syafaat itu tidak akan 
terjadi kecuali atas izin-Nya, tidak akan terwujud kecuali bagi 
siapa yang diridhai oleh-Nya, dan bahwa Dia tidak akan Tidha 
kecuali pada tauhid maka hal itu mengharuskan agar engkau 
tidak meminta syafaat kecuali kepada Allah w bukan kepada 
Nabi 4%. Oleh karena itu, ucapan yang benar adalah “Ya Allah, 
berikan syafaat Nabi-Mu kepadaku. Ya Allah, jangan engkau 
halangi aku dari mendapatkan syafaat beliau.” Atau kalimat 


yang semisalnya. 
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Jika ia (1) mengatakan, “Nabi #5 diberi syafaat, sedang- 
kan aku memintanya dari apa yang telah Allah berikan 
kepada beliau.” Jawabnya adalah, memang Allah ga 
telah memberikan syafaat kepada beliau, namun Allah 
juga telah melarangmu dari meminta syafaat kepada 
beliau. 


Allah es berfirman, “janganlah kalian berdoa kepada 
apa pun selain Allah.” (AlJin [72]: 18) 


Jika engkau berdoa kepada Allah agar Ia berkenan 
memberikan syafaat Nabi-Nya kepadamu, patuhilah 
Allah mengenai firman-Nya, “...jangalah kalian berdoa 
kepada apa pun selain Allah.” 


Kemudian, syafaat itu juga Allah berikan kepada 
selain Nabi #. Disebutkan dalam hadits shahih bahwa 
para malaikat itu memberi syafaat, para wali memberi 
syafaat (2), dan anak-anak kecil yang meninggal 
sebelum balig (3) juga memberi syafaat. Oleh karena itu, 
apakah engkau lantas akan mengatakan, “Sungguh, 
Allah telah memberikan syafaat kepada mereka maka 
aku akan meminta syafaat kepada mereka?” 


Perkataan pengarang «is, “Jika ia mengatakan....” Maksud- 
nya, orang musyrik yang berdoa kepada Rasulullah 4. Ia 
katakan, “Sungguh, Allah 62 telah memberikan syafaat kepada 
Nabi 35. Oleh karena itu, aku memintanya kepada beliau.” 
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Jawaban dari pernyataan orang musyrik tersebut bisa melalui 
tiga hal. 


Pertama, Allah ga telah memberikan syafaat kepada 
beliau. Namun, Allah melarangmu menyekutukan-Nya dalam 
berdoa kepada-Nya. “...janganlah kalian berdoa kepada apa pun 
selain Allah.” (AlJin [72]: 18). 


Kedua, Allah & memang telah memberikan syafaat 
kepada beliau. Akan tetapi, beliau # tidak dapat memberi 
syafaat kecuali dengan izin Allah. Beliau pun tidak dapat 
memberi syafaat kecuali kepada orang yang diridhai oleh Allah 
æ. Sementara itu, siapa saja yang musyrik maka Allah tidak 
akan meridhainya sehingga tidak akan mengizinkan orang 
tersebut mendapatkan syafaat. Allah ga berfirman, “..dan 
mereka tidak dapat memberi syafaat melainkan kepada orang 
yang Allah ridhai....” (Al-Anbiya? [21]: 28). 


Ketiga, sungguh Allah & juga memberikan syafaat kepada 
selain Nabi Muhammad &. Para malaikat, anak-anak yang 
meninggal sebelum balig, dan para wali dapat mensyafaati. 
Maka katakan kepadanya, “Apakah engkau meminta syafaat 
kepada masing-masing dari mereka itu?” Jika ia menjawab 
“Tidak”, berarti ia telah kalah dan gugurlah perkataannya. Jika 
ia menjawab “Ya”, maka kembali kepada perkataan mengenai 
peribadahan kepada orang-orang Shalih. 


Kemudian, sebenarnyaorang musyrik yang terkena syubhat 
ini tidak menginginkan syafaat dari Rasulullah #£. Seandainya, 
ia menginginkan hal itu, tentu ia mengatakan, “Ya Allah, 
terimalah syafaat Nabi-Mu Muhammad Rasulullah #& untukku.” 
Akan tetapi, ia justru menyeru (berdoa kepada) Rasulullah & 
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secara langsung. Sedangkan menyeru selain Allah merupakan 
syirik akbar yang dapat mengeluarkan seseorang dari agama 
(Islam). Lantas bagaimana orang yang menyeru selain Allah di 
samping menyeru Allah ini menginginkan agar ada seseorang 
yang memberikan syafaat kepadanya di sisi Allah ga? 


Pengarang mengatakan, “Sungguh, para malaikat itu 

memberi syafaat. Para wali juga memberi syafaat.” Sanad 
hadits ini berasal dari Abu Sa'id Al-Khudri a% dari Nabi # yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. Hadits lengkapnya panjang. 
Di antara isinya, 
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“Allah sa telah berfirman, “Para malaikat telah memberi 
syafaat, para nabi telah memberi syafaat dan orang-orang 
beriman telah memberi syafaat.” (HR. Muslim). 
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Perkataan, “Anak-anak yang meninggal sebelum balig 

(afrath) juga memberi syafaat.” Yang dimaksud afrath 
adalah anak-anak yang meninggal sebelum sampai usia balig. 
Sanad hadits ini berasal dari Abu Hurairah a dari Nabi &g 
bahwa beliau bersabda, 
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“Tidaklah seorang muslim itu ditinggal mati oleh tiga orang 
anaknya lantas masuk neraka, kecuali hanya sambil lalu 
Seperti berlalunya sumpah.” (HR. Bukhari). 


TANGAN NG 
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Dalam hadits Bukhari lainnya yang diriwayatkan dari Abu 
Sa'id disebutkan, 


MEN ds Í 


“Yang belum berusia balig.” 
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Jika engkau mengatakan ini, berarti engkau telah 
kembali ke peribadahan kepada orang-orang shalih 
yang disebutkan oleh Allah di dalam Kitab-Nya. 
Jika engkau mengatakan “tidak”, maka gugurlah 
perkataanmu, “Allah telah meberikan syafaat kepada 
beliau dan aku meminta kepada beliau dari apa yang 


telah Allah berikan kepada beliau.” 
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Jika ia berkata, “Aku tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun. Sekali-kali tidak, dan tidak 
mungkin. Namun, memohon kepada orang-orang 

shalih itu bukanlah perbuatan syirik.” 


Katakan kepadanya, “Jika engkau mengakui bahwa 


Allah mengharamkan syirik lebih besar dibanding 
zina dan engkau mengakui bahwa Allah we tidak 
mengampuni dosa syirik; maka perkara apa yang 
diharamkan Allah dan disebutkan bahwa Dia tidak 
sudi mengampuninya?” Tentu ia tidak tahu (1). 


Jika orang musyrik itu berkata, “Aku tidak menyekutukan 

Allah dengan sesuatu pun. Memohon kepada orang-orang 
shalih bukan merupakan kemusyrikan.” Maka jawabannya 
adalah katakan kepadanya, “Bukankah engkau mengakui 
bahwa Allah es mengharamkan syirik lebih besar dibanding 
zina dan bahwa Allah tidak mengampuninya? Lalu apa yang 
dimaksud dengan syirik ini?” 

Sungguh, dia tidak akan mengetahui dan tidak dapat men- 
jawab secara benar selama ia meyakini bahwa meminta syafaat 
kepada Rasulullah # bukan merupakan perbuatan syirik. Hal 
itu menjadi bukti bahwa sebenarnya ia tidak mengenal syirik 
yang dikatakan Allah sebagai dosa besar. Allah ss berfirman, 


KO IS Da 
“..sungguh, syirik itu merupakan kezhaliman yang besar. 
(Luqman (311: 13). 
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Katakan kepadanya, “Bagaimana engkau membebas- 
kan dirimu (1) dari syirik, sedangkan engkau tidak 
mengenalnya?” Atau “Bagaimana mungkin Allah meng- 
haramkan hal ini atas dirimu dan menyebut bahwa Dia 
tidak mengampuninya, sedangkan engkau tidak mau 
bertanya tentangnya dan tidak mengenalnya? Apakah 
engkau menyangka bahwa Allah ga mengharamkannya, 
namun tidak menjelaskannya kepada kita?” 


Jika ia menjawab, “Syirik adalah menyembah berhala, 
sedangkan kami tidak menyembah berhala.” Maka 
katakan kepadanya, “Apa makna dari menyembah 
berhala? Apakah kamu mengira bahwa mereka (orang- 
orang musyrik) itu meyakini bahwa (patung) kayu-kayu 
dan batu-batu itu menciptakan, memberi rezeki, 


144 | syarah kasytu Syubuhat 


dan mengatur urusan orang yang menyerunya? 
Yang demikian ini didustakan oleh Al-Qur'an (Mak- 


sudnya: Al-Qur'an tidak mengatakan demikian).” (2) 


Perkataannya, “Katakan kepadanya: “Bagaimana engkau 

membebaskan dirimu dari syirik...” Maksudnya, jika ia 
membebaskan dirinya dari syirik dengan memohon kepada 
orang-orang shalih maka jawabannya melalui dua aspek: 


Pertama, dikatakan kepadanya: Bagaimana engkau dapat 
membebaskan dirimu dari kemusyrikan, sedangkan engkau 
tidak mengetahuinya? Bukankah menghukumi sesuatu itu dapat 
dilakukan setelah terlebih dahulu mengerti dan memahaminya? 
Dengan demikian, engkau menghukumi dirimu terbebas dari 
syirik, sedangkan engkau tidak mengetahui apa itu syirik. 
Sesungguhnya penghukuman tanpa dasar ilmu itu tertolak. 


Kedua, ditanyakan kepadanya: Mengapa engkau tidak 
bertanya perihal syirik yang telah diharamkan oleh Allah g 
dengan pengharaman yang lebih besar dari pengharaman 
membunuh jiwa dan berzina serta mengharuskan pelakunya 
masuk neraka dan mengharamkan surga atasnya? Apakah 
engkau mengira bahwa Allah ge mengharamkannya atas 
hamba-hamba-Nya, namun tidak menjelaskannya kepada 
mereka?! Sungguh tidak mungkin begitu! 


Maksudnya, jika orang musyrik yang terkena syubhat itu 
berkata kepadamu, “Syirik adalah menyembah (beribadah 
kepada) berhala, sedangkan kami tidaklah menyembah ber- 
hala,” maka tanyakan kepadanya, “Apa yang engkau maksud 
dengan beribadah kepada berhala? Apakah engkau mengira 
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bahwa orang yang beribadah kepada berhala itu meyakini 
bahwa berhala itu menciptakan, memberi rezeki, dan mengatur 
urusan orang yang menyerunya? Jika ia meyakini hal itu, berarti 
keyakinannya ini bertentangan dengan Al-Our'an.” 
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Jika ia menjawab (1): “Ia (orang yang menyembah 
berhala) adalah orang yang menuju sebuah (patung) 
kayu, batu, atau bangunan di atas kuburan dan 
semisalnya, di mana orang-orang memohon kepadanya, 
melakukan penyembelihan (kurban) untuknya dan 
mengatakan: “Ia akan mendekatkan kami kepada Allah 
sedekat-dekatnya dan Allah akan menolak petaka 
dari kami dengan keberkahannya atau memberikan 

anugerah kepada kami dengan keberkahannya.”” 


Jika ia menjawab demikian, katakan kepadanya: 
“Engkau benar. Ini adalah perbuatan kalian di sisi 
(patung) batu-batu tersebut dan bangunan-bangunan 
yang berada di atas kuburan dan lainnya.” Orang ini 
berarti sudah mengakui bahwa perbuatan mereka itu 
merupakan bentuk ibadah pada berhala. Inilah yang 
diinginkan. 

Boleh juga dikatakan kepadanya: “Engkau katakan 
bahwa syirik itu peribadahan pada berhala. Apakah yang 
engkau maksud bahwa syirik itu khusus mengenai hal 
ini? Bahwa bersandar dan berdoa kepada orang-orang 
shalih tidak termasuk di dalamnya?” Maka pandangan 
ini akan dibantah oleh apa yang telah disebutkan 
oleh Allah dalam Kitab-Nya mengenai kufurnya orang 
yang bergantung kepada para malaikat, Nabi Isa a, 
atau orang-orang shalih (2). Sudah tentu, ia akan 
memberikan pengakuan kepadamu bahwa siapa saja 
yang menyekutukan seseorang di antara orang-orang 
shalih dalam melakukan peribadahan kepada Allah 
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maka itulah syirik yang disebutkan dalam Al- 


Our'an. Dan, pernyataan inilah yang diminta. 


Ini merupakan lawan dari pernyataan kita: “Jika ia meng- 

anggap demikian, berarti anggapannya ini telah berten- 
tangan dengan Al-Qur'an.” Maksudnya, jika ia mengatakan 
bahwa beribadah kepada berhala-berhala itu menyembah kayu, 
batu, atau bangunan di atas kuburan atau lainnya yang mereka 
seru dan juga mereka menyembelih kurban untuknya, lalu 
mengatakan bahwa ia akan mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya, kami katakan, “Engkau benar. Inilah 
sebenarnya perbuatanmu. Persis seperti itu. Karena itulah 
engkau menjadi musyrik. Engkau telah mengakui sendiri.” 
Inilah, sebenarnya yang diharapkan. 


Mengenai perkataan pengarang, “Boleh juga dikatakan 

kepadanya: ‘Engkau katakan bahwa syirik itu peribadahan 
pada berhala...,” ini adalah jawaban yang kedua. Yaitu dijawab 
dengan perkataan, “Apakah maksudmu bahwa syirik itu khusus 
dalam masalah ini? Bahwa bersandar dan berdoa kepada 
orang-orang shalih tidak masuk ke dalam kategori syirik? 
Jelas pemahaman seperti ini bertentangan dengan Al-Qur'an.” 
Sudah tentu, ia akan memberikan pengakuan kepadamu 
bahwa barang siapa melakukan penyekutuan dalam bentuk 
mengibadahi salah seorang dari kalangan orang-orang shalih, 
itulah sesungguhya syirik yang disebutkan dalam Al-Qur'an. 
Inilah, sungguh yang diharapkan. 
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Rahasia dari masalah ini (1) adalah jika ia mengatakan: 
“Aku tidak menyekutukan Allah.” Maka katakan 
kepadanya: “Apa sebenarnya menyekutukan Allah 
(syirik) itu? Jelaskan kepadaku!” Jika ia menjawab (2): 
“Peribadahan kepada berhala-berhala.” Maka tanyakan 
kepadanya: “Lalu, apa makna dari peribadahan 


kepada berhala-berhala itu? Jelaskan kepadaku (3)!” 
Jika ia menjawab: “Aku tidak beribadah kecuali kepada 
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Allah.” Tanyakan: “Apa makna ibadah kepada 
Allah? Jelaskan kepadaku!” Jika ia kemudian bisa 
menjelaskannya sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Al-Our'an, itulah memang yang diinginkan. Jika ia 
tidak mengetahuinya, bagaimana ia mengakui sesuatu 
sedangkan ia tidak mengetahuinya? 


Jika ia menjelaskan atau menafsirkannya tidak seba- 
gaimana maknanya, engkau jelaskan kepadanya ayat- 
ayat yang jelas mengenai makna syirik kepada Allah 
dan peribadahan kepada berhala-berhala. 


Kemusyrikan itu pulalah yang juga dilakukan oleh 
orang-orang musyrik di zaman ini. 


Peribadahan kepada Allah semata tanpa ada sekutu 
bagi-Nya itulah yang mereka ingkari. Mereka mene- 
riakkan seperti yang pernah diteriakkan oleh saudara- 
saudara mereka sebelumnya: “Apakah ia menjadikan 
sembahan-sembahan itu ilah yang satu saja? Sungguh, 
ini benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan.” 
(Shad [38]: 5). 


Perkataan pengarang, “Rahasia dari masalah ini...” Mak- 

sudnya, inti dari masalah ini, yaitu jika ia mengatakan, “Aku 
tidak menyekutukan Allah,” Tanyakan kepadanya, “Apa makna 
syirik itu?” Jika ia menjawab, “Syirik adalah beribadah kepada 
berhala,” maka tanyakan lagi, “Apa arti beribadah kepada 
berhala?” Kemudian, debatlah ia seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
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Maksudnya, jika orang musyrik ini mengaku bahwa ia 
D idak beribadah kecuali hanya kepada Allah, tanyakan 
kepadanya, “Apa makna beribadah hanya kepada Allah?” 
Ketika itu, ia dalam keadaan di antara tiga kondisi: 


Pertama, ia menafsirkannya sesuai dengan petunjuk Al- 
Qur'an. Inilah, sungguh jawaban yang menjadi tujuan serta 
agar dapat diterima. Dengannya menjadi jelas bahwa ia belum 
merealisasikan peribadahan kepada Allah ga semata, karena ia 
masih menyekutukan-Nya. 


Kedua, ia tidak mengetahui maknanya. Dalam keadaan ini, 
katakan kepadanya, “Bagaimana engkau mengakui sesuatu, 
sedangkan engkau tidak mengetahuinya?” Atau, “Bagaimana 
engkau menghukuminya untuk dirimu, sedangkan hukum 
terhadap sesuatu merupakan cabang dari pemahamannya?” 


Ketiga, ia menafsirkan ibadah kepada Allah tidak sesuai 
dengan makna yang sebenarnya. Dalam keadaan seperti ini, 
dijelaskan kepadanya perihal kesalahannya dengan men- 
jelaskan makna syar'i tentang syirik dan penyembahan pada 
berhala. Bahwa sebenarnya, syirik itu perbuatan yang mereka 
lakukan, namun mereka menganggap diri sebagai orang-orang 
yang bertauhid, bukan orang-orang musyrik 


Maksudnya, dijelaskan juga kepadanya bahwa ibadah 

kepada Allah semata itulah yang mereka (orang-orang 
musyrik) tidak sukai untuk kita lakukan dan yang mereka 
terjakkan terhadap kita. Hal serupa pernah dilakukan oleh para 
pendahulu mereka ketika berkata kepada Rasulullah, 


Syarah Kasytu Syubuhat | IS 


ihi O Ski t tei Nah 6) ag BIG 
a phai TP bah gk A 
anaE e NN 


“Apakah dia menjadikan sembahan-sembahan itu ilah yang 
satu saja? Sungguh, ini benar-benar sesuatu yang sangat 
mengherankan. Lalu pergilah pemimpin-pemimpin mereka 
(seraya berkata), ‘Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) 
sembahanmu, sungguh ini benar-benar suatu hal yang 
dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam 
agama yang terakhir, ini (mengesakan Allah), tidak lain 
hanyalah (dusta) yang diada-adakan.” (Shâd [38]: 5-7) 
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Jika engkau telah mengetaui (1) bahwa yang dinama- 
kan oleh orang-orang musyrik di zaman sekarang 
ini sebagai “keyakinan besar”, merupakan syirik 
yang dimaksudkan oleh Al-Qur'an; Rasulullah # 
sampai memerangi manusia karena kemusyrikan 
ini; maka ketahuilah, syiriknya kaum terdahulu itu 
lebih ringan daripada syirik yang dilakukan oleh- 
orang zaman sekarang ini. Hal ini dapat kita tinjau 
melalui dua hal. Pertama, orang-orang terdahulu itu 
tidak menyekutukan Allah dan tidak menyeru para 
malaikat, wali, dan berhala-berhala kecuali dalam 
keadaan lapang. Adapun dalam keadaan sempit, 
mereka itu memurnikan doa hanya kepada Allah ws. 
Hal ini seperti yang firman Allah x, “Apabila engkau 
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ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilang semua la 


yang (biasa) engkau seru, kecuali Allah. Tetapi 
ketika Dia menyelamatkanmu ke daratan, engkau 
berpaling (dari-Nya). Manusia memang selalu ingkar 
(tidak bersyukur).” (Al-isra” [17]: 67) 


“Katakanlah (Muhammad): “Terangkanlah kepadaku 
jika siksaan Allah sampai kepadamu, atau Hari Kiamat 
sampai kepadamu, apakah engkau menyeru tuhan 
selain Allah, jika engkau orang yang benar. (Tidak), 
hanya kepada-Nya kamu minta tolong. Jika Dia meng- 
hendaki, Dia hilangkan apa bahaya yang kamu 
mohonkan kepada-Nya dan kamu tinggalkan apa yang 
kamu persekutukan dengan Allah.” (2) (Al-An'am [6]: 
40-41) 


“Apabila manusia ditimpa kemudharatan, dia memohon 
(pertolongan) kepada Rabbnya dengan kembali taat 
kepada-Nya: kemudian apabila Dia memberikan nik- 
mat kepadanya, dia lupa akan bencana yang pernah 
dia berdoa kepada Allah sebelum itu, dan diadakannya 
sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya. Katakanlah, “Bersenang-senanglah 
engkau dengan kekafiranmu itu untuk sementara waktu. 
Sungguh, kamu termasuk penghuni neraka.” (3) (Az- 
Zumar (391: 8) 


Maksudnya, jika engkau telah mengetahui makna ibadah 
serta apa yang sebenarnya terjadi pada diri kaum musyrikin 
di zaman sekarang ini dan juga yang terjadi pada diri kaum 
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musyrikin di zaman Nabi #, maka dengan begitu engkau 
mengetahui bahwa kesyirikan mereka itu justru lebih besar 
daripada kesyirikian orang-orang zaman dahulu yang diperangi 
oleh Nabi #. Hal ini ditinjau dari dua aspek: 


Pertama, mereka itu menyekutukan Allah ga dalam keadaan 
sempit dan lapang. Sedangkan orang-orang musyrikin zaman 
Rasulullah # , menyekutukan Allah dalam keadaan lapang saja. 
Dalam keadaan sulit, mereka memurnikan ibadah. “Apabila 
engkau ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilang semua yang biasa 
engkau seru, kecuali Allah. Tetapi ketika Dia menyelamatkanmu 
ke daratan, engkau berpaling (dari-Nya). Manusia memang selalu 
ingkar (tidak bersyukur).” (Al-Isra' (17): 67) 


Ketika mereka mengendarai bahtera di lautan, mereka 
menyeru Allah dengan memurnikan ibadah untuk-Nya semata, 
tanpa menyeru selain-Nya, dan tanpa meminta kepada selain- 
Nya. Kemudian, jika Allah menyelamatkan mereka ke daratan, 
tiba-tiba mereka kembali menyekutukan. Atau sebagian dari 
mereka menyekutukan Rabb mereka. Ini dari satu aspek. (Aspek 
kedua akan dibahas di halaman berikutnya). 


Ini juga menunjukkan bahwa mereka itu berbuat syirik 

dalam keadaan lapang. Sedangkan jika datang kepada 
mereka adzab atau Kiamat, sungguh mereka tidak akan menyeru 
selain Allah. Seperti firman Allah ws, “...jika Dia menghendaki, 
Dia hilangkan apa (bahaya) yang kamu mohonkan kepada-Nya 
dan kamu tinggalkan apa yang kamu persekutukan (dengan 
Allah)” (Al-An'am (40-41). Dalam keadaan seperti ini, mereka 
lupa terhadap apa yang mereka sekutukan (dengan Allah) dan 
mereka tidak menyeru selain Allah s&. 
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Ayat ini seperti halnya dua ayat sebelumnya, yang 

menunjukkan bahwa manusia itu jika ditimpa oleh suatu 
kemudharatan, ia akan menyeru Rabb-nya dengan cara kembali 
kepada-Nya. Akan tetapi, apabila Rabb 3x memberikan 
nikmat kepadanya, dia lupa akan permintaannya sebelum ini 
dan mengada-adakan sekutu bagi Allah untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan-Nya. Ia menyekutukan Allah dalam keada- 
an lapang, namun memurnikan ibadah dalam keadaan sempit. 
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Juga firman Allah =, “Apabila mereka digulung ombak 
yang besar seperti gunung, mereka menyeru Allah 
dengan memurnikan ketaatan (ibadah) kepada-Nya...” 
(1) (Luqman (31): 32) 
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arang siapa telah memahami masalah ini, yang 
telah dijelaskan oleh Allah dalam Kitab-Nya, yaitu 
orang-orang musyrik yang diperangi oleh Rasulullah 
# itu menyeru Allah dan selain-Nya dalam keadaan 
lapang, sedangkan dalam keadaan sempit dan sulit 
mereka tidak menyeru kecuali kepada Allah tanpa ada 
sekutu bagi-Nya serta melupakan pemimpin-pemimpin 
mereka (2): maka jelaslah baginya perbedaan antara 
kemusyrikan orang-orang pada zaman sekarang 
dengan kemusyrikan orang-orang terdahulu. Akan 
tetapi, di mana orang yang hatinya benar-benar 


memahami masalah ini? Kepada Allah kita memohon 
pertolongan.(3) 


Ayat ini seperti halnya ayat-ayat sebelumnya. Ia menunjuk- 

kan bahwa orang-orang musyrik itu menyekutukan Allah 
hanya dalam keadaan lapang. Adapun dalam keadaan sempit, 
mereka bersandar hanya kepada Allah. 


Pengarang a% menjelaskan bahwa orang-orang musyrik 

di zaman beliau itu lebih parah kemusyrikannya dibanding 
kemusyrikan di zaman Rasulullah &. Sebab, orang-orang 
musyrik pada zaman beliau itu menyeru selain Allah dalam 
keadaan lapang dan sempit, sedangkan orang-orang musyrik di 
zaman Rasulullah # itu menyeru Allah dan selain-Nya dalam 
keadaan lapang. Adapun dalam keadaan sempit, mereka tidak 
menyeru kecuali Allah. Ini menunjukkan bahwa kemusyrikan 
Pada zaman pengarang itu lebih besar daripada kemusyrikan 
pada zaman Rasulullah 35. 
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Perkataanpengarang, “Makajelaslah baginya perbedaan...» 

merupakan jawaban dari perkataan sebelumnya, “Barang 
siapa memahami masalah ini....” Maksudnya, menjadi jelaslah 
baginya perbedaan antara orang-orang musyrik di zaman 
pengarang dengan kemusyrikan pada zaman Rasulullah 35. 
Kemusyrikan orang-orang terdahulu itu lebih ringan daripada 
kemusyrikan orang-orang di zaman pengarang. Tapi, manakah 
orang yang hatinya dapat memahami hal itu? Kebanyakan 
orang dalam kelalaian mengenai hal ini. Kebanyakan orang 
mengalami kerancuan dalam memahami antara hag dan batil, 
sehingga mereka mengira bahwa kebatilan itu sebagai hag, 
seperti halnya mereka mengira yang hag itu sebagai kebatilan. 
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Perkara kedua: Orang-orang terdahulu itu di samping 
menyeru Allah juga menyeru manusia-m? 
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dianggap dekat di sisi Allah, entah dari kalangan para 
nabi, wali, atau malaikat, atau menyeru pohon-pohon 
atau batu-batu, yang kesemuanya itu patuh kepada 
Allah, bukan para pelaku maksiat. Sedangkan orang- 
orang (musyrik) di zaman sekarang ini di samping 
menyeru Allah es juga menyeru manusia-manusia 
yang paling fasik. Orang-orang yang mereka seru itu 
melakukan dosa-dosa besar, seperti berzina, mencuri, 
meninggalkan shalat, dan lain-lain (1). 


Orang yang memiliki keyakinan terhadap orang shalih, 
atau terhadap makhluk yang tidak bermaksiat, seperti 
kayu dan batu maka kemusyrikannya lebih ringan 
dibanding orang yang memiliki keyakinan terhadap 
orang yang mempersaksikan serta bersaksi dengan 
kefasikan dan kerusakannya. 


Yang dimaksud dengan perkara kedua (lanjutan dari 

sebelumnya) adalah yang menjelaskan bahwa kemusyrikan 
Orang-orang terdahulu itu justru lebih ringan daripada 
kemusyrikan orang-orang yang hidup di zaman pengarang 
sis. Orang-orang musyrik di zaman Rasulullah #£ itu menyeru 
manusia yang mereka yakini dekat dengan Allah dari kalangan 
Wali-wali Allah, atau menyeru batu atau kayu yang semuanya 
tunduk dan patuh kepada Allah. Sedangkan orang-orang 
musyrik di zaman beliau (pengarang), mereka itu menyeru 
Orang yang berbuat dosa-dosa besar, seperti berzina dan 
mencuri serta bentuk-bentuk kemaksiatan kepada Allah s% 
yang lainnya. Tentu saja, kita semua paham bahwa orang yang 
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memiliki keyakinan terhadap orang shalih atau benda mati yang 
tidak pernah bermaksiat kepada Allah, kemusyrikannya lebih 
ringan dibanding orang yang memiliki keyakinan terhadap 
orang yang mempersaksikan serta bersaksi dengan kefasikan 
dan kerusakannya. 


SA Gala In HE Gal SI SE g 
aa syak Ajang £ £ Ajar Ye, tel 
Wd Ra Ni si pas D Ga Ss AS, 
Wa Bait ko ia ABE Ia BIS 
sesi 
SA VOA Las J5 Ga Gl: Pai Ji ii 
SIN BELA Dag BNN) yól 
BINA 3 Nn SAE NAN ogis 
i3 o5 GIS S5 KS ST ai 3 
uiet te aa Do ceg D {at 
ahi PI aan jab 
Jika engkau telah memastikan bahwa orang-orang 
yang diperangi oleh Rasulullah 3 itu lebih waras 
akalnya dan lebih ringan kemusyrikannya dibanding 
mereka itu, ketahuilah bahwa pada diri mereka itu 
terdapat syubhat yang keluar dari diri mereka seperti 
yang telah kami sebutkan. Itu merupakan syubhat 
mereka yang paling besar. Oleh karena itu, perhatikan 


baik-baik untuk memberikan jawabannya, yaitu, 
Bahwa mereka mengatakan, “Sungguh, orang oreve Tp 
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yang Al-Qur'an turun di tengah mereka itu tidak ber- 
saksi bahwa tiada sembahan yang berhak diibadahi 
kecuali Allah, mendustakan Rasulullah #5, menging- 
kari Hari Kebangkitan, serta mendustakan Al-Qur'an 
dan menganggapnya sebagai sihir. Sedangkan kami 


ini bersaksi bahwa tiada sembahan yang berhak 
diibadahi kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah, membenarkan Al-Qur'an, beriman pada Hari 
Kebangkitan, mendirikan shalat, dan mengerjakan 
puasa. Maka bagaimana kalian menganggap kami 
seperti mereka (orang-orang musyrik).” (1) 


Melalui kalimat ini, pengarang sis menjelaskan salah satu 

syubhat yang merupakan syubhat terbesar mereka dan 
kemudian memberikan jawaban atau sanggahannya. Beliau 
mengatakan, “Jika engkau telah memastikan bahwa orang- 
orang musyrik di zaman Nabi #5 itu lebih waras akalnya dan 
lebih ringan kemusyrikannya dibanding kemusyrikan orang- 
orangdi zaman kita, ketahuilah bahwa mereka itu mengeluarkan 
syubhat dengan mengatakan: “Orang-orang musyrik di zaman 
Rasulullah #5 itu tidak bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak 
diibadahi kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan- 
Nya, tidak beriman kepada kebangkitan dan hisab, serta men- 
dustakan Al-Qur'an. Sedangkan kami (musyrikin di zaman 
pengarang) bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
Selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, membenarkan 
Al-Qur'an, beriman pada Hari Kebangkitan, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat serta mengerjakan puasa Ramadhan. Maka 
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bagaimana kalian menganggap kami seperti mereka?” 
merupakan syubhat yang besar. 


ERS o Ad y SEN AN Dh 
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ax 2 ISL WS, Aa 
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Jawabannya, tiada perselisihan antara seluruh ulama 
bahwa seseorang itu jika membenarkan Rasulullah 3 
mengenai sesuatu, namun mendustakan beliau dalam 
sesuatu yang lain maka ia kafir, tidak masuk kategori 
Islam. Demikian juga, jika ia beriman pada sebagian 
isi Al-Qur'an, namun mengingkari sebagian lain, 
seperti halnya orang yang mengakui tauhid, namun 
mengingkari kewajiban shalat; mengakui tauhid dan 
shalat, namun mengingkari kewajiban zakat; mengakui 
Lita semua, namun mengingkari puasa; atau mengakui 
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Ini 


ini semua, namun mengingkari haji. Ketika ada orang- 
orang di zaman Nabi # yang tidak mau menunaikan 
ibadah haji, Allah menurunkan ayat berkenaan dengan 
mereka, “..kewajiban manusia terhadap Allah adalah 


melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi 
orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan 
ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, 
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari seluruh alam.” (1) (Ali Imran (31: 97) 


Pengarang à% menyebutkan bahwa mereka jika meng- 

ucapkan hal ini, yakni bersyahadat bahwa tiada Ilah selain 
Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah..., bagaimana 
mungkin mereka jadi kafir? 


Jawabannya adalah sungguh para ulama berijmak bahwa 
orang yang mengingkari dan mendustakan sebagian ajaran 
Rasulullah 35, sama halnya dengan orang yang mendustakan 
dan mengufurui seluruhnya. Barang siapa mengingkari salah 
seorang nabi saja di antara para nabi yang ada, ia seperti orang 
yang mengingkari seluruh nabi. Dasarnya firman Allah ts, 


SAR ol Ooh ln Á Oni 
os 312 22 


bis aka ESS asa Ga Sana 
Ü aai ado Kan WS óg Iya e 


OA SI us 


Syarah Kasytu Syubuhat | (63 


“Sungguh orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul. 
rasul-Nya, serta bermaksud membeda-bedakan antara 
(keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan 
mengatakan: “Kami beriman kepada sebagian, namun 
kami mengingkari sebagian (yang lain),” serta bermaksud 
mengambil jalan tengah (iman atau kafir), merekalah orang- 
orang kafir sebenarnya. Kami sediakan untuk orang-orang 
kafir itu adzab yang menghinakan.” (An-Nis2' (41: 150-151) 


i 


ae a Pa Ip Lan ai 
KO Si E yan i la BI EN 3,33 


“apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) 
dan ingkar kepada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada 
balasan (yang pantas) bagi orang yang berbuat demikian di 
antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan dunia dan 
pada Hari Kiamat mereka dikembalikan kepada adzab yang 
paling berat. Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
perbuat.” (Al-Baqarah [2]: 85) 


Kemudian pengarang memberikan beberapa contoh: 
- Shalat. Barang siapa yang mengakui tauhid, namun meng- 
ingkari kewajiban shalat maka ia kafir. 
2. Orang yang mengakui tauhid dan shalat, namun 
mengingkari kewajiban zakat maka ia menjadi kafir. 
3. Orang yang mengakui seluruh kewajiban di atas, namun 
mengingkari kewajiban puasa maka ia menjadi kafir. 
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Pn 


4. Orang yang mengakui keseluruhan yang disebutkan di 
atas, namun mengingkari kewajiban haji: maka ia kafir. 


Pengarang berdalil dengan firman Allah es, “..kewajiban 
manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke 
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan 
perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, 
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari seluruh alam.” (Ali Imran [3]: 97) 


Dari pernyataan pengarang, “Ketika orang-orang musyrik 
pada zaman Nabi # yang tidak mau menunaikan ibadah 
haji....”, secara zhahir terlihat bahwa ayat di atas memiliki 
sababun nuziil (sebab turunnya ayat). Hanya saja, saya belum 
mengetahui adanya dalil tentang penyebab turunnya ayat di 


atas seperti yang disebutkan oleh pengarang. 


P AR git SA ka 3 (JB Tap 3 My 
bi sa Sip dls Jé KS At R3 Jas 
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Barang siapa mengakui ini semua (3), namun menging- 
kari Hari Kiamat, ia pun menjadi kafir berdasarkan 


Syarah Kasyfu Syubuhat | 165 


ijmak. Darah dan hartanya pun menjadi halal. Hal 
ini sebagaimana yang telah difirmankan Allah &, 
“Sungguh orang-orang yang ingkar kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, serta bermaksud membeda-bedakan 
antara keimanan kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, 
dengan mengatakan: “Kami beriman kepada sebagian, 


namun kami mengingkari sebagian yang lain,” serta 
bermaksud mengambil jalan tengah (iman atau kafir), 
merekalah orang-orang kafir sebenarnya. Kami sediakan 
untuk orang-orang kafir itu adzab yang menghinakan.” 
(2) (An-Nis2' [4]: 150-151) 


Mengenai perkataan pengarang, “Barang siapa mengakui 
ini semua...” maksudnya, bersaksi bahwa tiada ilah yang 
berhak diibadahi kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan- 
Nya, mengakui kewajiban shalat, zakat, puasa, dan haji, tetapi 
ia mendustakan Hari Kiamat: maka ia kafir kepada Allah. 
Dasarnya firman Allah &, 
ei th uza Ta KÊN laen e a anae 
SD Ih SAS opa Gaal 5 
af ie am- Sah a, 42 
KOS ÁT dE aiy El MN 
“Orang-orang kafir mengira bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah (Muhammad), ‘Tidak demikian, 
demi Rabbku, engkau pasti dibangkitkan, kemudian diberita- 
kan semua yang telah engkau kerjakan.’ Yang demikian itu, 
mudah bagi Allah.” (At-Taghâbun [64]: 7) 
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Pengarang menyatakan adanya ijmak ulama mengenai 


hal itu. 

Mengenai perkataan pengarang, “Hal ini sebagaimana 

firman Allah s8, “Sungguh, orang-orang yang ingkar kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya...,” telah dibicarakan sebelumnya 
perihal ayat ini. Pengarang membawakan ayat ini sebagai dalil 
bahwa mengimani sebagian kebenaran, namun meninggalkan 
sebagian yang lain berarti mengingkari seluruhnya, seperti 
yang telah ditegaskan oleh pengarang. 


35 a G8 1566 
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Jika Allah telah menegaskan dalam Kitab-Nya bahwa 
siapa saja yang beriman kepada sebagiannya, namun 
mengingkari sebagian yang lain, ia adalah orang kafir 
yang sesungguhnya maka hilanglah syubhat itu. Inilah 


yang disebutkan oleh sebagian penduduk Ihsa' dalam 
sebuah tulisan yang dikirimkan kepada kami (1). 


Juga dapat dijawab: Jika engkau mengakui siapa saja 
yang membenarkan Rasulullah #4 dalam segala hal, 
namun mengingkari kewajiban shalat, ia adalah orang 
kafir yang halal darah dan hartanya berdasarkan ijmak. 
Begitu juga, jika ia mengakui segala sesuatu kecuali 
Hari Kiamat. Begitu juga, jika ia mengingkari kewajiban 
puasa Ramadhan, meskipun ia membenarkan kese- 
luruhan yang disebutkan tadi. Tidak ada perselisihan 
pendapat mengenai hal ini di kalangan madzhab- 
madzhab yang ada. Sebab, Al-Our'an telah mengatakan 
hal ini seperti yang telah kami kemukakan di depan. 


Kita semua mengetahui bahwa tauhid merupakan 
kewajiban paling agung yang dibawa oleh baginda Nabi 
385. Ia lebih agung dari shalat, zakat, puasa, dan haji. Oleh 
karena itu, bagaimana jika seseorang itu mengingkari 
sesuatu dari perkara-perkaraini? Ia menjadi kafir sekalipun 
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ia mengamalkan segala yang dibawa oleh Rasulullah 
3. Jika ia mengingkari tauhid, yang merupakan agama 


seluruh rasul, tidak dikafirkan? Subhanallah, betapa 
mengherankannnya kebodohan ini! 


Saya tidak mengetahui sedikit pun perihal tulisan (buku) 
yang dimaksud oleh pengarang ini. Silakan dicari sendiri. 


Mengenai perkataan pengarang, “Juga dikatakan, jika 

engkau mengakui bahwa siapa saja yang membenarkan 
Rasulullah 4...” maka ini merupakan jawaban kedua. 
Substansinya: Jika engkau telah mengetahui dan mengakui 
bahwa orang yang mengingkari shalat, zakat, puasa, haji, dan 
Hari Kebangkitan maka ia kafir kepada Allah Yang Mahaagung, 
sekalipun ia mengakui segala yang dibawa oleh Rasulullah 
35 mengenai selain yang disebutkan di atas. Oleh karena itu, 
bagaimana engkau menolak orang yang mengingkari tauhid 
dan menyekutukan Allah g= sebagai orang kafir? Sungguh, yang 
demikian ini merupakan sesuatu yang aneh! Yaitu jika engkau 
menjadikan orang yang mengingkari tauhid sebagai seorang 
muslim, sedangkan orang yang mengingkari kewajiban- 
kewajban yang disebutkan di atas adalah kafir. Padahal tauhid 
merupakan ajaran paling agung yang dibawa oleh para rasul. 
Tauhid adalah risalah paling umum yang dibawa oleh para 
Tasul, seluruh rasul yang ada diutus dengan membawa tauhid. 
Hal ini seperti firman Allah ga A 
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“Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 
(Muhammad), melainkan Kami Wahyukan kepadanya, 
bahwa tiada tuhan (yang berhak disembah) selain Aku 
maka sembahlah Aku.” (Al-Anbiya' [21]: 25) 


Ini merupakan pangkal dari kewajiban-kewajiban ini, di 
mana orang yang mengingkari kewajiban ini saja sudah kafir. 
Padahal kewajiban-kewajiban ini tidak sah kecuali dengan 
tauhid, sebagaimana firman Allah ge, 


t tE e Tait 2. Te en ta 
SI Id US ya Gal Ih a al ai, 
23>% 
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ON 
“Sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) sebelummu, “Sungguh, jika engkau mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau 
termasuk orang yang merugi. Karena itu, hendaklah Allah 


saja yang engkau sembah dan hendaklah engkau termasuk 
orang yang bersyukur.” (Az-Zumar (391: 65-66) 


Jika orang yang mengingkari kewajiban shalat, zakat, 
puasa, haji, atau mengingkari Hari Kebangkitan adalah kafir, 
tentu saja orang yang mengingkari tauhid jelas-jelas lebih kafir. 
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Juga bisa dijawab (1): Mereka, para sahabat Rasulullah 
#£, memerangi Bani Hanifah. Padahal mereka telah 
masuk Islam di hadapan Nabi #. Mereka bersaksi 
bahwa tiadailah yang berhak diibadahi selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan-Nya, mengumandangkan 
adzan dan juga mendirikan shalat. 


Jika ia menjawab, “Karena mereka itu mengatakan 
Musailamah adalah nabi:” maka katakan: Inilah yang 
dituntut. Jika orang yang mengangkat seseorang setingkat 
dengan Nabi saja sudah kafir, maka darah dan hartanya 
menjadi halal, begitu juga kedua syahadatnya maupun 
shalatnya tidak berguna; maka bagaimana halnya 
dengan orang yang menjadikan Syamsan, Yusuf, 
seorang sahabat, atau seorang nabi hingga setingkat 
dengan Penguasa langit dan bumi? Subhanallah, 
Mahasuci Allah. Ini bukan hal yang sepele. 
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“Demikianlah, Allah mengunci hati orang-orang yang 


tidak (mau) memahami.” (Ar-Rim [30]: 59 


Pernyataan pengarang, “Juga bisa dikatakan (1): Mereka, 

para sahabat Rasulullah 4%, memerangi Bani Hanifah...,” 
merupakan jawaban yang ketiga. Substansinya: bahwa para 
sahabat as memerangi Musailamah dan para pengikutnya? 
serta menghalalkan darah dan harta mereka, padahal 
mereka itu bersaksi bahwa tiada illah yang patut disembah 
kecuali Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya, mengumandangkan adzan, serta mendirikan shalat. 
Masalahnya hanyalah karena mereka itu mengangkat seseorang 
setingkat dengan Nabi. Lalu bagaimana dengan orang yang 
mengangkat makhluk hingga setingkat dengan Penguasa langit 
dan bumi? Bukankah ia lebih layak untuk dikafirkan daripada 
orang yang mengangkat seorang makhluk setingkat dengan 
kedudukan makhluk yang lain? Ini merupakan sesuatu yang 
jelas. Akan tetapi, kenyataannya adalah sebagaimana firman 
Allah ge, “Demikianlah, Allah mengunci hati orang-orang yang 
tidak (mau) memahami.” (Ar-Riim [30]: 59) 
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Juga dapat dijawab (1): Orang-orang yang dibakar oleh 
Ali bin Abi Thalib asi dengan api adalah orang-orang 
yang mengaku Islam. Mereka adalah para sahabat Ali 
ag sendiri serta belajar ilmu dari para sahabat Nabi. 
Akan tetapi, mereka memiliki keyakinan terhadap Ali 
seperti halnya keyakinan kepada Yusuf, Syamsan, 
dan semisal keduanya. Oleh karena itu, bagaimana 
para sahabat itu berijimak untuk memerangi dan 
mengafirkan mereka? Apakah kalian mengira bahwa 
para sahabat itu mengafirkan kaum muslim? Atau 
apakah kalian mengira bahwa memiliki keyakinan 
terhadap Taj dan semisalnya itu tidak berbahaya, 
sedangkan memiliki keyakinan terhadap Ali bin Abi 
Thalib itu menyebabkan kekafiran? 


Pernyataan pengarang, “Juga dapat dijawab: Orang-orang 
yang dibakar oleh Ali bin Abi Thalib æ% dengan api...,” 
merupakan jawaban keempat. Mereka yang dibakar oleh Ali 
itu Orang-orang yang mengaku Islam dan belajar dari para 
Sahabat. Namun demikian, hal itu tidak dapat menghalangi 
diri mereka dari dihukumi dengan kekufuran dan kemudian 
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dibakar dengan api. Sebab, mereka mengatakan tentang Ali bin 
Abi Thalib sebagai sembahan (ilah). Sama seperti diyakini oleh 
orang-orang mengenai apa yang mereka tuhankan (diibadahi), 
seperti Syamsan dan lainnya. 


Oleh karena itu, bagaimana para sahabat se itu ber- 
sepakat untuk membunuh mereka? Apakah kalian mengira 
bahwa para sahabat itu bersepakat untuk membunuh orang 
yang tidak halal untuk dibunuh dan mengafirkan orang yang 
tidak kafir?! Yang demikian itu, tentu tidak mungkin. Ataukah 
kalian mengira bahwa memiliki keyakinan mengenai Taj (nama 
orang; berasal dari Kharaj) dan semisalnya itu tidak berbahaya, 
sedangkan memiliki keyakinan terhadap Ali bin Abi Thalib itu 
berbahaya? 


Ío tái a si 
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Juga dapat dijawab: Banu Ubaid Al-Oadah (1) yang 
pernah menguasai Maghrib dan Mesir di zaman Daulah 
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Bani Abbas, semuanya bersaksi bahwa tiada ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, mengaku Islam, serta 
mendirikan shalat Jumat dan jamaah. Namun, ketika 
mereka memperlihatkan penyelisihan terhadap syariah 
mengenai beberapa hal yang tidak sesuai dengan 
apa yang kita yakini, para ulama berijmak mengenai 
kekufuran mereka dan sepakat memerangi mereka. 
Negeri mereka juga terbilang sebagai negeri perang. 
Akhirnya, kaum muslim memerangi mereka sehingga 
berhasil mengambil alih kembali kekuasaan dari 
tangan mereka dari negeri-negeri kaum muslimin. 


Perkataan pengarang, “Juga dapat dijawab: Banu Ubaid Al- 

Oadah...,” merupakan jawaban kelima. Yaitu adanya ijmak 
ulama terhadap kekafiran Bani Ubaid Al-Oadah yang pernah 
menguasai Maroko dan Mesir. Mereka itu bersaksi bahwa tiada 
ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah dan Muhammadadalah 
hamba dan utusan-Nya, mendirikan shalat Jumat dan jamaah 
serta mengaku sebagai orang-orang muslim. Akan tetapi, yang 
demikian itu tidak dapat menghalangi mereka untuk dihukumi 
Oleh kaum muslim sebagai orang-orang murtad, ketika mereka 
menampakkan penyelisihan terhadap kaum muslimin dalam 
beberapa hal selain tauhid, sehingga kaum muslim pun meme- 
rangi mereka dan mengambil alih kekuasaan dari mereka. 
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Dapat juga dijawab (1): Jika orang-orang terdahulu itu 
tidaklah kafir kecuali mereka itu menyatukan antara 
syirik serta pendustaan terhadap Rasul dan Al-Qur'an, 
mengingkari kebangkitan dan semisalnya; maka apa 
makna bab yang disebutkan oleh para ulama pada 
setiap madzhab: “Bab Hukum Orang Murtad'. Yaitu 
orang muslim yang kufur kembali setelah keislamannya. 
Kemudian para ulama itu menyebutkan sekian banyak 
macam (kemurtadan). Setiap jenisnya, menyebabkan 
kekafiran serta kehalalan darah seseorang dan 
hartanya. Sampai-sampai para ulama itu menyebutkan 
hal-hal ringan pada diri orang yang melakukannya, 


seperti kata-kata yang disebutkannya dengan lidahnya 
tanpa dibarengi dengan hatinya, atau kata-kata yang 
isebutkannya dalam bentuk canda dan main-main. 
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Mengenai perkataan pengarang, “Dapat juga dijawab: Jika 
[a terdahulu itu tidaklah kufur kecuali mereka 
itu...” merupakan jawaban yang keenam. Substansinya, jika 
orang-orang terdahulu itu tidak menjadi kufur kecuali ketika 
mereka menyatukan antara jenis-jenis kekufuran berupa syirik, 
pendustaan, dan keangkuhan, maka apa makna penyebutan 
jenis-jeniskekufuran (olehparaulama) dalam “BabHukumOrang 
Murtad”, di mana masing-masing jenis darinya menyebabkan 
kekufuran. Sampai-sampai para ulama itu menyebutkan hal-hal 
ringan bagi diri orang yang mengerjakannya, seperti kata-kata 
yang disebutkan dengan lidahnya tanpa diiringi oleh hatinya. 
Atau kata-kata yang disebutkannya dalam bentuk canda dan 
main-main. Kalau saja kekufuran itu bisa terjadi disebabkan 
melakukan salah satu jenis darinya, pasti pelakunya seorang 
yang lurus di sisi lain, tentu tidak ada faedahnya menyebutkan 
jenis-jenis kekufuran tersebut. 


Pengarang sis menegaskan: Di antara yang menolak 
syubhat mereka itu, para fukaha dalam setiap madzhab 
menyebutkan dalam kitab-kitab mereka “Bab Hukum Orang 
Murtad”. Mereka menyebutkan sekian banyak macamnya. 
Sampai mereka menyebutkan kata-kata yang disebutkan oleh 
manusia dengan lidahnya, namun tidak diyakini oleh hatinya, 
atau menyebutkannya dengan canda. Meski demikian, para 
ulama madzhab itu mengafirkan serta mengeluarkan mereka 
dari Islam karenanya. Akan ada lagi tambahan penjelasan 
mengenai hal ini. 
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Dapat juga dijawab: Orang-orang yang disebut oleh Allah 
ga melalui firman-Nya (1), “Mereka (orang munafik) 
bersumpah dengan (nama) Allah, mereka tidak menga- 
takan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh, 
mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran dan 
telah menjadi kafir setelah Islam.” (At-Taubah [9]: 74) 


o e 
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Tidakkah engkau dengarkan bahwa Allah mengafirkan 
mereka disebabkan oleh satu kata, padahal mereka 
berada di zaman Rasulullah š, berjihad bersama 
beliau, mendirikan shalat, menunaikan zakat, menger- 
jakan ibadah haji, serta bertauhid. Demikian juga, 
orang-orang yang disebut oleh Allah g melalui firman- 
Nya, “Katakanlah, Mengapa kepada Allah, ayat-ayat- 
Nya, serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?” Tidak 
perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir 
setelah beriman...” (At-Taubah [9]: 65-66) 


Orang-orang yang disebutkan secara terang-terangan 
oleh Allah bahwa mereka telah kafir setelah beriman, 
padahal mereka bersama Rasulullah # di Perang Tabuk, 
karena mengucapkan kata-kata yang mereka sebut 
bahwa mereka mengatakannya dalam bentuk canda, 
maka renungkan syubhat ini. Yaitu perkataan mereka, 
“Kalian mengafirkan di kalangan kaum muslimin ini 
orang-orang yang bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak 
disembah selain Allah dan Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
dan mengerjakan puasa.” Kemudian perhatikanlah 
jawabannya. Sungguh, hal ini merupakan bagian yang 
paling bermanfaat dalam buku ini. 


Mengenai perkataan pengarang, “Dapat juga dijawab: 
Orang-orang yang disebut oleh Allah es melalui firman- 
Nya, “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
nama Allah bahwa mereka tidak mengatakan sesuatu yang me- 
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nyakitimu...,” merupakan jawaban yang ketujuh. Substansinya 
ada dua: 

Pertama, bahwa Allah we menghukumi kafir terhadap 
orang-orang munafik yang mengucapkan kalimat kufur, 
meskipun mereka itu bersama Rasulullah #5, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, mengerjakan haji, berjihad, dan bertauhid. 


Kedua, bahwa Allah ga menghukumi kafir terhadap orang- 
orang munafik yang memperolokkan Allah, ayat-ayat-Nya, dan 
Rasul-Nya. Mereka mengatakan, “Kami tidak pernah melihat 
orang seperti qura’ kita ini yang lebih mementingkan perut 
(rakus), dusta lisannya, dan penakut ketika bertemu musuh.” 
Yang dimaksud adalah Rasulullah dan para sahabat beliau 
yang merupakan para gura” (pembaca Al-Our'an). Lalu Allah 
menurunkan ayat berkenaan dengan mereka ini, 

ge oE 4 E ai g a DA A 

Ai ji ais PES NA il o) 


t 


“Jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan 
menjawab, ‘Sungguh, kami hanya bersenda gurau dan 
bermain-main saja.” Katakanlah, ‘Mengapa kepada Allah, 
ayat-ayat-Nya, serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?” 
Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir 
setelah beriman....” (At-Taubah [9]: 65-66) 


— 
3 Ibnu Jarir Ath-Thabari, XIV: Ibnu Katsir, 11/381. 
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Allah menghukumi mereka kafir setelah beriman. 
Padahal mereka menyebut bahwa mereka hanya memperolok 
dan bermain-main saja, bukan mengatakan hal itu secara 
serius. Mereka juga masih mendirikan shalat dan bersedekah 
(menunaikan zakat). 


Selanjutnya, pengarang sis menyebutkan bahwa jawaban 
atas syubhat ini merupakan sesuatu paling bermanfaat yang 
terdapat dalam buku ini. 
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Di antara dalil lainnya yang menunjukkan hal itu (1) 
adalah kisah yang disampaikan oleh Allah & mengenai 
Bani Israil, meski mereka memeluk Islam, memiliki ilmu 
serta dikenal shalih, namun mereka ternyata berkata 
kepada Nabi Musa s2, “..buatlah untuk kami sebuah 
tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala).” (Al-A'raf (71: 138) 


s 


i 


Juga perkataan sebagian dari kalangan sahabat, “Buat- 
kanlah untuk kami Dzatu Anwath!” Lantas Nabi %5 
bersumpah bahwa apa yang dikatakan oleh sebagian 
sahabat beliau itu sama dengan yang dikatakan oleh 
kaum Bani Israil di atas, “Buatkanlah untuk kami sem- 
bahan!” 


Akantetapi, orang-orang musyrik memiliki syubhat yang 
mereka kemukakan berkenaan dengan kisah ini. Yaitu 
mereka mengatakan, “Sungguh, Bani Israil tidaklah 
menjadi kafir karena hal tersebut. Demikian juga orang- 
orang yang berkata kepada Nabi #5, “Buatkanlah untuk 
kami Dzatu Anwath! tidaklah kufur.” 


Jawaban atas syubhat ini adalah kita katakan: 
“Sungguh, Bani Israil belumlah melakukan hal itu. 
Demikian juga, orang-orang yang meminta kepada Nabi 


belumlah melakukan hal itu. Tidak diperselisihkan 
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lagi, jika Bani Israil benar-benar melakukan hal itu, 
pastilah mereka menjadi kafir. Demikian juga, tidak 
diperselisihkan bahwa orang-orang yang dilarang 


oleh Nabi # seandainya tidak mematuhi beliau, 
lantas benar-benar menjadikan Dzatu Anwath sebagai 
sembahan setelah ada pelarangan dari beliau, tentu 
mereka menjadi kafir. Inilah yang dituntut.” 


Perkataan pengarang “is, “Di antara dalil lainnya yang 

menunjukkan hal itu...,” maksudnya, manusia acapkali 
mengatakan atau melakukan sesuatu yang sebenarnya 
merupakan kekufuran tanpa disadari olehnya. Bani Israil, 
meskipun mereka memeluk Islam, serta memiliki ilmu dan 
keshalihan, mengatakan kepada Nabi Musa æ, “Buatkanlah 
untuk kami sembahan sebagaimana mereka memiliki 
sembahan!” Begitu juga sebagian sahabat berkata kepada 
Nabi 35, “Buatkanlah untuk kami Dzatu Anwath sebagaimana 
mereka memiliki Dzatu Anwath!” Lantas Rasulullah # 
bersabda, “Allahu Akbar! Ini adalah kebiasaan mereka yang 
kalian ikuti. Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, apa 
yang kalian katakan itu adalah seperti perkataan Bani Israil 
kepada Nabi Musa kdi, “...buatlah untuk kami sebuah tuhan 
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan 
(berhala).” (Musa) menjawab, “Sungguh, kamu orang-orang 
yang bodoh.” (Al-A'raf (71: 138). Kalian sungguh akan mengikuti 
Contoh-contoh orang yang hidup sebelum kalian!” 


an na 


4 HR. Ahmad (V/218) dan Tirmidzi (17711. Beliau menyatakan sebagai hadits 
hasan shahih. 
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Ini menunjukkan bahwa Nabi Musa # dan Nabi 
Muhammad #4 sangat mengingkari hal itu (pemintaan mereka). 
Inilah yang dimaksud. Kedua nabi yang mulia ini sama- 
sama tidak memenuhi permintaan kaumnya, namun justru 
mengingkarinya. 


Sebagian kaum musyrik memunculkan syubhat berkenaan 
dengan dalil ini dengan mengatakan, “Sungguh, para sahabat 
dan Bani Israil tidaklah menjadi kafir karena hal tersebut.” 


Jawaban atas syubhat ini: “Bahwa para sahabat dan Bani 
Israil belum mengerjakan hal itu ketika mereka mendapati 
kedua rasul yang mulia tersebut mengingkari (menolak) hal 
tersebut.” 


gi 


AK LN aa eh kiai aa a 
a da Sai NGE sa By ker ari 
pe PENA HAN) Jadi Jp Si Sig 
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Akan tetapi, kisah ini memberikan faedah bahwa setiap 
muslim, bahkan orang yang berilmu, terkadang juga 
terjatuh ke dalam jenis kesyirikan tanpa mengetahui 
bahwa hal itu merupakan kesyirikan. Oleh karena 
itu, perlu belajar dan melakukan penjagaan, serta 
perlu mengetahui bahwa perkataan orang yang 
bodoh tentang tauhid yang kita pahami merupakan 
kebodohan yang paling besar dan tipu daya setan (1). 


184 | syarah Kasytu Syubuhat 


Ini merupakan awal dalam menjelaskan faedah dari kisah 
ini. Maksud saya adalah kisah Anwath dan Bani Israil. Ada 
beberapa faedah yang dapat dipetik. 


Pertama, manusia itu sekalipun ia orang berilmu, 
terkadang tidak mengetahui sebagian jenis syirik. Kenyataan 
ini mengharuskan setiap manusia agar belajar dan mengenal 
sehingga ia tidak terjatuh dalam kemusyrikan, sedangkan ia tidak 
mengetahui. Jika ia mengatakan, “Aku mengenal syirik”, namun 
ia tidak mengenalnya, yang demikian itu merupakan bagian 
dari bahaya terbesar yang menimpa seorang hamba. Sebab, ini 
merupakan bentuk “kebodohan kompleks” (jahl murakkab). 
“Kebodohan kompleks” ini lebih buruk daripada “kebodohan 
simpel” (jahl basith). Sebab, orang yang kebodohannya simpel 
itu dapat belajar dan mengambil manfaat dari ilmu yang di- 
dapatkannya. Sedangkan orang yang kebodohannya kompleks 
menganggap dirinya berilmu, padahal sebenarnya bodoh, 
sehingga ia masih terus-menerus melakukan amalan yang sudah 
biasa dilakukan yang menyelisihi syariah. 
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Demikian juga memberi faedah bahwa seorang muslim 
yang berijtihad (1) jika ia mengucapkan perkataan 
kufur sedangkan ia tidak tahu, lantas diingatkan akan 
hal itu lalu ia bertaubat seketika itu pula ia tidak kafir. 


Hal itu seperti yang pernah dilakukan oleh Bani Israil 


serta beberapa sahabat yang meminta kepada Nabi 455. 


Juga memberi faedah, sekalipun ia tidak kafir (2) 
akan tetapi ia harus diperingatkan dengan kata-kata 
yang keras sebagaimana yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah 4. 


Perkataan pengarang, “Demikian, juga memberi faedah 

bahwa seorang muslim yang berijtihad...,” ini merupakan 
faedah kedua. Yaitu, jika seorang muslim mengatakan sesuatu 
yang mengandung konsekuensi kekufuran, sedangkan ia 
tidak mengetahui hal itu, kemudian ia diingatkan (diberi 
tahu) lantas sadar dan bertaubat saat itu pula, yang demikian 
itu tidak membahayakan dirinya karena ia dimaafkan atas 
kebodohannya. Sedangkan Allah tidaklah membebani seorang 
hamba kecuali sesuai dengan kesanggupannya. Adapun jika ia 
terus-menerus berada di atas kekufuran yang diketahuinya, ia 
dihukumi sesuai dengan yang menjadi tuntutan dari keadaan 
dirinya. 
BP Aina pengarang, “Juga memberi faedah, sekalipun ia 

tidak kafir...,” ini merupakan faedah ketiga. Yaitu, bahwa 
jika manusia itu, sekalipun ia tidak mengetahui perihal sesuatu, 
jika ia meminta sesuatu yang di dalamnya terdapat kekufuran, ia 
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harus diperingatkan dengan kata-kata yang keras. Karena Nabi 
#4 memberikan reaksi kepada sahabat dengan mengatakan, 
“Allahu Akbar! Ini adalah kebiasaan mereka yang kalian ikuti. 
Kalian akan mengikuti kebiasaan Orang-orang sebelum kalian 
sama persis!” Ini merupakan bentuk pengingkaran yang nyata. 
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Orang-orang musyrik juga memiliki syubhat lain (1). 
Mereka mengatakan, “Sungguh, Nabi 4% berlepas 
dari Usamah atas tindakan membunuh orang yang 
mengucapkan Id ilaha illallah.” Demikian juga sabda 
Nabi 35, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
sampai mereka mengucapkan kalimat lâ ilaha illallah.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Masih banyak lagi hadits lainnya tentang menahan diri 
(tidak memerangi) orang yang mengucapkannya. 


Orang-orang bodoh itu mengartikan bahwa orang 
yang mengucapkan kalimat lâ ilaha illallah tidak dapat 
dikafirkan dan dibunuh, sekalipun ia melakuan hal 
apapun. 
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1 Perkataan pengarang, “Orang-orang musyrik juga memiliki 
syubhat lain...,” maksudnya adalah orang-orang musyrik 
itu memiliki syubhat selain dari yang telah dikemukakan di 
depan. Yaitu bahwa Nabi # berlepas diri dari Usamah bin Zaid 
a atas tindakan membunuh seseorang setelah mengucap- 
kan lâ ilaha illallah. Rasulullah # bersabda, “Apakah engkau 
membunuhnya setelah ia mengucapkan kalimat lâ ilaha illallah?” 
Beliau mengulang perkataan ini kepadanya sehingga Usamah 
menjawab, “Aku berandai-andai kiranya ketika itu aku belum 
masuk Islam.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Demikian juga, sabda Nabi &£, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka mengucapkan kalimat lâ 
ilaha illallah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Masih banyak lagi hadits lain yang mereka gunakan 
sebagai dalil bahwa siapa saja yang mengucapkan kalimat lâ 
ilaha illallah tidak boleh dikafirkan dan diperangi, sekalipun ia 
berada di atas kemusyrikan dari sisi lain. 

Sungguh, ini kebodohan yang besar. Ucapan kalimat lâ 
ilaha illallah bukan merupakan penyelamat dari adzab neraka 
dan pembersih seseorang dari syirik jika ia masih berbuat 
kemusyrikan dari sisi lain. 
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Jawaban yang diberikan kepada orang-orang musyrik 
yang bodoh ini: telah umum diketahui bahwa Rasulullah 
#5 memerangi dan menawan kaum Yahudi, sedangkan 
mereka mengucapkan kalimat lâ ilaha illallah. Demikian 


juga para sahabat Rasulullah # memerangi Bani 
Hanifah, sedangkan mereka juga mengucapkan kaliamat 
lâ ilaha illallah Muhammad rasulullah, mendirikan 
shalat, dan mengaku Islam. Begitu juga orang-orang 
yang dibakar oleh Ali bin Abi Thalib (1). 


Perkataan pengarang, “Jawaban yang diberikan kepada 

orang-orang musyrik yang bodoh ini:...”, merupakan jawa- 
ban atas syubhat yang dikemukakan oleh orang-orang bodoh di 
atas. Jawabannya sebagai berikut: 


Pertama, para sahabat memerangi Bani Hanifah, padahal 
mereka bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
mendirikan shalat, dan mengaku sebagai kaum muslim. 


Kedua, orang-orang yang dibakar oleh Ali bin Thalib 


adalah mereka yang juga bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak 
diibadahi kecuali Allah. 
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Orang-orang bodoh itu mengakui bahwa orang yang 
mengingkari Hari Kebangkitan adalah kafir dan boleh 
dibunuh, sekalipun ia mengucapkan kalimat lâ ilâha 
illallâh. Orang yang mengingkari sebagian rukun 
Islam adalah kafir dan boleh dibunuh, meskipun ia 
mengucapkan kalimat lâ ilâha illallah. Bagaimana 
kalimat lâ ilâha illallâh itu tidak bermanfaat baginya, 
jika ia mengingkari salah satu cabang ajaran Islam, 
sementara kalimat itu bermanfaat baginya, jika ia 
mengingkari tauhid yang merupakan pokok dan inti 
jaran para rasul?” (1) 


Perkataan pengarang, “Orang-orang bodoh itu mengakui 

bahwa orang yang mengingkari Hari Kebangkitan...,” 
adalah pengharusan bagi orang-orang bodoh tersebut serta 
argumentasi untuk mengalahkan mereka dengan menggunakan 
dalil seperti yang mereka gunakan. Mereka mengatakan, 
“Sungguh, orang yang mengingkari Hari Kebangkitan, ia 
boleh diperangi karena kedudukannya sebagai orang kafir.” 
Mereka juga mengatakan, “Orang yang mengingkari salah 
satu kewajiban di antara rukun Islam, ia dihukumi kafir dan 
boleh diperangi. Meskipun ia mengucapkan kalimat lâ ilaha 
illallah,” Oleh karena itu, bagaimana tidak dikafirkan dan tidak 
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diperangi orang yang mengingkari tauhid, yang mana tauhid 
merupakan asas agama, sekalipun ia mengucapkan lâ ilaha 
illallah?! Bukankah orang ini lebih berhak dikafirkan dibanding 
orang yang mengingkari kewajiban shalat atau mengingkari 
kewajiban zakat?! Ini merupakan sebuah tuntutan yang benar. 
Tidak dapat dipungkiri. 
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Akan tetapi, para musuh Allah tidak memahami makna 
hadits-hadits tersebut. Adapun perihal hadits Usamah, 
sungguh Usamah membunuh seseorang yang mengaku 
yang mengaku Islam karena Usamah mengira bahwa 
orang tersebut tidaklah mengaku Islam kecuali karena 
mengkha-watirkan darah dan hartanya. Sedangkan 
Seseorang itu jika telah menampakkan keislamannya, 
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kita wajib menahan diri dari memeranginya sehingga“) 
jelas tentang dirinya sesuatu yang menyelisihi hal 

itu. Berkenaan dengan hal itu, Allah ge menurunkan 
firman-Nya, “Wahai orang-orang yang beriman, apabila 


kamu pergi (berperang) di jalan Allah, carilah kejelas- 
annya....” (An-Nisa' [4]: 94) 


Arti tabayyani adalah tabayyani (telitilah: pastikanlah 
kebenarannya). Ayat di atas menunjukkan bahwa wajib 
menahan diri dari memeranginya serta wajib mencari 
kepastiannya. Jika sudah jelas setelah penelitian itu 
terdapat sesuatu yang menyelisihi Islam, barulah orang 
tersebut boleh diperangi (dibunuh) berdasarkan firman 
Allah, “Fa-tabayyani!” (Pastikan kebenarannya). Kalau 
saja, ia tidak boleh diperangi jika (dikarenakan) meng- 
ucapkan kalimat IG ilaha illallah maka tatsabbut di sini 
tidak ada artinya (1). 


Perkataan pengarang, “Akan tetapi, para musuh Allah 
tidak memahami makna hadits-hadits tersebut...” Maksud- 
nya, hadits-hadits yang mereka mengalami kerancuan dalam 
memahaminya. Selanjutnya, pengarang memberikan penjelas- 
an mengenai makna hadits-hadits di atas dengan mengatakan: 


Adapun hadits Usamah, yaitu hadits yang menyebutkan 
bahwa Usamah æ% membunuh seseorang yang mengucapkan 
kalimat lâ ilaha illallah ketika Usamah berhasil memburunya 
untuk membunuhnya, sedangkan ia seorang musyrik. Lantas 
orang itu mengucapkan lâ ilaha illallah, namun Usamah tetap 
saja membunuhnya. Usamah berkeyakinan bahwa orang 
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musyrik itu tidaklah tulus dalam mengucapkannya, tetapi 
mengucapkannya demi menyelamatkan diri. Jadi, dalam hadits 
ini tidak terdapat dalil bahwa setiap orang yang mengucapkan 
kalimat lâ ilaha illallah adalah muslim yang terlindungi 
darahnya. Akan tetapi, di dalamnya terdapat dalil mengenai 
wajibnya menahan diri dari tindakan membunuh orang yang 
telah mengucapkan lâ ilaha illallah. Kemudian sesudah itu, 
dilihat keadaannya sampai menjadi jelas kepastiannya. Dalam 
memberikan penjelasan ini, pengarang berdalil dengan firman 
Allah es, “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi 
(berperang) di jalan Allah, carilah kejelasannya....” (An-Nisa? 
lal: 94) 


Dalam ayat ini, Allah x memerintahkan melakukan 
tabayyun, mencari kejelasan dan kepastian kebenarannya 
(tatsabbut). Ini menunjukkan bahwa jika telah jelas perso- 
alannya berlawanan dengan apa yang ada, wajib dihukumi 
sesuai hasil tabayyun mengenai keadaannya tersebut. Jika 
telah jelas darinya hal apa yang menyelisihi Islam, ia boleh 
dibunuh. Kalau saja, ia tidak boleh dibunuh secara mutlak jika 
ia mengucapkan kalimat lâ ilaha illallah, tentu tidak ada lagi 
manfaat dari tindakan mencari kejelasan dan kepastian itu. 


Pee unduh en NG 
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Demikian juga hadits lain dan yang semisalnya, 
maknanya adalah seperti yang telah kami sebutkan. 
Yaitu orang yang menampakkan tauhid dan keislaman, 
wajib menahan diri dari memeranginya sehingga jelas 
darinya sesuatu yang berlawanan dengan hal itu atau 
menggugurkannya. Dalilnya Rasulullah # bersabda, 
“Apakah engkau membunuhnya setelah ia mengucapkan 
kalimat lâ ilaha illallah?” (HR. Bukhari) 
Juga sabda beliau, “Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia sampai mereka mengucapkan kalimat Ia ilaha 
illallah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
Beliau juga bersabda mengenai kaum Khawarij, “Di 
mana saja kalian temui mereka, bunuhlah mereka. Jika 
saja aku mendapati mereka, pasti aku bunuh mereka 
seperti pembunuhan terhadap kaum “Ad.” 
Padahal kaum Khawarij itu termasuk manusia yang 
paling banyak ibadah, tahlil, dan tasbih. Bahkan para 
ahabat memandang hina diri di hadapan mereka, 
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ereka belajar dan menimba ilmu dari para sahabat. 
Namun, tidaklah bermanfaat bagi mereka ucapan 
kalimat lâ ilaha illallah, banyaknya ibadah, serta 
pengakuan diri sebagai pemeluk Islam ketika tampak 
dari mereka penyelisihan terhadap syariah (1). 


Perkataan pengarang, “Demikian juga hadits lain dan yang 

semisalnya...,” yang dimaksud dengan hadits Jain adalah 
sabda beliau, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia....” 
Dalam hal ini, pengarang menjelaskan bahwa makna hadits 
tersebut adalah siapa saja yang menampakkan keislaman, 
wajib bagi kita untuk menahan diri dari memeranginya sampai 
jelas perkaranya. Sebab, Allah memerintahkan: fa-tabayyani! 
(cari tahu kejelasannya). Karena perintah untuk tabayyun itu 
dibutuhkan ketika kita berada dalam keraguan mengenai suatu 
hal. Adapun jika ucapan lâ ilaha illallah saja sudah cukup 
sebagai pelindung dari dibunuh, tentu tidak ada keperluan 
untuk tabayyun. 


Kemudian pengarang berdalil mengenai pendapat beliau 
dengan mengatakan bahwa Nabi ## berkata kepada Usamah, 
“Apakah kamu membunuhnya setelah ia mengucapkan kalimat Ia 
ildhaillallih?” Dan berkata, “Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia sampai mereka mengucapkan kalimat lâ ilaha illallah 
Muhammad rasulullah...” Beliau juga yang memerintahkan 
untuk memerangi kaum Khawarij dengan berkata, “Di mana 
saja kamu mendapati mereka, bunuhlah mereka!” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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Padahal kaum Khawarij itu mendirikan shalat, menyebut 
nama Allah, dan membaca Al-Our'an. Bahkan mereka menimba 
ilmu dari para sahabat ts. Namun demikian, hal itu sama 
sekali tidak bermanfaat bagi mereka sedikit pun. Karena iman 
belum sampai ke dalam hati mereka. Seperti sabda Nabi &, 


“Sungguh, iman mereka tidak sampai melewati kerong- 
kongan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


KERA JEG ra JS ja USU MS, 
WS gala) IA Si aa Ul Gk 
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Demikian juga apa yang telah kami sebutkan mengenai 
perang terhadap kaum Yahudi dan perang yang 
dilakukan oleh para sahabat terhadap Bani Hanifah. 
Begitu juga Nabi # hendak menyerang Bani Musthalig 
ketika ada seseorang yang mengabarkan kepada beliau 
bahwa mereka menolak menunaikan zakat, sampai 
akhirnya Allah ws menurunkan firman-Nya, “Wahai 


orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, periksalah dengan teliti...” 
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(Al-Hujurat [49]: 6). 

Ternyata orang tersebut adalah seorang pendusta." Ini 
semua menunjukkan bahwa yang dimaksud oleh Nabi 
3 dalam hadits-hadits yang mereka gunakan sebagai 
hujah adalah seperti yang telah kami sebutkan (1). 


1 HR. Ibnu Jarir Ath-Thabari (XXVI/123) dan Ibnu Katsir (IV/187). 
Ibnu Katsir mengatakan, “Banyak jalur periwayatan mengenai 
hadits ini. Yang paling bagus adalah yang diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad dan Al-Haitsami dalam Al-Majma', (VIl/111). Al-Haitsami 

sendiri mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan 
ijal tsigat.” 


Yaitu sekadar ucapan lâ ilaha illallah tidak dapat mencegah 

seseorang untuk tidak dibunuh. Yang benar, boleh mem- 
bunuh orang yang mengucapkannya jika didapati sebab yang 
mewajibkan membunuhnya. 


Bapa ana Su aligi kih 


s- Pan < 


Bad d Li da jas 
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Ab Ne PA LIA 


Mereka juga memiliki syubhat lain, yaitu yang dise- 
butkan oleh Nabi # bahwa umat manusia pada 
Hari Kiamat dalam keadaan meminta pertolongan 
(istighatsah) kepada Adam, kemudian kepada Nuh, 
Ibrahim, Musa, dan kemudian kepada Isa. Namun, 
semuanya tidak dapat memberi pertolongan sehingga 
mereka berakhir di hadapan Rasulullah 4. Berdasar- 
kan riwayat ini, mereka mengatakan, “Ini menunjukkan 
bahwa istighatsah kepada selain Allah bukanlah syirik.” 
Jawaban, kita katakan: “Mahasuci Allah yang telah 
menstempel hati musuh-musuh-Nya. Sungguh, istigha- 
tsah kepada makhluk berkenaan dengan sesuatu 
yang ia mampu, kita tidak dapat mengingkari. Hal ini 
seperti yang disebutkan oleh Allah ga berkaitan kisah 
Nabi Musa 2x, “..seorang yang dari golongannya me- 
minta pertolongan (istighatsah) kepadanya, untuk 
mengalahkan orang dari pihak musuhnya...” (Al- 
Oashash [28]: 15) 
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Demikian halnya jika seseorang meminta pertolongan 
kepada sahabatnya dalam peperangan dan sebagainya, 
berkenaan dengan hal-hal yang mana makhluk mampu 
melakukannya. Kita menolak istighatsah ibadah yang 
mereka lakukan di sisi kuburan para wali, atau di 
tempat yang jauh dari mereka mengenai hal-hal yang 
hanya Allah yang mampu melakukannya (1).” 


Perkataan pengarang, “Mereka juga memiliki syubhat 
lain...,” yakni istighatsah kepada selain Allah itu bukan 
syirik. Kemudian pengarang memberikan dua bentuk jawaban: 


Pertama, ini adalah bentuk istighatsah kepada makhluk 
berkenaan dengan sesuatu yang mampu olehnya. Tentu saja, hal 
initidakada yang mengingkari. Dalilnya, firman Allah mengenai 
kisah Nabi Musa skak, “...orang yang dari golongannya meminta 
pertolongan (istighatsah) kepadanya, untuk mengalahkan orang 
dari pihak musuhnya....” (Al-Oashash [28]: 15). 


Kedua, sebenarnya umat manusia tidak beristighatsah 
kepada para nabi yang mulia untuk menghilangkan kesulitan 
yang mereka hadapi (di Hari Kiamat). Akan tetapi, mereka 
sebenarnya meminta syafaat melalui para nabi karena ke- 
dudukan mereka di sisi Allah dan agar Allah berkenan meng- 
hilangkan kesulitan ini. Tentu saja beda antara orang yang 
meminta tolong kepada makhluk agar menghilangkan kemu- 
dharatan dan keburukan darinya dengan orang yang meminta 
syafaat kepada Allah melalui makhluk agar Allah berkenan 
menghilangkan hal itu darinya. 
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Jika dapat dipastikan bahwa tujuan mereka beristigha- 
tsah kepada para nabi di Hari Kiamat itu sebenarnya 
mereka menginginkan dari para nabi agar mereka berdoa 
kepada Allah agar segera melakukan hisab terhadap 
umat manusia sehingga ahli surga dapat beristirahat dari 
kesulitan di tempat mereka berada. Ini adalah sesuatu 
yang boleh dilakukan, di dunia dan akhirat. Misalnya, 
engkau mendatangi seorang shalih dan masih hidup, 
lalu dia berkenan duduk bersamamu dan mendengar 
perkataanmu. Lantas engkau katakan kepadanya, 
“Berdoalah kepada Allah untukku!” Seperti yang pernah 
dilakukan oleh para sahabat Rasulullah 4 yang meminta 
beliau agar mendoakan mereka ketika beliau masih 
hidup. Adapun sesudah beliau wafat, sekali-kali tidak 
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dibenarkan. Tidak mungkin mereka memintanya kepada 
beliau di sisi kuburan beliau. Bahkan kaum salafus shalih 


mengingkari siapa saja yang sengaja berdoa kepada 
Allah di sisi kuburan beliau. Lalu bagaimana dengan 
berdoa langsung kepada beliau sendiri? (1) 


Perkataan pengarang, “Jika dapat dipastikan bahwa tujuan 

mereka beristighatsah kepada para nabi...” merupakan 
jawaban kedua. Yaitu, istighatsah mereka kepada para nabi 
termasuk bagian dari bentuk permintaan mereka agar para 
nabi mendoakan kepada Allah s dan merehatkan manusia 
dari tempat yang dahsyat ini. Jadi, bukan berdoa kepada para 
nabi. Akan tetapi, meminta doa mereka agar memohon kepada 
Rabb sz. Ini merupakan suatu hal yang dibolehkan. Seperti 
yang pernah dilakukan para sahabat yang meminta kepada 
Nabi # agar memohon kepada Allah untuk kebaikan mereka 
(mendoakan mereka). 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan: 
Riwayat dari sahabat Anas a bahwa seseorang masuk ke 
dalam masjid pada hari Jumat, sedangkan ketika itu Nabi & 
menyampaikan khutbah. Orang itu berkata, “Ya Rasulullah, 
harta benda kami rusak dan jalan-jalan terputus. Oleh karena 
itu, berdoalah kepada Allah agar berkenan menolong kami!” 
Mereka tidaklah mengatakan, “Maka tolongkah kami!” 
(Ya'aghitsna). Akan tetapi, orang itu mengatakan, “Berdoalah 
kepada Allah agar berkenan menolong kami!” (fad'ullaha an 
Yughitsand). Kemudian Nabi # mengangkat kedua tangan 
Seraya berdoa, “Allahumma aghitsnd!” (Ya Allah, tolonglah kami 
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dari kesempitan), sebanyak tiga kali. Lalu Allah mengirimkan 
awan yang kemudian menurunkan hujan. Bahkan para sahabat 
tidak bisa melihat matahari sampai sepekan penuh. Hujan 
pun turun dengan derasnya. Hingga pada Jumat berikutnya, 
masuklah seseorang (atau orang sama) ke dalam masjid seraya 
berkata, “Ya Rasulallah, harta kami tenggelam dan bangunan 
banyak yang rus:.k. Oleh karena itu, berdoalah kepada Allah 
ws agar menahan (menghentikan) hujan ini dari kami.” Lalu 
Rasulullah memohon kepada Rabb dengan memanjatkan 
doa, “Ya Allah, turunkanlah hujan ini di daerah sekitar kami 
yang menguntungkan kami dan jangan Engkau turunkan hujan 
yang merugikan kami. Ya Allah, turunkanlah hujan ini di bukit- 
bukit, lereng-lereng gunung, lembah-lembah, dan tempat-tempat 
tumbuhnya pohon.” (HR. Bukhari dan Muslim). Akhirnya, 
langit pun terbuka (hujan berhenti). Lalu para sahabat dapat 
keluar rumah dan berjalan di bawah pancaran sinar matahari. 


Ini perbuatan meminta doa dari Rasulullah & kepada 
Allah ss, bukan berdoa kepada Rasulullah #5, juga bukan 
istighatsah kepada beliau. Dengan demikian dapatlah diketahui 
dengan jelas bahwa syubhat yang dimunculkan oleh mereka itu 
sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka. Ia merupakan hujah 
yang gugur di sisi Allah ssi. 


Kemudian pengarang a menyebutkan bahwa tidak 
mengapa jika engkau mendatangi orang shalih yang engkau 
kenal dan engkau ketahui keshalihannya, lalu engkau meminta 
kepadanya agar memanjatkan doa kepada Allah untukmu. Ini 
sesuatu yang dibenarkan. Hanya saja, seyogianya hal itu jangan 
menjadi kebiasaan baginya, lantas setiap kali melihat orang 
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shalih selalu berkata, “Berdoalah kepada Allah untukku!” Ini 
bukan merupakan kebiasaan kaum salaf. Selain itu, kebiasaan 
tersebut mengandung unsur ketergantungan kepada doa orang 
lain. Padahal kita semua tahu bahwa jika seseorang itu berdoa 
untuk dirinya langsung kepada Rabbnya, hal itu lebih baik 
baginya. Karena ia melakukan bentuk ibadah yang dengan 
itu ia mendekatkan diri kepada Allah sx. Sungguh, doa itu 
merupakan bagian dari bentuk ibadah. Allah us berfirman, 


Os 


“berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan...!” (Ghafir 
[40]: 60) 


Manusia itu jika berdoa secara langsung kepada Rabbnya, 
ia akan mendapatkan pahala ibadah itu sendiri. Kemudian 
ia bersandar kepada Allah s% mengenai teraihnya suatu 
kemanfaatan dan terhindarnya suatu kemudharatan. Berbeda 
jika ia meminta orang lain agar berdoa kepada Allah untuk 
dirinya. Sungguh, ia akan menyandarkan hal itu kepada orang 
lain. Bahkan ketergantungan dirinya kepada oranglain mengenai 
hal ini bisa jadi lebih banyak dibanding ketergantungannya 
kepada Allah sx. Perkara seperti ini sungguh berbahaya. 
Syaikhul Islam “ss berkata, “Jika seseorang meminta orang lain 


agar berdoa untuknya, ini merupakan bagian dari perbuatan 
tercela.” 


fat...) 


Oleh karena itu, seyogianya jika ia meminta kepada 
Seseorang agar mendoakannya, hendaklah ia meniatkan hal 
itu untuk sekaligus memberikan kemanfaatan kepada orang 
tersebut melalui doa yang dipanjatkan untuknya. Sungguh, 
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ia mendapatkan pahala atas perbuatannya tersebut. Bahkan 
boleh jadi ia akan mendapatkan seperti yang disebutkan dalam 
hadits bahwa seseorang itu jika mendoakan kebaikan untuk 
saudaranya tanpa sepengetahuan olehnya, para malaikat 
mengucapkan, “Ar tin. Mudah-mudahan engkau mendapatkan 
hal yang serupa.” 
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p Mereka juga memiliki syubhat lain (1), yaitu kisah 


Nabi Ibrahim # ketika dilemparkan ke dalam 
api. Ketika itu, Jibril mencegat beliau di udara serta 
berkata, “Apakah engkau punya keperluan?” Ibrahim 
menjawab, “Adapun kepadamu, tidak!” 


Orang-orang yang mengusung syubhat itu lantas 
mengatakan, “Seandainya, istighatsah kepada Jibril 
itu syirik, tentu Jibril tidak menawarkannya kepada 
Ibrahim.” Jawabannya adalah syubhat ini sejenis 
dengan syubhat pertama. Jibril menawarkan kepada 
Nabi Ibrahim untuk memberikan manfaat (bantuan) 
kepadanya dengan sesuatu yang memang ia mampu 
melakukannya. Karena Jibril itu seperti yang difirmankan 
oleh Allah gs “...memiliki kekuatan yang dahsyat.” (An- 
Najm [53]: 5) 

Seandainya, Allah mengizinkan Jibril mengambil api 
yang digunakan untuk membakar Nabi Ibrahim dan 
benda-benda sekitarnya berupa tanah dan bukit, lantas 
dilempar ke bumi bagian timur atau bagian barat, tentu ia 
bisa melakukannya. Jika saja Allah memerintahkan Jibril 
meletakkan Ibrahim di tempat yang jauh tentu ia bisa 
melakukannya. Seandainya Allah memerintahkan Jibril 
untukmengangkatnyakelangittentuiabisamelakukannya. 
Ini seperti seseorang kaya raya yang memiliki banyak 
harta. Ia melihat seseorang yang membutuhkan, lantas 
menawarkan pinjaman kepadanya atau memberikan 
sebagian harta kepadanya agar orang itu dapat 
“#fremenuhi keperluannya. Namun ternyata orang yan; 
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membutuhkan itu enggan menerima tawaran tersebu 
dan memilih bersabar sampai Allah memberikan rezeki 
kepadanya tanpa menerima pemberian dari seseorang. 


Lantas di mana letak persamaan antara hal ini 
dengan istighatsah ibadah dan syirik, jika saja mereka 
memahami?” 


Perkataan pengarang, “Mereka juga memiliki syubhat 

lain, yaitu kisah Nabi Ibrahim x2 ketika dilemparkan 
ke dalam api...,” jawaban terhadap syubhat ini adalah bahwa 
Jibril menawarkan kepada Ibrahim sesuatu yang mampu ia 
lakukan. Kalau saja, Allah mengizinkan Jibril, tentu saja ia 
bisa menyelamatkan Ibrahim bermodalkan kekuatan yang 
dianugerahkan oleh Allah kepadanya. Sebab, seperti yang 
digambarkan oleh Allah sendiri, Jibril itu “ „memiliki kekuatan 
yang dahsyat.” (An-Najm [53]: 5). 


Seandainya, Allah memerintahkan kepada Jibril meng- 
ambil api yang digunakan untuk membakar Ibrahim dan 
benda-benda di sekitarnya, lantas melemparkannya di bumi 
belahan timur atau barat, tentu ia bisa melakukannya. Jika saja, 
Allah memerintahkan kepadanya agar membawa Nabi Ibrahim 
ke tempat yang jauh dari mereka, tentu ia bisa melakukannya. 
Seandainya, Allah memerintahkan kepadanya agar mengangkat 
Nabi Ibrahim ke langit, tentu ia bisa melakukannya. 


Selanjutnya, pengarang membuat sebuah perumpamaan 
mengenai hal ini dengan saudagar kaya raya. Ia mendatangi 
seorang yang miskin dan berkata, “Apakah kamu memerlukan 
harta? Entah dalam bentuk pinjaman, hibah, atau lainnya?” 
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Maka, apa yang ditawarkannya ini adalah dalam hal yang 
ia sanggupi. Tentu saja ini bukan merupakan bentuk syirik. 
Seandainya, orang miskin itu menjawab, “Ya, aku perlu harta. 
Mohon pinjami aku, atau berilah aku!”, tentu dia tidaklah 
menjadi musyrik. 


KE BU JUS AI AE 3 (0 PI siak 
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Ud ab! 
Mari kita tutup pembicaraan kita (1) insya Allah dengan 
membahas masalah yang agung dan sangat penting, 
yang bisa dipahami dari pembahasan di depan. Akan 
tetapi, masalah ini kita bicarakan secara terpisah 


karena begitu agung kedudukannya dan banyaknya 
kesalahan di dalamnya. 

Kami katakan: Tidak ada perselisihan bahwa tauhid itu 
harus ada di dalam hati, lisan, dan amalan. Jika ada 
kekurangan (cacat) pada salah satu darinya, maka 
seseorang belum bisa menjadi seorang muslim. Jika ia 
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mengenal tauhid namun tidak mengamalkannya, maka 


ia adalah seorang kafir pembangkang, seperti halnya 
Fir'aun, Iblis, dan semisalnya. 


1 Pengarang menutup buku mengenai syubhat-syubhat dalam 
akidah ini dengan pembahasan mengenai persoalan yang 
sangat agung. Yaitu bahwa manusia itu untuk menjadi seorang 
yang bertauhid haruslah bertauhid dengan hati, ucapan, dan 
amalnya. Jika ia hanya bertauhid dengan hatinya, tetapi tidak 
bertauhid dengan ucapan atau amalnya, ia bukanlah seorang 
yang benar pengakuannya. Sebab, tauhid yang ada di dalam 
hati mesti diikuti tauhid dengan ucapan dan amalan. Dasarnya 
sabda Nabi #£, 
2 

Kp and ds enda in Kiban g sah Ý 

DAH Ka uias San 


“Ketahuilah, di dalam tubuh itu terdapat satu gumpalan. 
Jika ia baik, baik pula seluruh jasadnya. Jika ia rusak, rusak 
pula seluruh jasadnya. Ia adalah jantung (hati).” (HR. 
Bukhari) 

Jika ia menauhidkan Allah dengan hatinya, sebagaimana 
anggapannya, namun tidak menauhidkan-Nya dengan lidah 
atau perbuatannya, ia termasuk seperti Fir'aun yang meyakini 
dan mengetahui kebenaran, tetapi masih membangkang serta 
tetap mengaku sebagai tuhan. 


Allah g3 berfirman, 
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TUMA hit, Pine t tedy 
Ke. WB a nn pas) 
“Mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesom- 


bongan (mereka), padahal hati mereka meyakini (kebe- 
naran)nya....” (An-Naml [27]: 14) 


Allah # berfirman tentang Musa bahwa beliau berkata 
kepada Fir'aun, 


KO... pls 


“Sungguh, engkau telah mengetahui bahwa tiada yang 
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb Pemelihara 
langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata....” (Al-Isra? 
[17]: 102) 


AB 10 oa Ga 
das San VE Gh as 
Sa aa 


PO 
See js 


327 ofa 


R3 
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Dalam hal ini, banyak manusia yang keliru. Mereka 
mengatakan, “Ini benar. Kami memahami hal ini. 
Kami bersaksi bahwa ini benar. Akan tetapi, kami 
tidak mampu melakukannya. Tidak dibenarkan oleh 
penduduk neg :ri kami, kecuali harus sejalan dengan 
mereka.” Mesih banyak lagi alasan yang mereka 
kemukakan (1). 


Orang “malang” ini tidak mengetahui (2) bahwa keba- 
nyakan pemimpin kafir itu mengenal kebenaran. 
Mereka tidaklah meninggalkan kebenaran itu kecuali 
karena satu di antara berbagai alasan. Sebagaimana 
firman Allah ge, “Mereka menukarkan ayat-ayat Allah 
dengan harga yang murah....” (At-Taubah (9): 9) 


Sebagaimana pada ayat lainnya, “...mereka mengenal 
Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya 
endiri....” (Al-Baqarah (21: 146) 


Perkataan pengarang, “Dalam hal ini, banyak manusia 

yang keliru...” maksudnya, banyak manusia yang tidak 
mengetahui kebenaran mengenai persoalan ini lantas menga- 
takan, “Kami mengetahui bahwa ini benar. Akan tetapi, kami 
tidak kuasa melaksanakannya karena bertentangan dengan 
penduduk negeri kami,” atau lainnya. Alasan seperti ini jelas 
tidak berguna bagi mereka di sisi Allah sx. Karena kewajiban 
atas setiap orang adalah mencari ridha Allah sik, meskipun 
manusia memurkainya. Jangan sampai mengikuti keinginan 
manusia dengan risiko mendapatkan kemurkaan dari Allah ss. 
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Ini mirip dengan orang yang berhujah atas apa yang dipegangi 
oleh nenek moyang mereka. Mereka adalah orang-orang yang 
disebutkan oleh Allah melalui firman-Nya, 


55454 it Uji IE Gta ta Uh 


«sungguh, kami mendapati nenek moyang kami menganut 
suatu agama dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti 
jejak mereka.” (Az-Zukhruf [43]: 22) 

b...) 
“ „sungguh kami sekadar pengikut jejak-jejak mereka.” (Az- 
Zukhruf [43]: 23) 

Perkataan pengarang, “Orang “malang” ini tidak menge- 

tahui...”, yang dimaksud malang adalah orang yang tidak 
memiliki pemahaman dan ilmu pengetahuan. Kebanyakan 
pemimpin kafir itu mengetahui kebenaran. Akan tetapi, mereka 
membangkang dan menyelisihi kebenaran. Sebagaimana firman 
Allah es, “Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga 
yang murah...” (At-Taubah [9]: 9). Allah & juga berfirman, “. 
mereka mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak- 
anaknya sendiri...” (Al-Baqarah [2]: 146). Mereka membuat 
alasan yang tidak berguna bagi mereka, seperti kekhawatiran 
mereka dari kehilangan kedudukan, jabatan, dan semisalnya. 


Banyak di antara pemimpin kafir yang mengetahui 
kebenaran, tetapi mereka membenci dan tidak mengikutinya. 
Padahal sebenarnya mengetahui kebenaran tanpa mengamal- 
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kannya justru lebih parah daripada tidak mengetahui kebe- 
naran. Sebab, orang yang tidak mengetahui kebenaran 
mendapatkan uzur. Terkadang ia mengetahuinya lantas tersadar 
dan terus belajar. Berbeda dengan orang yang membangkang 
dan sombong. Oleh karena itulah orang-orang Yahudi dimurkai 
oleh Allah, diseba',kan mereka mengetahui kebenaran namun 
meninggalkanny:. Sedangkan kaum Nasrani adalah orang- 
orang yang tersesat karena mereka tidak mengetahui kebenaran. 
Akan tetapi, setelah diutusnya Rasulullah # pada akhirnya 
kaum Nasrani itu mengetahui. Mereka ini sama seperti halnya 
kaum Yahudi mengenai keberadaan mereka sebagai kaum yang 
dimurkai oleh Allah. 


Sta SA, O) Ya KE send Jo Op 

saki si 

JE ga JAN A 3 Hasi Sl) Jus APAI 
LO a SL 


Jika ada yang mengamalkan tauhid secara zhahir (1), 


namun sebenarnya ia belum memahaminya, atau tidak 
meyakini dengan hatinya, ia adalah seorang munafik. 
Ia lebih buruk daripada orang kafir murni. Dasarnya 
firman Allah #, “Sungguh, orang-orang munafik itu 
ditempatkan pada tingkatan yang paling bawah dari 
neraka. Kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang 
pun penolong pun bagi mereka.” (An-Nis2' [4]: 145) 
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1 Pengarang mengatakan, “Jikaada orang yang mengamalkan 
tauhid secara zhahir...”, yaitu melalui pernyataan lisan dan 
anggota badan, tetapi ia tidak meyakini dan memahaminya 
dengan hati, ia adalah seorang munafik. Ia lebih buruk daripada 
orang kafir yang jelas-jelas kekafirannya. Dasarnya firman Allah 
sa, “Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Kamu sekali-kali tidak 
akan mendapat seorang pun penolong bagi mereka” (An-Nisa? 
[a]: 145). 


Ini jelas sekali berkenaan dengan pembangkang. Ia se- 
benarnya mengenal kebenaran, tetapi membencinya dengan 
hati, tidak merasa tenang dan mantap dengannya. Akan 
tetapi, ia memperlihatkan keteguhan pada syariat sebagai 
bentuk penipuan terhadap Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
beriman. Adapun orang-orang yang tidak memahaminya secara 
utuh dan memang tidak mengerti, tetapi ia melakukan amalan 
seperti pada umumnya yang dilakukan oleh manusia tanpa 
mengetahui dan mendapatkan kejelasan mengenai apa yang 
mereka amalkan itu dan mengenai tujuannya maka ia harus 
diberitahu. Jika ternyata ia masih bertahan dalam keadaannya 
Seperti itu, yaitu mengingkari dengan hatinya, iaadalah seorang 
munafik. 


! Wih tai TI 
ndak ja Mi AA Yaa 
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Asing a SB LG Gati 
Ini adalah masalah besar dan panjang (1). Akan menjadi 
jelas bagimu, jika engkau benar-benar memerhatikan 
apa yang seringkali diucapkan oleh manusia. Engkau 
akan melihat siapa yang mengetahui kebenaran, 
namun tidak mau mengamalkannya karena khawatir 
akan berkurang dunianya atau kehormatannya, atau 
hanya karena menyenangkan orang lain. Engkau 
akan melihat orang yang mengamalkan kebenaran 
secara lahir, namun bukan secara batin. Jika engkau 
menanyakan kepadanya mengenai apa yang diyakini 
oleh hatinya, ternyata ia tidak mengetahuinya. Akan 
tetapi, hendaklah engkau memahami dua ayat dari 
Kitab Allah. 


Pengarang sis menjelaskan bahwa masalah ini merupakan 

masalah besar dan panjang. Maksudnya, membahas 
masalah ini akan memakan waktu yang panjang. Banyak 
manusia menolak kebenaran karena khawatir dicela atau 
karena ada harapan untuk meraih kedudukan atau dunia. 
Dengan demikian, dibutuhkan penelusuran tentang keadaan 
manusia dan benar-benar mengetahuinya sehingga dapat dike- 
tahui siapa yang munafik dan siapa yang beriman secara tulus 


murni. 


214 | Syarah Kasyfu Syubuhat 


355 Sit 55 jas ND Its A33 UN 
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Ayat pertama (1) adalah firman Allah ga, “Tidak perlu 
kamu minta maaf karena kamu telah kafir setelah ber- 
iman....” (At-Taubah (9): 66). 


Jika engkau telah mengetahui secara pasti bahwa 
sebagian sahabat yang berperang melawan Romawi 
bersama dengan Rasulullah # saja bisa menjadi kafir, 
disebabkan satu kata yang mereka ucapkan dalam 
bentuk canda dan main-main, menjadi jelas pula 
bagimu bahwa orang yang mengucapkan kalimat kufur 
atau mengamalkannya karena khawatir hartanya akan 
berkurang, atau khawatir jatuh kehormatannya, atau 
untuk menyenangkan orang lain, jelas lebih besar 
dampaknya daripada orang yang berbicara dengan 
ta-kata yang dimaksudkan sebagai canda. 


Pengarang à% memberikan dorongan kepada kita agar 
merenungi dua ayat dari Kitab Allah sx . Ayat pertama adalah 
firman Allah es, “Tidak perlu kamu minta maaf karena kamu kafir 
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setelah beriman...” (At-Taubah (91: 66). Ayat ini turun berkenaan 
dengan orang-orang munafik yang mencela Rasulullah # dan 
para sahabat yang merupakan pembaca Al-Our'an. 


Pengarang mengatakan, jika orang-orang munafik yang 
ikut perang bersama Rasulullah #4 dalam Perang Tabuk 
saja bisa menjadi kafir disebabkan oleh satu kalimat yang 
diucapkannya dalam bentuk canda, bukan bicara serius, 
bagaimana menurutmu dengan orang yang melakukan 
kekufuran secara serius yang memang ia sesuai kemauan 
hatinya, karena khawatir akan hilangnya status, kedudukan, 
dan semisalnya. Tentu saja hal ini jauh lebih besar. Yang jelas, 
masing-masing dari mereka sama-sama menjadi kafir sesudah 
beriman, entah mereka melakukan hal itu dalam bentuk main- 
main atau melakukannya secara serius berbuat kufur, entah 
karena faktor kekhawatiran atau harapan terhadap sesuatu. 
Bagaimana pun juga setiap manusia yang menampakkan Islam 
dan menyembunyikan kekufuran adalah munafik. 


25 be ji sh (kad NG 
st ANA ga 
Pen nga Dha JEN Ei 


pa At 2 Pena 
E AN) NGA a <Ò.. sa 


555 AT 545 156 Ah Kn 0S 
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Baraya Eis 
giia Kas fuia 


KAN AA ga NS 


Ayat kedua (1) adalah firman Allah 8, “Barang siapa 
kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 
berdosa), tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekafiran, kemurkaan Allah menimpanya dan mereka 


akan mendapat adzab yang besar. Yang demikian itu, 
disebabkan karena mereka mencintai kehidupan di 
dunia lebih dari akhirat.” (An-Nahl [16]: 106-107) 


Allah & tidak menerima uzur (alasan) dari mereka 
itu, kecuali dari orang yang dipaksa, sedangkan 
hatinya tetap tenang dengan keimanan. Adapun selain 
pengecualian ini, ia menjadi kafir setelah keimanannya, 
apakah ia melakukannya karena khawatir, ikut-ikutan 
(menyenangkan orang): demi membela negerinya, 
keluarganya, kerabatnya, atau hartanya, perbuatannya 
itu dilakukan dalam bentuk canda, atau berbagai 
tujuan lainnya kecuali dia dipaksa. 


Ini adalah ayat kedua yang ditekankan oleh pengarang agar 
engkau renungi. Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada 
uzur (alasan) bagi seorang pun untuk melakukan kekufuran, 
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entah ucapan atau perbuatan, setelah iman kecuali orang 
yang dipaksa. Adapun orang yang kufur karena pilihan dia 
untuk suatu tujuan tertentu, entah ia ucapkan dalam bentuk 
canda, demi membela pekerjaannya, atau membela negerinya 
dan semisalnya, i menjadi kafir. Dalam hal ini, Allah tidak 
memberikan uzur terhadap orang yang melalukan kekufuran 
kecuali jika ia dipaksa. Itu pun masih dengan syarat bahwa 
hatinya tetap tenang (yakin) dengan keimanan. 


Pg Ope bs II PELAG JAH 

Si Alang ay JUS a KS Oni ika 
Ia UG yaa III EN TNI 
dd an Ai wis 53 IE di 
Ha 5 IT e gyi iai Has) 
3 AGA Hn bê JA AE NAK Ki 
j ÍN ya 
al JÊG SAN BAL a US NG 


Ayat di atas menunjukkan hal ini (1) dari dua aspek: 
Pertama, firman Allah w: illa man ukriha (kecuali 
orang yang dipaksa). Allah es tidak membuat penge- 
cualian selain “orang yang dipaksa”. Tentu kita semua 
mengetahui bahwa manusia itu tidak dapat dipaksa 
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kecuali dalam hal ucapan atau perbuatan. Adapun 
akidah yang tertanam di dalam hati tentu saja tidak ada 
seorang pun yang dapat dipaksa. 


Kedua (2), firman Allah we: dzdlika biannahu 
mustahabbul hayitad dunya “alal AKhirati (Yang de- 
mikian itu disebabkan karena mereka mencintai kehi- 
dupan dunia sehingga mengalahkan akhirat). Allah 
menjelaskan bahwa kekufuran dan adzab ini tidak 
disebabkan oleh keyakinan, kebodohan, kebencian 
pada agama, atau kecintaan pada kekufuran. Akan 
tetapi, penyebabnya bahwa orang itu mempunyai 
salah satu di antara kepentingan dunia, lalu ia memen- 
dHingkannya dan mengalahkan agamanya. 


Maksudnya, dalam ayat ini Allah gs tidak mengecualikan 

dari orang-orang kafir kecuali orang yang dalam kondisi 
dipaksa. Pemaksaan itu tidak mungkin terjadi kecuali hanya 
dalam hal ucapan atau perbuatan. Adapun keyakinan hati, 
tidak ada yang dapat mengetahui kecuali Allah. Tidak bisa 
digambarkan adanya pemaksaan di dalamnya. Tidaklah 
mungkin seseorang memaksa keyakinan orang lain dengan 
mengatakan, “Mau tidak mau, kamu harus meyakini!” Sebab 
keyakinan adalah urusan batin yang tidak dapat diketahui. 
Jadi, pemaksaan itu hanya dalam hal yang terlihat saja, baik 
melalui ucapan maupun perbuatan. 

Aspek kedua, sebenarnya mereka itu lebih mencintai 

kehidupan dunia daripada akhirat. Jadi, kekafiran mereka 
itu disebabkan karena mereka lebih mencintai dunia daripada 
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akhirat. Yang dimaksud dengan dunia di sini adalah segala 
hal yang terkait dengannya, entah berupa kehormatan, harta, 
jabatan, atau hal lainnya. Jadi, yang dimaksud adalah orang 
yang lebih mementingkan dunia dengan segala yang ada di 
dalamnya mengalzhkan akhirat. Kekufurannya itu disebabkan 
karena ia lebih m mentingkan dunia. Dengan ini ia menjadi 
kafir. Sekalipun i'. sebenarnya tidak mencintai kekafiran, akan 
tetapi mencintai kehidupan dunia sehingga ia menjadi kafir. 

Sebagianmanusiaada yang menjadi kafir karenaiamemang 
mencintai dan mengagumi kekufuran. Sebagian orang ada yang 
menjadi kafir demi harta, kehormatan, atau kepemimpinan. 
Sebagian orang ada yang menjadi kafir demi meraih kekuasaan 
dan semisalnya. Jadi, tujuan dan latar belakangnya sangatlah 
banyak. 


Kita memohon kepada Allah & agar memberikan petunjuk 
kepada kita menuju jalan yang lurus, agar tidak menyimpangkan 
hati kita setelah memberi petunjuk kepada kita. 


Si As $a Sei ws i 
KO pat 


Allah es yanglebihtahu. Semoga Allah ga mencurahkan 
rahmat dan kedamaian kepada Nabi Muhammad # 
serta keluarga dan para sahabat beliau (1). 


> anon NG aa 


Syaikhul Islam Muhammad bin Abdulwahab & menutup 

kitabnya dengan kalimat ini. Yang berarti mengembalikan 
seluruh ilmu kepada Allah 3s: serta memohonkan rahmat dan 
kedamaian untuk Nabi-Nya, Muhammad 3. 
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Dengan ini, berakhir sudah kitab Kasyfusy Syubuhat. Kita 
memohon kepada Allah ga agar memberi balasan kepada 
pengarangnya dengan sebaik-baik balasan, serta menjadikan 
bagi kita bagian dari pahala tersebut dan mengumpulkan kita 
semua serta beliau di surga kampung kemuliaan-Nya. Sungguh, 
Dia Mahadermawan lagi Maha Pemurah. 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Rahmat dan 
kedamaian semoga tercurah kepada Nabi kita, Muhammad 3. 
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